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Femilda Eka Wulandari, (2019):  Pengaruh Penerapan Pendekatan 
Realistic Mathematics Education (RME) 
Terhadap Kemampuan Koneksi 
Matematis Ditinjau dari Minat Belajar 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemampuan koneksi 
matematis antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan Pendekatan 
Realistic Mathematics Education (RME) dengan siswa yang mengikuti 
pembelajaran langsung berdasarkan minat belajar siswa SMP Negeri 7 Tambang. 
Penelitian ini merupakan penelitian Quasi Eksperimen dan desain yang digunakan 
adalah The Nonequivalent Pretest-Posttest Control Group Design. Teknik sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Purposive Sampling. Analisis data 
yang digunakan peneliti yaitu dengan menggunakan uji t dan uji anova dua arah. 
Berdasarkan hasil analisis data dapat diambil kesimpulan bahwa: 1) Terdapat 
perbedaan kemampuan koneksi matematis antara siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan pendekatan  RME dengan siswa yang mengikuti 
pembelajaran langsung, 2) Tidak terdapat pengaruh interaksi penerapan 
pendekatan pembelajaran dan minat belajar siswa terhadap kemampuan koneksi 
matematis siswa. Dengan demikian, secara umum dapat disimpulkan bahwa 
penerapan pendekatan pembelajaran RME berpengaruh terhadap kemampuan 
koneksi matematis berdasarkan minat belajar siswa Sekolah  Menengah  Pertama 
di Kampar. 
 
Kata kunci: Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME), 





Femilda Eka Wulandari, (2019): The Influence of Implementing Realistic 
Mathematics Education (RME) Approach 
toward Students’ Mathematic Connection 
Ability Derived from Their Learning 
Interest at Junior High School Kampar 
This research aimed at knowing the influence of mathematic connection ability 
between students taught by using Realistic Mathematics Education (RME) 
approach and those who were taught by using Direct learning derived form their 
learning interest at State Junior High School 7 Tambang.  It was a Quasi 
Experimental research with the Nonequivalent Pretest-Posttest Control Group 
design.  Purposive Sampling technique was used in this research.  The techniques 
of analyzing the data were t-test and two-way ANOVA.  Based on the data 
analyses, it could be concluded that 1) there was a difference on mathematic 
connection ability between students taught by using RME approach and those 
who were taught by using direct learning, 2) there was no effect of interaction 
between implementing learning approach and student learning interest toward 
student mathematic connection ability.  Therefore, it could be concluded that the 
implementation of RME learning approach generally affected to students’ 
mathematic connection ability derived from their learning interest at Junior High 
School Kampar 
Keywords: Realistic Mathematics Education (RME) Approach, Mathematic 




 يةتأثير تطبيق مدخل وثيقة الرياضيات التعليم :(9102) فيملدى إيك ولنداري
رغبة بالنظر إلى  رياضيالتصال العلى كفاءة ا
 تعلم تالميذ المدرسة المتوسطة بكمبار
بني التالميذ الذين  رياضيالتصال التأثري كفاءة البحث إىل معرفة يهدف هذا ا 
والتالميذ اليت شركوا التعليم املباشر بالنظر  يةالرياضيات التعليممبدخل وثيقة شركوا التعليم 
 جتريب شبه متبانج. وهذا البحث حبث 7إىل رغبة تعلم تالميذ املدرسة املتوسطة احلكومية 
البعدى غري  -تصميم اجملموعة الضابطة لالختبار القبلىوالتصميم املستخدم فيه 
ه تقنية معاينة هادفة. وحتليل البيانات الىت استخدمته العينة املستخدمة فياملتناسبة. وتقنية 
الباحثة حتليل باستخدام اختبار ت واختبار حتليل التباين للتجاهني. وبناء على نتيجة 
رياضي بني التصال الوجود اختالف كفاءة ا( 1حتليل البتانات ميكن االستنباط على: 
شركوا  ذينوالتالميذ ال يةات التعليمالتالميذ الذين شركوا التعليم مبدخل وثيقة الرياضي
( عدم تأثري تفاعل تطبيق مدخل التعليم ورغبة تعلم التالميذ على  2التعليم املباشر، 
كفاءة اتصال رياضي التالميذ. وبالتايل، بشكل عام ميكن االستنباط على أّن تطبيق 
رغبة بالنظر إىل  رياضيكفاءة اتصال وثيقة الرياضيات التعليمية مؤثٌر على  مدخل التعليم 
 .تعلم تالميذ املدرسة املتوسطة بكمبار
      
االتصال الرياضي، ، كفاءة مدخل وثيقة الرياضيات التعليمية: الكلمات األساسية
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A. Latar Belakang 
Salah satu kemampuan dasar yang harus dimiliki siswa yaitu 
kemampuan koneksi matematis. Kemampuan koneksi matematis adalah 
kemampuan berfikir yang menghubungkan konsep matematika dengan 
realitas. Hal ini sesuai dengan kemampuan dasar matematika yang 
diklasifikasikan dalam lima standar kemampuan yaitu: pemahaman 
matematika (mathematical understanding), pemecahan masalah 
matematika (mathematical problem solving), penalaran matematika 
(mathematical reasoning), koneksi matematis (mathematical connection), 
dan komunikasi matematis (mathematical communication).
1
 Dari lima 
standar kemampuan dasar tersebut salah satunya adalah kemampuan 
koneksi matematis, jadi dapat dikatakan bahwa koneksi matematis adalah 
salah satu standar kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa. 
Selain itu menurut NCTM, koneksi matematis merupakan suatu 
kompetensi dasar matematis yang perlu dikembangkan pada siswa sekolah 
menengah.
2
 Terdapat empat hal yang perlu diperhatikan dalam 
mengembangkan koneksi matematis siswa, yaitu memperkuat pemahaman 
siswa, menghubungan konsep matematika dengan matematika, konsep 
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matematika dengan bidang studi lain dan konsep matematika dengan 
masalah sehari-hari. 
Selain itu juga, pada hakikatnya, matematika tidak terlepas dari 
kehidupan sehari-hari. Semua masalah kehidupan membutuhkan 
pemecahan secara cermat dan teliti.
3
 Hal tersebut sesuai dengan salah satu 
indikator koneksi matematika. Beberapa kegiatan dalam kehidupan sehari-
hari pun menunjukkan bahwa pada dasarnya matematika memuat sejumlah 
konsep yang saling berhubungan. Demikian pula dengan koneksi 
matematis yang melibatkan hubungan antar konsep matematika.
4
 
Contohnya siswa sekolah menengah memahami keserupaan konsep 
kecepatan sesaat suatu benda bergerak dalam fisika dengan konsep gradien 
garis singgung terhadap kurva dalam matematika. Keduanya adalah 
konsep turunan pertama fungsi, situasi tersebut menggambarkan bahwa 
siswa memahami aplikasi konsep matematika dan fisika. 
Berdasarkan penjelasan tersebut diharapkan siswa dapat memiliki 
kemampuan koneksi matematis yang baik, tapi kenyataannya di lapangan 
tidaklah seperti ini. Salah satu yang menjadi tolak ukur untuk mengetahui 
kemampuan siswa di dunia adalah PISA (Programme for International 
Student Assessment). Penilaian PISA memfokuskan pada literasi bacaan, 
matematika, dan Sains.  
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Indonesia berpartisipasi sejak tahun 2000 sampai sekarang. Sejak 
keikutsertaan Indonesia dalam PISA, penguasaan matematika  siswa di 
Indonesia masih tertinggal dibandingkan dengan negara lainnya. 
Penyebabnya adalah siswa-siswa Indonesia belum memiliki kemampuan 
untuk menyelesaikan masalah non rutin.  
Alasan soal PISA dapat digunakan untuk mengukur kemampuan 
koneksi matematis yaitu konten PISA memuat konteks ilmu pengetahuan, 
tidak hanya matematika. Hal ini menandakan bahwa adanya hubungan 
antara matematika dengan ilmu pengetahuan lainnya. Konten PISA juga 
memuat konteks pribadi, sosial dan pekerjaan, dimana konteks tersebut 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
5
 Berdasarkan penjelasan tersebut 
dapat dikatakan bahwa soal-soal pada PISA memuat indikator-indikator 
yang ada pada kemampuan koneksi matematis siswa. 
Hasil PISA Indonesia saat ini berada di peringkat yang 
mengkhawatirkan, Indonesia sudah tertinggal dengan negara-negara di 
Asia Tenggara seperti Vietnam dan Thailand yang lebih unggul dari 
Indonesia berdasarkan hasil PISA 2015, apalagi bila harus dibandingkan 
dengan Singapura yang mengusai seluruh indikator penilaian, Indonesia 
sangat jauh tertinggal. Untuk matematika, rata-rata skor kemampuan 
matematika negara yang berpartisipasi adalah 490, namun skor Indonesia 
hanya 386. Pada PISA 2015 Indonesia berada pada peringkat 63 dari 69 
negara. Pada PISA 2012 berada di peringkat 64 dari 65 negara dan pada 
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tahun 2009 indonesia berada pada peringkat 61 dari 65 negara.
6
 Hal ini 
menunjukkan Indonesia selalu berada pada peringkat-peringkat terbawah 
dalam PISA. 
Selain itu, berdasarkan hasil ujian nasional matematika tingkat 
SMP/MTs tahun ajaran 2017/2018 di provinsi Riau khususnya di 
kabupaten Kampar masih tergolong rendah dengan nilai rata-rata siswa 
adalah 38,41. Kabupaten Kampar menempati peringkat ke-9 dari 12 
kab/kota yang ada di provinsi Riau. Kampar hanya lebih unggul dari 3 
kabupaten yaitu Rokan Hulu, Indragiri Hulu dan Kuansing. Berdasarkan 
hasil UN tersebut dapat dikatakan bahwa kemampuan koneksi matematis 
siswa khususnya di kabupaten Kampar masih tergolong rendah. Hal ini 
dikarenakan soal UN pada tingkat SMP/MTs merupakan kesinambungan 
dari materi pada pembelajaran SD, masih berbentuk kongkret dan dapat 
ditemukan dalam kehidupan sehari-hari yang mana soal tes tersebut 
merupakan soal tes kemampuan koneksi matematis siswa. 
Berdasarkan analisis kemampuan koneksi matematis yang 
dilakukan oleh Agil Arif Nugraha yang diberi judul Analisis Kemampuan 
Koneksi Matematis Siswa SMP pada Materi Sistem Persamaan Linear 
Dua Variabel (SPLDV)  didapati kesimpulan bahwa Kemampuan koneksi 
dalam matematika memegang peran penting dalam menyelesaikan 
masalah matematika. Dengan kemampuan tersebut, siswa dapat 
memahami masalah matematika secara detail. Namun, dalam tes 
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kemampuan koneksi yang dilakukan oleh 3 siswa. Hanya 1 siswa yang 
koneksi matematisnya berada pada kategori tinggi. Sedangkan 2 siswa 
yang lain berada pada kategori cukup. Hal ini dikarenakan ketiga siswa 
tersebut kesulitan dalam menjelaskan apa yang telah dia kerjakan atau 




Penjelasan tersebut diperkuat dengan hasil analisis kemampuan 
koneksi matematis yang dilakukan oleh Siti Qobtiyah yang diberi judul 
Analisis Kemampuan Koneksi Matematis dan Motivasi Belajar Siswa 
Kelas VIII di SMP An-Naja Bandung Barat didapati kesimpulan bahwa 
kemampuan koneksi matematis siswa  kelas  VIII MTs Kabupaten  
Bandung  Barat  dalam  menyelesaikan soal teorema Pythagoras masih 
rendah dan motivasi belajarnya pun masih sedang. Hal tersebut 
ditunjukkan dengan hasil  tes  awal  kemampuan koneksi matematis  siswa 
yang tidak mampu mengaplikasikan konsep 1 ke konsep 2 atau 
mengaitkan  satu  konsep  dengan  konsep  lainnya.
8
 
Penulis juga melakukan tes untuk mengukur kemampuan koneksi 
matematis siswa di SMP Negeri 7 Tambang kelas VII dengan materi yang 
sudah pernah dipelajari oleh siswa yaitu bilangan yang diujicobakan pada 
tanggal 15 Juli 2019. Tes yang diberikan sesuai dengan indikator koneksi 
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matematis yaitu menggunakan hubungan-hubungan antar topik 
matematika, menggunakan hubungan-hubungan matematika dengan 
bidang studi lainnya dan menerapkan matematika  dalam  kehidupan 
sehari-hari.  
Salah satu soal tersebut adalah sebagai berikut: “Ani membeli 
beberapa alat tulis yaitu 4 buah buku tulis seharga Rp.4000/buah, 1 lusin 
pena seharga Rp.3000/buah dan 1 buah kotak pensil seharga Rp. 11.000. 
Jika ani membayar dengan selembar uang 100.000, berapakah uang 
kembalian yang didapat Ani”. Pada soal yang telah diberikan kebanyakan 
siswa tidak memahami soal sehingga salah konsep yang digunakan. Hal 










Lembar Jawaban Siswa Tes Kemampuan Koneksi Matematis 
Berdasarkan hasil tes yang telah diujicobakan penulis di SMP 
Negeri 7 Tambang sebanyak 30 siswa, diketahui bahwa koneksi matematis 




untuk indikator pertama tidak ada siswa yang mampu menjawab mengenai 
mengaitkan materi antartopik matematika sekitar dengan sempurna, untuk 
indikator kedua banyaknya siswa yang mampu mengaitkan matematika 
dengan kehidupan sehari-hari ada 4 siswa dari 30 siswa,dan untuk 
indikator ke 3 tidak ada siswa yang mampu mengaitkan matematika 
dengan bidang studi lainnya sekitar, tetapi ada 4 siswa yang jawabannya 
hampir sempurna. Berdasarkan hasil prariset diperoleh bahwa tingkat 
keberhasilan kemampuan koneksi siswa masih tergolong rendah.  
Melihat rendahnya hasil tes kemampuan koneksi matematis siswa 
dibutuhkan pendekatan yang tepat untuk mencapai kemampuan koneksi 
matematis siswa. Kemampuan koneksi matematis siswa belum dapat 
dicapai dengan baik, siswa belum dapat menghubungkan matematika 
dengan kehidupan sehari-hari, menghubungkan konsep matematika 
dengan konsep pelajaran lainnya. Maka dari itu diperlukan suatu 
pendekatan yang diharapkan dapat meningkatkan kemampuan koneksi 
matematika siswa. Adapun salah satu pendekatan yang mungkin dapat 
berpengaruh terhadap kemampuan koneksi matematis siswa adalah 
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME).  
Realistic Mathematics Education (RME) menceminkan suatu 
pandangan tentang matematika sebagai sebuah subjek matter, bagaimana 
siswa belajar matematika, dan bagaimana matematika seharusnya 
diajarkan. Pembelajaran ini dilandasi oleh teori belajar kontruktivisme 




pembelajarannya, yaitu: aktivitas, realitas, pemahaman, interwinning 
(membuat jalinan), interaksi, dan bimbingan.
9
 
Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) diharapkan 
mampu meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa ini. Hal 
dikarenakan dengan menggunakan pendekatan Realistic Mathematics 
Education (RME) ini siswa akan dapat mengaitkan langsung apa yang ia 
alami dalam kehidupannya sehari-hari dengan apa yang dipelajari dalam 
pembelajaran matematika di sekolah. 
Pada pendekatan ini siswa dianggap dapat mengembangkan 
pengetahuannya dan konsep dasar matematika yang baik. Selain siswa 
dituntut aktif untuk dirinya, ia juga dituntut aktif dalam berdiskusi dengan 
sesama mereka. Realistic Mathematics Education (RME) diketahui sebagai 
pendekatan yang telah berhasil di Netherlands. Berdasarkan hasil 
penelitian yang dilakukan didapati hasil bahwa siswa yang melakukan 
pembelajaran menggunakan pembelajaran Realistic Mathematics 
Education (RME) memiliki skor yang lebih tinggi. 
Salah satu karakteristik Realistic Mathemathics Education yaitu 
penggunaan real konteks dalam belajar metematika dan mengkaitkan 
berbagai topik dalam matematika. Jadi dengan menerapkan pendekatan 
Realistic Mathematics Education ini akan mampu membimbing siswa 
untuk menghubungkan konsep-konsep dalam matematika secara utuh. 
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Ternyata ada hal lain yang juga mungkin berpengaruh terhadap 
kemampuan koneksi matematis siswa. Selain faktor pendekatan 
pembelajaran yang tepat, faktor minat juga mungkin dapat menentukan 
keberhasilan belajar siswa. Minat dapat diekspresikan melalui pernyataan 
yang menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai suatu hal daripada hal 
lainnya, dapat pula dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu 
aktivitas. Minat tidak dibawa sejak lahir, melainkan diperoleh kemudian.
10
 
Hal itu memungkinkan terjadinya perbedaan dalam penerimaan 
materi, sehingga berakibat pada perbedaan kemampuan koneksi matematis 
siswa yang dapat terjadi. Seorang siswa yang tidak memiliki minat dalam 
belajar matematika maka secara otomatis tidak akan terpengaruh dengan 
strategi yang diberikan guru. Maka dari itu diperlukan minat yang tinggi 
sehingga tujuan dari kemampuan koneksi matematis tersebut dapat dicapai 
dengan baik. Jadi ada kemungkinan bahwa minat siswa juga dapat 
mempengaruhi kemampuan koneksi matematis siswa. 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah dan strategi yang perlu 
diterapkan maka penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul 
Pengaruh Penerapan Pendekatan Realistic Mathematics Education 
(RME) Terhadap Kemampuan Koneksi Matematis ditinjau dari 
Minat Belajar Siswa SMP/MTs di Kampar. 
 
 
                                                             
10




B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka masalah yang dapat 
diidentifikasikan adalah sebagai berikut: 
1. Kemampuan koneksi matematis siswa SMPN 7 Tambang masih tergolong 
rendah. 
2. Adanya kemungkinan pendekatan pembelajaran RME mempengaruhi 
kemampuan koneksi. 
3. Adanya kemungkinan interaksi antara RME dan minat terhadap 
kemampuan koneksi matematis. 
C. Batasan Masalah 
 Dengan melihat luasnya ruang lingkup permasalahan tersebut, 
maka perlu bagi peneliti untuk membatasi permasalahan agar penelitian 
menjadi lebih terarah. Peneliti membatasi masalah pada pengaruh 
penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) terhadap 
kemampuan koneksi matematis ditinjau dari minat belajar siswa 
SMP/MTs. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka rumusan 
penelitian ini adalah: 
1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan koneksi matematis siswa yang 
mengikuti pembelajaran matematika menggunakan pendekatan 
Realistic Mathematics Education (RME) dengan siswa yang mengikuti 




2. Apakah terdapat pengaruh interaksi antara pendekatan pembelajaran 
dan minat belajar siswa terhadap kemampuan koneksi matematis 
siswa? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan maka rumusan 
penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan koneksi 
matematis siswa yang mengikuti pembelajaran matematika 
menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 
dengan siswa yang mengikuti pembelajaran langsung. 
2. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh interaksi antara 
pendekatan pembelajaran dan minat belajar siswa terhadap 
kemampuan koneksi matematis siswa. 
F. Manfaat Penelitian  
1. Bagi guru 
Penerapan Pendekatan Realistics Mathematics Education (RME) 
diharapkan dapat menjadi salah satu alternatif yang dapat digunakan 
guru dalam pembelajaran matematika khususnya untuk meningkatkan 
kemampuan koneksi matematis siswa Sekolah Menengah Pertama 
2. Bagi sekolah 
Penelitian ini diharapkan memberi informasi dan masukan dalam 




yang dapat meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa dan 
minat belajar siswa di sekolah tersebut. 
3. Bagi peneliti 
Penelitian dengan menggunakan pendekatan Realistics 
Mathematics Education (RME) diharapkan dapat menambah 
pengetahuan dan pengalaman peneliti dalam pembelajaran  matematika 
dengan menerapkan pendekatan pembelajaran RME (Realistic 














A. Landasan Teori 
1. Kemampuan Koneksi Matematis  
a. Pengertian Kemampuan Koneksi Matematis  
Menurut Suherman kemampuan koneksi matematis adalah 
kemampuan untuk mengaitkan konsep/aturan matematika yang satu 
dengan yang lainnya, dengan bidang studi lain, atau dengan 
aplikasi pada dunia nyata.
1
 Kemampuan koneksi matematis adalah 
salah satu kemampuan berpikir yang merupakan bagian yang 
terpenting dalam pembelajaran matematika. Pentingnya memiliki 
pemilikan kemampuan koneksi matematis terkandung dalam tujuan 
pembelajaran matematika sekolah menengah pada kurikulum 2013, 
yaitu: memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan 
antar konsep dan mengaplikasikan konsep dalam pemecahan 
masalah.  
Melalui koneksi, konsep pemikiran dan wawasan siswa akan 
semakin terbuka dan luas terhadap matematika karena mereka akan 
memandang matematika sebagai suatu bagian yang terintegrasi 
serta mengakui adanya keterkaitan atau hubungan dan aplikasi di 
dalam kehidupan atau lingkungan sekitar mereka.  
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Topik-topik dalam matematika banyak memiliki hubungan 
dengan disiplin ilmu lain. Misalnya pada pelajaran fisika siswa 
menemukan konsep juga menemukan kosep turunan yang 
merupakan salah satu materi dalam pembelajaran matematika. 
Selain itu kemampuan koneksi matematis juga sangat penting. Hal 
ini di karenakan dapat membantu siswa dalam menyelesaikan suatu 
permasalahan kontekstual, baik yang masih berada dalam konsep 
matematika maupun konsep diluar matematika/disiplin ilmu lain.  
Jadi berdasarkan penjelasan tersebut kemampuan koneksi 
matematis adalah kemampuan yang harus dicapai siswa untuk 
mencapai tujuan pembelajaran matematika. Kemampuan itu 
meliputi kemampuan mengubungkan konsep matematika yang satu 
ke konsep matematika lainnya, menghubungkan konsep 
matematika dengan bidang studi lain serta menghubungkan konsep 
matematika dengan dunia nyata. 
b. Komponen-komponen Kemampuan Koneksi Matematis Siswa 
Komponen-komponen kemampuan koneksi matematis meliputi: 
2
 
1. Mengkoneksikan pengetahuan konseptual dan procedural. 
2. Menggunakan matematika pada topik lain (other curriculum 
areas). 
3. Menggunakan matematika dalam aktivitas kehidupan. 
4. Melihat matematika sebagai satu kesatuan yang terintegrasi. 
5. Menerapkan kemampuan berfikir matematik dan membuat 
model untuk menyelesaikan masalah dalam pelajaran lain, 
seperti musik, seni, psikologi, sains, dan bisnis. 
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6. Mengetahui koneksi diantara topik-topik dalam matematika. 
7. Mengenal berbagai representasi untuk konsep yang sama. 
 
Berdasarkan hal tersebut, dapat dijelaskan bahwa kriteria 
koneksi matematika yang baik itu adalah apabila sudah memenuhi 
indikator-indikator yang telah dikemukakan diatas. Dari bebrapa 
komponen yang telah dikemukan tersebut, komponen yang 
memuat indikator koneksi matematika adalah: 
1. Menggunakan matematika dalam aktivitas kehidupan. 
2. Menerapkan kemampuan berfikir matematik dan membuat 
model untuk menyelesaikan masalah dalam pelajaran lain, 
seperti musik, seni, psikologi, sains, dan bisnis. 
3. Mengetahui koneksi diantara topik-topik dalam matematika. 
c. Faktor-Faktor yang mempengaruhi koneksi 
Koneksi matematis merupakan salah satu bagian dari hasil 
belajar. Jika siswa mampu memahami materi, dan bisa 
menyelesaikan soal maka bisa dikatakan bahwa ia telah berhasil 




1) Faktor Internal  
a) Faktor jasmaniah  
Kondisi jasmaniah yang memadai, baik yang bersifat 
bawaan maupun yang diperoleh, dapat mempengaruhi 
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semangat dan intensitas dalam mengikuti pelajaran dan 
hasil belajarnya. Hal ini meliputi panca indra yang sehat, 
tidak mengalami cacat (ganguan) tubuh, sakit atau 
perkembangan yang tidak sempurna.  
b) Faktor psikologis  
Banyaknya faktor yang termasuk aspek psikologis 
yang dapat mempengaruhi kualitas proses dan hasil belajar 
siswa, diantaranya: sikap, bakat, intelegansi dan perhatian 
siswa itu sendiri.  
2) Faktor Eksternal  
a) Faktor keluarga  
Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari 
keluarga berupa: cara orang tua mendidik, relasi antara 
anggota keluarga, keadaan keluarga, pengertian orang tua, 
keadaan ekonomi keluarga latar belakang kebudayaan dan 
suasana rumah.  
b) Faktor sekolah  
Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini 
mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan 
siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, pelajaran 
dan waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung, 







c) Faktor masyarakat  
Masyarakat merupakan faktor eksternal yang juga 
berpengaruh terhadap belajar siswa. Pengaruh ini terjadi 
karena keberadaan siswa dalam masyarakat, yaitu teman 
bergaul, kegiatan lain di luar sekolah, dan cara hidup 
lingkungan masyarakat.  
Berdasarkan faktor faktor tersebut, untuk menanamkan 
kemampuan koneksi matematis yang baik pada siswa, banyak hal 
yang harus di perhatikan dengan baik diantaranya kemampuan guru 
dalam mempersiapkan materi dengan cara yang baik, serta metode 
yang di gunakan juga mendukung, lingkunagan belajar yag nyaman 
dan baik juga mendukung keberhasilan siswa dalam belajar serta 
kemampuan guru dalam mempersiapkan materi. 
d. Indikator Kemampuan Koneksi Matematis siswa 
Adapun indikator koneksi matematis menurut NCTM ialah :
4
 
1) Mengenali dan menggunakan hubungan antara ide-ide dalam 
matematika. 
2) Memahami keterkaitan ide-ide matematika dan membentuk ide 
matematika baru yang lain sehingga menghasilkan suatu 
keterkaitan yang menyeluruh. 
3) Mengenali dan mengaplikasikan satu konten matematika ke dalam 
konten matematika lain dan ke lingkungan di luar matematika. 
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1) Mencari hubungan berbagai representasi konsep dan prosedur. 
2) Memahami hubungan di antara topik matematika. 
3) Menerapkan matematika dalam bidang studi lain atau 
kehidupan sehari-hari. 
4) Memahami representasi ekuevalen suatu konsep. 
5) Mencari hubungan satu prosedur dengan prosedur lain dalam 
representasi yang ekuevalen. 
6) Menerapkan hubungan antartopik matematika, dan antara topik 
matematika dengan topik diluar matematika. 
 
Menurut Suherman kemampuan koneksi matematika 
memuat tiga indikator  yaitu:
 6
 
1) Memahami hubungan antar topik matematika  
2) Memahami hubungan topik matematika dengan bidang studi 
lain. 
3) Menerapkan topik matematika pada kehidupan sehari-hari. 
 
Berdasarkan uraian tersebut, indikator kemampuan koneksi 
matematis yang digunakan dalam penelitian ini adalah indikator 
kemampuan koneksi matematis menurut Suherman, yaitu: 
1) Memahami hubungan antar topik matematika  
2) Memahami hubungan topik matematika dengan bidang studi 
lain. 
3) Menerapkan topik matematika pada kehidupan sehari-hari. 
 
e. Penskoran Kemampuan Koneksi Matematis Siswa 
Penilaian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan skor dari 0-4. Untuk penskoran tes kemampuan 
koneksi matematis siswa digunakan Quasar General Rubric yang 
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dinyatakan oleh Lane. Adapun pedoman penskoran kemampuan 
koneksi matematis adalah sebagai berikut: 
TABEL II.1 
PEDOMAN PENSKORAN KEMAMPUAN KONEKSI 
MATEMATIKA 
Indikator Respon Siswa Terhadap Soal Skor 
1. Memahami hubungan 
antar topik matematika  
2. Memahami hubungan 
topik matematika 
dengan bidang studi 
lain. 
3. Menerapkan topik 
matematika pada 
kehidupan sehari-hari. 
Tidak ada penjelasan jawaban  0 
Memahami sebagian konsep dan proses 
matematis soal, menggunakan alat dan 
strategi penyelesaian yang tidak tepat 
dan melakukan banyak kesalahan 
perhitungan.  
1 
Hampir memahami konsep dan proses 
matematis soal, mengidentifikasi unsur-
unsur penting, namun banyak ide-ide 
yang keliru, melakukan beberapa 
kesalahan perhitungan.  
2 
Pemahaman yang baik terhadap konsep 
dan proses matematis soal, 
menggunakan istilah dan notasi yang 
hampir benar, melaksanakan algoritma 
secara lengkap dan secara umum 
perhitungan benar, tetapi masih 
terdapat kesalahan.  
3 
Menunjukkan pemahaman terhadap 
konsep dan proses matematis soal, 
menggunakan istilah dan notasi yang 
tepat, melaksanakan algoritma secara 
benar dan lengkap.  
4 
Sumber: Lane (1993) 
 
2. Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 
a. Pengertian Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 
Secara umum terdapat empat pendekatan pembelajaran 






mechanistic, structuralistic, empiristic, dan realistic.
7
 Dalam 
filosofi realistic, kepada siswa diberikan tugas-tugas yang 
mendekati kenyataan, yaitu tugas yang berhubungan dengan 
lingkungannya dan kehidupannya. 
Pengembangan pendekatan realistik pada umumnya 
menggunakan pendekatan development research, Freundental 
(1991) menjelaskan bahwa development research adalah 
pengalaman proses siklis dari pengembangan dan penelitian secara 
sadar, kemudian yang lain dilaporkan secara jelas.
8
 Jadi menurut 
pendekatan ini setelah siswa diminta untuk meneliti dan 
mengembangkan kejadian-kejadian realistic matematika yang 
berada di lingkungan sekitarnya, siswa akan membuat laporan yang 
jelas dan dapat ia pertanggungjawabkan. 
Menurut pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)  
atau di Indonesia juga dikenal dengan istilah Pendidikan 
Matematika Realistik (PMR) ini, kelas matematika bukan tempat 
untuk memindahkan ilmu matematika yang dimiliki guru kepada 
siswa, melainkan tempat siswa menemukan kembali ide dan 
konsep matematika melalui masalah-masalah nyata. Tujuan 
Realistic Mathematics Education (RME) ini yaitu memudahkan 
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siswa dalam menyelesaikan soal cerita yang terkait pecahan 
bahkan realistik menyajikan materi dengan rill.
9
 
Freudental berkeyakinan bahwa siswa tidak boleh dipandang 
sebagai passive receiver of ready-made mathematics (penerima 
metematika pasif yang sudah diolah). Menurutnya pendidikan 
harus mengarahkan siswa kepada penggunaan berbagai situasi dan 




Jadi berdasarkan penjelasan tersebut Pendekatan Realistic 
Mathematics Education (RME) adalah suatu pendekatan yang 
menuntut siswa menemukan kembali konsep  matematika yang 
sudah ada yang didapatkan berdasarkan pengalaman nyata siswa. 
Guru juga dituntut untuk mengarahkan siswa menemukan konsep 
matematisasi horizontal-vertikal.  
Dalam matematika horizontal siswa menggunakan 
matematika untuk mengorganisasikan dan menyelesaikan masalah 
yang ada pada situasi nyata. Sementara matematika vertikal 
berkaitan dengan proses pengorganisasian kembali yang telah 
diperoleh dalam simbol matematika yang lebih abstrak.
11
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b. Langkah-langkah Pendekatan Realistic Mathematics Education 
(RME) 
Pendekatan pembelajaran ini dilandasi oleh teori belajar 
kontruktivisme dengan memprioritaskan enam prinsip yang 




Pada tahap ini siswa melakukan aktivitas doing. Yaitu siswa 
diminta berpastisipasi langsung dan mengembangkan 
mathematical tools. 
2) Realitas  
Pada tahap ini siswa diharapkan mampu mengaplikasikan 
matematika untuk menyelesaikan masalah dalam yang dihadapi 
dalam kehidupan sehari-hari dengan menggunakan konsep 
matematika. Tahap ini mencakup menemukan solusi informal, 
menemukan rumus dan skema, dan menemukan prinsip- 
prinsip keterkaitan 
3) Interwinning (membuat jalinan) 
Pada tahap ini siswa diberikan masalah matematika yang 
diselesaikan dengan menerapkan berbagai konsep, ruang, dan 
prinsip yang diketahui siswa yang saling terpadu dan berkaitan. 
4) Interaksi 
Pada tahap ini siswa diminta berbagi pengalaman, cara 
penyelesaian atau yang lainnya yang membuat siswa memiliki 
pemahaman yang lebih baik dari sebelumnya. 
5) Bimbingan 
Bimbingan dilakukan dengan memberikan kesempatan pada 
siswa untuk mengeksplor pengetahuannya sendiri dengan 





Langkah-langkah di dalam proses pembelajaran matematika 
dengan pendekatan RME adalah sebagai berikut: 
a. Memahami masalah kontekstual, maksudnya disini guru 
memberikan soal kontekstual dalam kehidupan sehari-hari dan 
meminta siswa untuk memahami soal tersebut. 
                                                             
12
 Op.cit, Karunia Eka Lestari dan Muhammad Ridwan Yudhanegara, hlm 40-41. 
13






b. Menjelaskan masalah kontekstual, maksudnya disini guru 
memberikan bantuan kepda siswa yang mengalami kesulitan 
dalam memahami masalah dengan memberi petunjuk atau 
pertanyaan seperlunya yang dapat mengarahkan siswa untuk 
memahami soal yang telah diberikan. 
c. Menyelesaikan masalah kontekstual, maksudnya disini siswa 
akan menyelesaikan soal kontekstual secara individu berdasarkan 
kemampuannya. 
d. Membandingkan dan mendiskusikan jawaban, pada tahap ini 
sebagai ajang melatih siswa mengeluarkan ide-ide dan 
berinteraksi antara siswa dengan siswa, siswa dengan guru untuk 
mengoptimalkan pembelajaran 
e. Menyimpulkan, dari hasil diskusi guru mengarahkan siswa untuk 




Menurut Isro’atun dan Amelia Rosmala langkah-langkah 




1) Memahami  masalah  kontekstual. 
2) Menjelaskan masalah kontekstual 
3) Menyelesaikan masalah kontekstual.  
4) Membandingkan dan mendiskusikan jawaban  siswa.   
5) Menyimpulkan.  
 
Ariyadi Wijaya mengemukakan langkah-langkah Realistic 
Mathematics Education (RME), yaitu:
 16
 
1) Diawali dengan masalah dunia nyata. 
2) Mengidentifikasi konsep matematika. 
3) Secara bertahap meninggalkan situasi dunia nyata melalui 
proses perumusan asumsi, generalisasi, dan formalisasi. 
4) Menyelesaikan masalah matematika. 
5) Menerjemahkan kembali solusi. 
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Berdasarkan uraian di atas langkah-langkah Realistic 
Mathematics Education (RME) dalam penelitian ini adalah: 
1) Memahami masalah yang berkaitan dengan dunia  nyata 
(kontekstual). 
2) Mengidentifikasi konsep yang sesuai untuk menyelesaikan 
masalah. 
3) Menyelesaikan masalah kontekstual. 
4) Melakukan diskusi dalam berupa interaksi untuk menyelesaikan 
masalah kontekstual. 
5) Menyimpulkan solusi dalam masalah kontekstual tersebut. 
 
c. Karakteristik Pendekatan Realistic Mathematics Education 
(RME) 
Karakteristik RME adalah menggunakan konteks 
“kehidupan sehari-hari” artinya dalam pembelajaran matematika 
realistik lingkungan keseharian atau pengetahuan yang telah 
dimiliki siswa dapat dijadikan sebagai bagian materi belajar yang 
kontekstual bagi siswa. Karakteristik RME menurut Marpaung 
adalah sebagai berikut: 
1) Siswa aktif dalam proses pembelajaran. 
2) Pembelajaran dimulai dengan menyajikan kepada siswa 
masalah kontekstual atau masalah yang dijumpai dalam 
kehidupan sehari-hari. 
3) Siswa diberi kesempatan untuk memecahkan masalah itu 
berdasarkan pengetahuan yang dimilikinya. 
4) Guru membimbing siswa dalam menemukan atau 
mengkontruksikan pengetahuan yang dimilikinya. 
5) Guru berperan sebagai fasilitator. 
6) Dalam rangka menemukan itu proses matematisasi adalah 
penting. 
7) Belajar tidak hanya dari guru, tapi juga dari teman atau orang 
lain. 






9) Diutamakan pemahaman relasional, disini siswa akan mencoba  
mengkaitkan konsep baru dengan konsep yang sudah dipahami 




Menurut maulana yang dikutip oleh Isrok’atun dan Amelia 
Rosmala RME memeiliki beberapa karakteristik yaitu:
18
 
1) The Use Context (Menggunakan masalah kontekstual) 
Penerapan RME menggunakan masalah kontekstual, dan 
bersumber dari peristiwa nyata yang terdapat di kehidupan. 
2) The Use Models Bridging by vertical instrumen (Menggunakan 
model) 
Di dalam proses pembelajaran siswa aktif melakukan kegiatan 
belajar dalam memahami simbol-simbol matematika yang 
abstrak. 
3) The Use Students Own Production and Construction of Student 
Contribution (Menggunakan kontribusi siswa) 
Siswa berperan dalam memberikan ide, gagasan, maupun 
argument tentang konsep matematika. 
4) The Interactive of Teaching Process or Interactivity 
(Interaktivitas) 
Proses pembelajaran matematis yang menggunakan pendekatan 
RME dilakukan secara interaktif, artinya terdapat interaksi antara 
siswa dan guru, siswa dan siswa, serta siswa dan sara belajar 
lainnya 
5) Intertwinning or Various Learning Stand (Terintegrasi dengan 
topik) 
Matematika meliliki konep yang saling berkaitan antartopik, 
konsep operasi atau keterkaitan dengan bidang lain. 
 
Terdapat lima karakteristik utama dalam pembelajaran 
Realistic Mathematics Education (RME) menutut Treffers, yaitu:
19
 
1) Penggunakaan konteks 
2) Penggunaan untuk matematisasi progresif 
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Berdasarkan uraian di atas karakteristik Realistic Mathematics 
Education (RME) dalam penelitian ini adalah: 
1) Menggunakan masalah kontekstual 
2) Mengubah/mengkonstruksi masalah tersebut menjadi konsep 
matematika. 
3) Memanfaatkan  konstruksi matematis yang telah dibuat siswa. 
4) Interaktif. 
5) Mengubungkan antar topik atau antar pokok bahasan. 
 
3. Minat Belajar  
a. Pengertian Minat Belajar 
Menurut Djaali minat adalah rasa suka dan rasa ketertarikan 
pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat 
pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri 
sendiri dengan sesuatu diluar diri.
20
 Berdasarkan pendapat Djaali 
tersebut dapat disimpulkan bahwa minat adalah rasa ketertarikan 
terhadap suatu hal. Ketertarikan ini terjadi atas dasar keinginan 
sendiri dan tidak dipaksakan oleh siapapun juga.  
Berdasarkan pendapat Ahmad Susanto minat merupakan 
dorongan dalam diri seseorang atau faktor yang menimbulkan 
ketertarikan atau perhatian secara efektif, yang menyebabkan 
dipilihnya suatu objek atau kegiatan yang menguntungkan, 
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Berdasarkan pendapat Muhibbin Syah dan Rebber minat 
adalah kecenderungan dan keinginan yang besar dalam menyukai 
sesuatu. Berdasarkan beberapa sumber ternyata minat bukanlah 
istilah yang populer pada dunia psikologi. Hal ini dikarenakan ada 
banyak faktor internal yang dapat mempengaruhi minat seseorang 




Seorang filsuf asal German bernama Herbart menuliskan 
bahwa, minat pada sebuah mata pelajaran dapat meningkatkan 
motivasi dan pembelajaran.
23
 Menurut James O Whittaker, 
motivasi adalah kondisi/keadaan yang memberi dorongan kepada 
makhluk untuk bertingkah laku mencapai tujuan yang ditimbulkan 
oleh motivasi tersebut.
24
 Dorongan atau yang dalam ilmu psikologi 
disebut minat itulah yang membuat siswa menjadi memiliki 
ketertarikan terhadap pembelajaran tersebut.
 
Minat belajar dapat diekspresikan dalam bentuk :
 25
 
1) Pernyataan lebih menyukai sesuatu dari yang lain. 
2) Partisipasi dalam suatu aktivitas belajar seperti kehadiran, 
bertanya, mencatat, dan sebagainya. 
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3) Cenderung memberikan perhatian terhadap objek tersebut. 
Jadi berdasarkan penjelasan tersebut minat adalah merupakan 
dorongan dalam diri seseorang atau faktor yang menimbulkan 
ketertarikan, keinginan yang besar dalam menyukai sesuatu, dan 
lama-kelamaan akan mendatangkan kepuasan dalam dirinya. Jadi 
secara keseluruhan minat belajar dalam belajar matematika adalah 
keinginan yang kuat yang ditunjukkan oleh seseorang dalam 
pembelajaran dan proses belajar mengajar untuk menemukan solusi 
matematika . 
b. Indikator Minat belajar 
Indikator minat belajar yang dikemukakan oleh Djamarah 
diantaranya adalah: 
1) Rasa suka atau senang. 
2) Pernyataan lebih menyukai sesuatu. 
3) Adanya rasa ketertarikan. 
4) Adanya kesadaran untuk belajar atas keinginan sendiri tanpa 
disuruh. 
5) Berpartisipasi dalam aktivitas belajar. 
6) Bersedia memberikan perhatian.26 
 





Menurut Guilford indikator minat belajar diantaranya:
 27
 
1) Perasaan senang. 
2) Ketertarikan untuk belajar. 
3) Menunjukkan perhatian saat belajar. 
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4) Keterlibatan dalam belajar. 
  
Berdasarkan uraian tersebut indikator dari minat belajar siswa 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Perasaan senang atau suka. 
2) Adanya rasa ketertarikan untuk belajar. 
3) Memberikan perhatian pada saat belajar. 
4) Terlibat dalam pembelajaran. 
Adapun pemberian skor untuk minat belajar siswa dapat 
ditunjukkan dengan skala Likert yang mengharuskan responden 
untuk menjawab suatu pertanyaan atau pernyataan dengan sebuah 
jawaban yang dapat ditunjukkan pada Tabel II.2 
TABEL II.2 
PEDOMAN PENSKORAN MINAT BELAJAR 
Pilihan Jawaban Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 
Sangat Setuju (SS) 4 1 
Setuju (S) 3 2 
Tidak Setuju (TS) 2 3 




4. Pembelajaran Langsung 
a. Pengertian Pembelajaran Langsung  
 Pembelajaran langsung atau direct intruction dikenal 
dengan sebutan active teaching. Pembelajaran langsung juga 






gaya megajar dimana guru terlibat aktif dalam mengusung isi 
pelajaran langsung kepada seluruh kelas.
28
 
 Dalam strategi ini, materi pelajaran disampaikan oleh guru. 
Siswa tidak dituntut untuk menemukan materi itu. Materi pelajaran 
seakan-akan sudah jadi. Oleh karena pembelajaran langsung lebih 
menekankan kepada proses bertutur, maka sering juga dinamakan 
istilah strategi “chalk and talk”.
29
 
 Penjelasan mengenai pembelajaran langsung diatas 
menyimpulkan bahwa pada pembelaran langsung ini guru lebih 
berperan aktif. Siswa dalam pembelajaran langsung ini hanya 
mendengarkan informasi apa saja yang telah dijelaskan oleh guru 
saja dan tidak terlalu aktif dikelas. Dengan demikian pada 
pembelajaran langsung ini guru dituntut harus lebih memahami 
materi pelajaran sebaik mungkin dan siswa tidak perlu ikut andil 
dalam menemukan konsep matematika. 
b. Tahap-tahap Model Pembelajaran Langsung 
  Model pembelajaran langsung memiliki lima tahap, 
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TAHAPAN PEMBELAJARAN LANGSUNG 
Fase Deskripsi 
Orientasi  Pada fase ini, guru memberikan kerangka pelajaran 
dan orientasi terhadap materi pelajaran. Kegiatan 
ini meliputi kegiatan pendahuluan, menyampaikan 
tujuan pembelajaran, dan memotivasi siswa. 
Presentasi/ 
Demonstrasi 
Pada Fase ini, guru menyajikan materi pelajaran 
baik berupa konsep maupun keterampilan. 
Kegiatan ini meliputi:penyajian materi, pemberian 
contoh konsep, pemodelan/ peragaan keterampilan. 
Latihan 
terstruktur 
Pada fase ini, guru melakukan penguatan dengan 




Pada fase ini, guru memberikan soal-soal latihan 
dan melaksanakan bimbingan dengan memonitor 
proses pengerjaan soal yang dilakukan siswa. 
Latihan 
Mandiri 
Pada fase ini, guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk terus berlatih, baik konsep maupun 
keterampilan secara mandiri dengan memberikan 
tugas-tugas yang dikerjakan secara individual. 
 
c. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Langsung 
1) Kelebihan Model Pembelajaran langsung 
a) Dapat menampung kelas besar, tiap siswa mendapat 
kesempatan yang sama untuk mendengarkan. 
b) Bahan pengajaran atau keterangan yang diberikan 
secara lebih urut oleh guru. 
c) Guru dapat memberikan tekanan terhadap hal-hal 
penting, sehingga waktu dan energi dapat digunakan 
sebaik mungkin. 
d) Isi silabus dapat diselesaikan dengan lebih mudah, 
karena guru tidak harus menyesuaikan dengan 






e) Kekurangan atau tidak adanya buku pelajaran tidak 
menghambat dilaksanakan nya pelajaran dengan model 
ini. 
f) Kelas relatif teratur, tenang dan tidak ramai. 
g) Daya serap dan target kurikulum pembelajaran guru 
dapat tercapai 
2) Kekurangan Model Pembelajaran Langsung 
a) Pelajaran berjalan membosankan dan siswa menjadi pasif, 
karena tidak berkesempatan menemukan sendiri konsep 
yang diajarkan. Siswa hanya aktif membuat catatan. 
b) Kepadatan konsep-konsep yang diberikan dapat berakibat 
siswa tidak mampu menguasai bahan yang diajarkan. 
c) Pengetahuan yang diperoleh melalui model ini lebih cepat 
terlupakan 
d) Ceramah menyebabkan belajar siswa menjadi menghafal 
yang tidak mengaakibatkan timbulnya pengertian. 
Dari penjelesan diatas mengenai kelebihan dan kekurangan 
pembelajaran langsung, maka secara keseluruhan didapati bahwa 
poin kelebihan pembelajaran langsung lebih banyak daripada poin 
kekurangan pembelajaran langsung. Tetapi bukan berarti 
pembelajaran langsung itu efektif untuk diterapkan pada siswa. 
Pada pembelajaran langsung ini guru lebih mendominasi daripada 






siswa menjadi kurang terasah. Oleh karena itu pmbelajaran 
langsung ini hanya menguntungkan bagi guru dalam penerapannya 
sedangkan bagi siswa menjadi tidak bermakna karena kurang 
menguasai materi dan kesulitan untuk mengkonstruksi persoalan 
matematika selain yang diberi oleh guru. 
5. Kaitan antara Realistic Mathematics Education (RME), 
Kemampuan Koneksi Matematis Siswa dan Minat Belajar Siswa 
 
a. Hubungan Realistic Mathematics Education (RME) dan 
Kemampuan Koneksi Matematis Siswa 
 
Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 
mampu meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa, hal 
ini karena dengan menggunakan pendekatan Realistic Mathematics 
Education (RME) ini siswa harapkan dapat mengaitkan langsung 
apa yang ia alami dalam kehidupannya sehari-hari dengan apa yang 
dipelajari dalam pembelajaran matematika di sekolah.  
Beberapa karakteristik RME yaitu menggunakan masalah 
kontekstual, hal ini sesuai dengan indikator kemampuan koneksi 
matematis yaitu menerapkan matematika dalam kehidupan sehari-
hari. Selain itu salah satu karakteristik RME adalah 
menghubungkan antar topik atau antar pokok bahasan yang juga 
merupakan salah satu indikator kemampuan koneksi matematis 
juga. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hayatun 






penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education terhadap 
kemampuan koneksi matematika siswa dibandingkan kelas yang 
tidak menerapkan pendekatan Realistic Mathematics Education. 
Selain itu, dilihat dari jawaban siswa dapat dikatakan bahwa 
kemampuan koneksi matematika siswa eksperimen lebih baik 
dibandingkan dengan kemampuan koneksi matematika di kelas 
kontrol.
 31
 Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 
menjadikan pelajaran matematika menjadi lebih bermakna bagi 
siswa karena siswa dihadapkan dengan persoalan matematika yang 
mereka temui di kehidupan mereka sehari-hari. Jadi dengan 
menerapkan pendekatan Realistic Mathematics Education 
diharapkan mampu untuk membimbing siswa untuk 
menghubungkan konsep-konsep dalam matematika secara utuh. 
b. Hubungan Kemampuan Koneksi Matematis Siswa dan Minat 
Belajar Siswa 
 
Minat diharapkan dapat mempengaruhi kemampuan 
koneksi matematis siswa. Kemungkinan seorang siswa yang 
tertarik mempelajari matematika akan berpikir lebih giat dan lebih 
sering untuk menyelesikan persoalan Matematika sehingga dapat 
mengasah kemampuan koneksi matematisnya dalam 
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menghubungkan ilmu matematika yang diminati nya itu ke bidang 
ilmu lain ataupun kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Amaliya Desi 
Rahayu, Euis Eti Rohaeti dan Eka Senjayawati yang dilakukan di 
salah satu kelas yaitu kelas VIIIA MTs Al-Musyahadah. 
Berdasarkan hasil penyebaran angket minat belajar siswa, siswa 
tidak menyukai pembelajaran matematika sebanyak 60%. Pada 
keterlibatan dan perhatian siswa pada saat pembelajaran masih 
kurang baik, siswa harus selalu di arahkan dan tidak ada inisiatif 
sendiri untuk melibatkan diri dalam pembelajaran matematika. 
Namun siswa memiliki ketertarikan dalam pengerjaan soal 
matematika yang diberikan oleh guru, hanya saja siswa harus 
selalu di bimbing untuk untuk pengerjaan soal matematika. Hasil 
penelitian ini pada indikator ketertarikan siswa mengandung makna 
cukup optimal meskipun siswa tidak merasa senang dan selalu 
bosan dalam pembelajaran matematika.
32
 
Adapun rendahnya minat belajar matematika berakibat 
pada rendahnya prestasi belajar siswa. Suatu kenyataan bahwa 
tidak sedikit siswa dengan nilai Ujian Akhir Nasional pada mata 
pelajaran Matematika berada di bawah beberapa pelajaran lain 
seperti Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris. Hal ini menunjukkan 
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B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian relevan yang pertama adalah penelitian yang dilakukan 
oleh Hayatun Nufus dan Suci Yuniati dengan tujuan unntuk mengetahui 
apakah terdapat perbedaan antara kemampuan koneksi matematika siswa 
yang belajar menerapkan pendekatan Realistic Mathematics Education 
dengan siswa yang belajar tidak dengan pendekatan Realistic Mathematics 
Education. Metode penelitian yang digunakan adalah kuasi eksperimen 
desain non equvalent control group design. Berdasarkan data yang 
diperoleh dan dianalisis datanya normal dan homogen sehingga uji yang 
digunakan adalahu uji-t. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara kemampuan koneksi 
matematika siswa yang belajar menerapkan pendekatan Realistic 
Mathematics Education dengan siswa yang belajar tanpa menerapkan 
pendekatan Realistic Mathematics Education.
34
 Hal tersebut menunjukkan 
bahwa pendekatan Realistic Mathematics Education memiliki pengaruh 
yang positif terhadap kemampuan koneksi matematika siswa. 
Penelitian Relevan yang dua yang dilakukan oleh Non Bunga, 
Isrok’atun, Julia dengan tujuan adalah untuk mengetahui peningkatan 
kemampuan koneksi dan komunikasi matematis siswa setelah 
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mendapatkan pembelajaran dengan pendekatan RME serta perbedaan 
peningkatan kemampuan koneksi dan komunikasi matematis antara siswa 
yang mendapatkan pembelajaran dengan pendekatan RME dengan siswa 
yang mendapatkan pembelajaran konvensional. Metode penelitian yang 
digunakan yaitu metode penelitian eksperimen dengan pretest-posttest 
control group design. Hasil penelitian menunjukkan, peningkatan 
kemampuan koneksi matematis di kelas eksperimen termasuk ke dalam 
kriteria tinggi, sedangkan kemampuan komunikasi matematis termasuk ke 
dalam kriteria sedang; serta perbedaan peningkatan kemampuan koneksi 
dan komunikasi matematis siswa di kedua kelas menunjukkan, pendekatan 
RME lebih baik daripada pembelajaran konvensional dalam meningkatkan 
kemampuan koneksi matematis, dan pembelajaran konvensional lebih baik 




 Penelitian Relevan yang ketiga yang dilakukan oleh Ria Andriani 
K., Isrok’atun, Yedi Kurniadi dengan tujuan untuk mengukur peningkatan 
koneksi matematis dan disposisi matematis siswa sebagai akibat dari 
pendekatan RME. Metode yang digunakan adalah metode eksperimen 
dengan pretest-posttest control group design. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa pendekatan RME dan pembelajaran konvensional 
dapat meningkatkan kemampuan koneksi matematis serta disposisi 
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matematis siswa. Pendekatan RME lebih baik dibandingkan pembelajaran 




Penelitian yang telah dilakukan tersebut memiliki persamaan 
dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti, yaitu variabel yang 
terdapat pada penelitian relevan dimana kemampuan koneksi matematis 
menjadi variabel terikat dan pendekatan Realistic Mathematics Education 
(RME) sebagai variabel bebas. Adapun perbedaan dengan penelitian yang 
relevan yaitu memiliki tambahan yaitu variabel moderat berupa minat 
belajar siswa, sedangkan dalam penelitian relevan hal ini belum ada. 
Berdasarkan keberhasilan penelitian yang telah diperoleh tersebut, maka 
peneliti mengambil judul “Pengaruh Penerapan Pendekatan Realistic 
Mathematics Education (RME) Terhadap Kemampuan Koneksi Matematis 
ditinjau dari Minat Belajar Siswa Sekolah Menengah Pertama di Kampar”. 
C. Konsep Operasional  
Konsep yang dioperasionalkan dalam penelitian ini adalah konsep  
pembelajaran menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education 
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1. Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)  
Adapun langkah-langkah dalam penerapan Pendekatan Realistic 
Mathematics Education (RME), yaitu: 
a. Tahap Persiapan  
Pada tahap ini, penulis menyiapkan segala sesuatu yang 
berkaitan dengan instrumen penelitian yang terdiri-dari silabus, 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan lembar 
permasalahan, soal posttest.  
b. Tahap Pelaksanaan, yang terdiri-dari  
1) Kegiatan Pendahuluan, terdiri dari kegiatan : 
a) Guru melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan 
berdoa sebelum memulai pembelajaran. 
b) Guru memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap 
disiplin 
c) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai. 
d) Guru meminta siswa membaca buku mengenai materi yang 
akan diajarkan.  
e) Guru melakukan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan 
untuk mengarahkan siswa ke materi yang akan dipelajari 
berupa masalah kontekstual yang ada dalam kehidupan 
sehari-hari dan menyelesaikannya sesuai dengan langkah 






2) Kegiatan Inti, terdiri dari kegiatan: 
Fase 1 : Memahami masalah kontekstual 
a) Guru memberikan masalah kontekstual dalam kehidupan 
sehari-hari yang termuat di papan tulis dan gambar/ foto 
yang terdapat pada buku yang disajikan Guru meminta siswa 
membaca dan memahami permasalahan-permasalahan yang 
telah disajikan. 
b) Guru memberikan masalah kontekstual berupa pertanyaan. 
c) Siswa mengamati gambar/ foto yang terdapat pada buku dan 
papan tulis tersebut. 
Fase 2 :Mengidentifikasi konsep yang sesuai untuk 
menyelesaikan masalah kontekstual 
a) Guru meminta siswa memahami permasalahan realistik 
yang diberikan guru dan mengidentifikasi konsep yang 
sesuai untuk menyelesaikan masalah. 
Fase 3 :Menyelesaikan masalah kontekstual 
a) Guru meminta siswa mencoba menyelesaikan masalah yang 
diberikan guru secara mandiri, kemudian mendiskusikan 
jawaban dengan teman sebangkunya. 
b) Setelah selesai, beberapa siswa diminta untuk 
menyelesaikan soal tersebut didepan kelas. Siswa dan guru 






c) Guru membagikan Lembar Permasalahan Siswa dan 
meminta siswa mengerjakannya secara individu selama 15 
menit.  
d) Guru menjawab pertanyaan terbatas yang diajukan oleh 
siswa yang mengalami kesulitan. 
Fase 4: melakukan diskusi mengenai jawaban 
a) Guru mengarahkan siswa untuk membentuk kelompok yang 
terdiri dari 4-5 orang dan mendiskusikan jawaban yang 
mereka kerjakan sebelumnya. 
b) Guru meminta perwakilan siswa untuk menjawab hasil dari 
soal/masalah tersebut di depan kelas. 
c) Guru meminta siswa memperhatikan ketika siswa lain 
melakukan presentasi, jika ada perbedaan jawaban maka 
siswa diberikan kesempatan untuk mengemukakan 
pendapatnya. 
Fase 5: Menyimpulkan 
a) Guru mengoreksi jawaban siswa bersama- sama dengan 
siswa menemukan jawaban yang benar. 
3) Kegiatan penutup, terdiri dari: 
a) Guru membimbing siswa dalam menyimpulkan materi yang 
dipelajari hari ini. 
b) Guru menganjurkan siswa untuk memahami materi selanjutnya 






c) Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan tugas 
dan pesan untuk tetap semangat belajar. 
d) Guru mengajak siswa mengakhiri pembelajaran dengan 
membaca hamdalah. 
c. Tahap Akhir  
Pada tahap ini, guru melakukan evaluasi mengenai kegiatan 
pembelajaran dan melakukan evaluasi terhadap hasil belajar siswa 
dengan mengadakan ulangan. 
2. Kemampuan koneksi matematis 
Berdasarkan indikator-indikator yang telah dikemukakan para 
ahli, maka indikator yang digunakan pada penelitian  adalah : 
a. Menggunakan hubungan antar topik matematika  
b. Memahami hubungan topik matematika dengan bidang studi lain. 
c. Menenerapkan topik matematika dalam kehidupan sehari-hari. 
3. Minat Belajar Siswa 
Adapun indikator minat belajar yang akan digunakan penulis 
dalam penelitian ini sebagai berikut: 
a. Perasaan senang atau suka. 
b. Adanya rasa ketertarikan untuk belajar. 
c. Memberikan perhatian pada saat belajar. 
d. Terlibat dalam pembelajaran. 
4. Pembelajaran Langsung 






a. Kegiatan Pendahuluan 
1) Guru melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan 
berdoa sebelum memulai pembelajaran 
2) Guru memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikapi 
disiplin. 
3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
4) Guru melakukan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan 
untuk mengarahkan siswa ke materi yang akan dipelajari 
berupa masalah kontekstual yang ada dalam kehidupan sehari-
hari. 
b. Kegiatan Inti 
1) Guru menjelaskan materi tentang pengertian bilangan bulat, 
pembagian bilangan membandingkan bilangan bulat yang 
(relatif) besar atau memuat banyak angka bulat kepada siswa. 
2) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencatat 
hal hal penting dari penjelasan guru tersebut. 
3) Guru memberikan permasalahan/soal kepada siswa. 
4) Guru meminta siswa mengerjakan permasalahan/soal yang 
diberikan oleh guru. 
5) Guru meminta beberapa siswa untuk mengerjakan latihan soal 
tersebut di papan tulis, agar bisa diliat oleh teman yang lainnya 
6) Guru memperhatikan jawaban siswa dan memberi penegasan 






7) Guru menyimpulkan pembelajaran dan memberikan umpan 
balik dan penguatan. 
c. Kegiatan Penutup 
1) Guru membimbing siswa dalam menyimpulkan materi yang 
dipelajari hari ini. 
2) Guru menganjurkan siswa untuk memahami materi selanjutnya 
di rumah. 
3) Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan tugas 
dan pesan untuk tetap semangat belajar. 
4) Guru mengajak siswa mengakhiri pembelajaran dengan 
membaca hamdalah. 
D. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban atau dugaan sementara dari rumusan 
masalah yang telah dikemukakan di bab 1. Dikatakan sementara karena 
jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum 
didasarkan fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. 
Oleh karena itu hipotesis penelitian ini adalah: 
1. Ha :Terdapat perbedaan kemampuan koneksi matematis siswa yang 
mengikuti pembelajaran matematika menggunakan pendekatan Realistic 
Mathematics Education (RME) dengan siswa yang mengikuti 
pembelajaran langsung. 
Ho :Tidak terdapat perbedaan kemampuan koneksi matematis siswa 






Realistic Mathematics Education (RME) dengan siswa yang mengikuti 
pembelajaran langsung. 
2. Ha : Terdapat pengaruh interaksi antara pendekatan pembelajaran dan 
minat belajar siswa terhadap kemampuan koneksi matematis siswa. 
Ho : Tidak terdapat pengaruh interaksi antara pendekatan 








A. Jenis dan Desain Penelitian 
Pada penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah bentuk 
eksperimen semu (kuasi eksperimen) yang variabel-variabelnya tidak 
dapat dikontrol sepenuhnya. Peneliti menggunakan jenis penelitian kuasi 
eksperimen dikarenakan masih banyak faktor faktor lain yang dapat 
mempengaruhi variabel terikat yang tidak bisa dikontrol oleh peneliti 
contohnya gangguan pendengaran/penglihatan, kondisi ekonomi, kondisi 
keluarga/masyarakat, kondisi kesehatan dan sebagainya. Pada penelitian 
kuasi, peneliti dapat membagi antara kelas kontrol dengan kelas 
eksperimen. Pada penelitian ini subjek yang diteliti tidak tahu jika salah 
satu dari mereka diberi perlakuan.  
Desain yang digunakan adalah the nonequevalent pretest-postest 
control group design.  Sebelum dilakukan penelitian subjek akan diuji 
terlebih dahulu untuk mengetahui keadaan awalnya (pretest). Selama 
penelitian berlangsung kelompok eksperimen diberi perlakuan (X) berupa 
pendekatan dan kelompok yang tidak diberi perlakuan dinamakan kelas 
kontrol. Diakhir penelitian akan diadakan postest (O) untuk melihat 
bagaimana hasilnya.
1
 Secara rinci desain the nonequevalent pretest-postest 
control group design dapat dilihat pada Tabel III.1 berikut:
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O X O 
O - O 
Keterangan 
X :Perlakuan dengan pendekatan RME 
O :pretest/postest 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP N 7 Tambang pada tahun 
ajaran 2019/2020. Penelitian ini menyesuaikan jadwal pelajaran semester 
genap yang diadakan di sekolah tersebut. Penelitian dilaksanakan pada 
tanggal 23 Juli sampai 13 Agustutus 2019. Adapun pelaksanaan penelitian 
disajikan pada Tabel  III.2 berikut. 
TABEL III.2 
PELAKSANAAN KEGIATAN PENELITIAN 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII  SMP 
Negeri 7 Tambang. Sedangkan sampel pada penelitian ini adalah siswa 
kelas VII A dan kelas VII F. Jumlah  siswa di kelas VII A adalah 32 orang 
dan dan jumlah siswa pada kelas VII F adalah 31 orang.  Pada penelitian 
ini kelas pertama dianggap sebagai kelas eksperimen dan kelas kedua 
dianggap sebagai kelas kontrol. 
No Tanggal Kegiatan 
1 23 Juli 2019 Pelaksanaan Pretest 
2 29 Juli-12 Agustus 2019 Pelaksanaan Penelitian 






Sampel yang dipilih dalam penelitian ini menggunakan teknik 
pengambilan sampel purposive sampling. Teknik purposive sampling 
merupakan teknik pengambilan anggota sampel dari populasi dengan 
pertimbangan tertentu.
3
 Berdasarkan pertimbangan guru matematika kelas 
VII Bu Kasmawati S.Pd. merekomendasikan kelas VII A dan VII F. 
Menurut keterangan beliau, diyakini bahwa kedua kelas tersebut memiliki 
karakteristik yang sama dan memungkinkan kedua kelas tersebut bersifat 
homogen. Hal tersebut juga dibuktikan dengan uji prariset yang dilakukan 
oleh peneliti yang menunjukkan bahwa kelas VIIA dan VII F homogen. 
D. Variabel Penelitian 
Penelitian ini terdiri dari 3 variabel yaitu variabel bebas, variabel 
terikat dan variabel moderator. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME), variabel terikat 
dalam penelitian ini adalah kemampuan koneksi matematis siswa, variabel 
moderator dalam penelitian ini adalah minat belajar siswa. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Teknik Tes 
Teknik tes dilakukan dengan memberikan instrumen tes yang 
terdiri dari seperangkat pertanyaan/soal untuk memperoleh data 
mengenai kemampuan siswa terutama pada aspek kognitif. Bentuk tes 
yang diujikan pun beragam, dapat berupa tes dengan tipe objektif, 
seperti pilihan ganda, menjodohkan, isian singkat atau tes benar-salah. 
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Pada penelitian ini peneliti akan memberikan pretest dan postest untuk 
mengetahui sejauh mana kemampuan koneksi matematis siswa 
sebelum dan setelah diberi perlakuan. 
2. Teknik Angket 
Angket merupakan suatu teknik atau cara pengumpulan data 
secara tidak langsung. Instrumen atau alat pengumpulan datanya juga 
disebut angket berisi sejumlah pertanyaan atau pernyataan yang harus 
dijawab atau direspon oleh reponden
4
. Pada penelitian ini angket 
digunakan untuk mengukur minat belajar siswa pada mata pelajaran 
matematika. 
3. Teknik Observasi 
Observasi dalam penelitian diartikan sebagai penelitian yang 
dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan terhadap 
objek/kegiatan baik secara langsung maupun tidak langsung.
5
 
Kegiatan tersebut bisa berkenaan dengan cara guru mengajar, siswa 
belajar, kepala sekolah yang sedang memberikan pengarahan, personil 
bidang kepegawaian yang sedang rapat dsb. Teknik observasi yang 
dilakukan pada penelitian ini adalah untuk mengumpulkan data 
aktivitas guru dan siswa. 
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F. Instrumen Penelitian 
1. Perangkat Pembelajaran 
a. Silabus Kurikulum 2013 
Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu kelompok 
mata pelajaran dengan tema tertentu, yang mencakup kompetensi 
inti, kompetensi dasar, materi pokok, pendekatan pembelajaran 
(berupa langkah-langkah pembelajaran yang merupakan bagian 
dari pengalaman belajar), instrumen penilaian, alokasi waktu, dan 
sumber belajar yang dikembangkan satuan pendidikan.
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b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Depdiknas menyatakan bahwa rencana pelaksanaan 
pembelajaran adalah rencana yang menggambarkan prosedur dan 
pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi 
dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan dalam 
silabus. Dengan kata lain RPP adalah penggalan-penggalan 
kegiatan yang perlu dilakukan oleh guru untuk setiap pertemuan.
7
 
2. Instumen Pengumpulan Data 
a. Soal Tes Kemampuan Koneksi Matematis Siswa 
Soal Tes kemampuan koneksi matematis siswa disusun 
dalam bentuk uraian. Alasan peneliti memakai bentuk tes uraian 
adalah untuk menyesuaikan maksud dari penelitian ini. Pada 
                                                             
6
 Noviarni. Perencanaaan Pembelajaran Matematika dan Aplikasinya Menuju Guru 
Matematika yang Kreatif Dan Inovatif. Pekanbaru: Benteng Media. 2014. hlm 116-117 
7






penelitian ini siswa perlu untuk menghubungkan antara konsep 
matematika dengan kehidupan sehari-harinya. Bahan tes diambil 
dari materi pelajaran matematika kelas VII semester ganjil dengan 
materi bilangan. 
Instrumen ini dikembangkan mulai dari pembuatan soal-
soal untuk pretest dan postest. Soal-soal pada pretest dan postest 
dibuat sesuai dengan kemampuan yang diuji, yaitu kemampuan 
koneksi matematis siswa. Setelah itu peneliti akan membuat kunci 
jawaban serta skor yang akan diberikan pada setiap jawaban yang 
benar. 
Soal ini digunakan untuk melihat validitas, reliabilitas, 
tingkat kesukaran dan daya pembeda. Soal dikatatan valid dan 
reliabel apabila                untuk α tertentu. Soal dikatatan 
memiliki tingkat kesukaran sulit/sangat sulit apabila      
             dan soal dikatatan memiliki daya pembeda yang 
baik/baik sekali apabila                  . 
1) Validitas Butir Tes 
Validitas suatu butir tes melukiskan derajat kesahihan 
atau korelasi (r) skor siswa pada butir yang bersangkutan 
dibandingkan dengan skor siswa pada seluruh butir.
8
 Validitas 
digunakan untuk melihat sejauh mana setiap butir dalam tes 
                                                             
8 Heris Hendriana dan Utari Seomarmo, Penilaian Pembelajaran Matematika, Bandung 






dapat mengukur kemampuan siswa.
9
 Tes dikatakan valid 
apabila tes tersebut mengukur apa yang hendak diukur. Suatu 
tes yang tangguh adalah tes tersebut dapat mengukur hasil-
hasil yang konsisten dengan tujuannya. Kekonsistenan ini yang 
disebut dengan validitas dari soal tes tersebut.
10
  
Pada butir soal yang invalid dapat dilakukan revisi atau 
perbaikan menyangkut konstruksi tes, baik bahasa yang 
digunakan maupun materi yang ditanyakan. Selanjutnya 
dilakukan tryout sehingga semua butir memenuhi persyaratan 
validitas, sampai semua butir yang akan digunakan benar-
benar valid. Demikianlah proses perhitungan dan penentuan 
validitas instrumen penelitian yang di tryout.
11
 Validitas butir 
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Keterangan: 
rxy = koefisien korelasi 
n = banyaknya responden 
X = Skor siswa pada suatu butir 
Y = Skor siswa pada seluruh butir 
 
                                                             
9
 Op.cit, Heris Hendriana dan Utari Seomarmo, hlm 56 
10 Mas’ud Zein dan Darto, Evaluasi Pembelajaran Matematika, Riau: Daulat Riau, 2012, 
hlm 50. 
11 Hartono, Analisis Item Instrumen, Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2015, hlm 125. 
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Setelah itu dihitung uji t dengan rumus : 
 
        
 √   
√    
 
Dengan r adalah indeks hitung dan n adalah banyaknya 
sampel. Kemudian thitung dibandingkan dengan ttabel untuk taraf 
kepercayaan (   tertentu. Indeks korelasi dikatakan bermakna 
(valid) jika                untuk α tertentu, misal untuk 
      . 
Hasil pengujian validitas untuk tiap item uji coba soal 
posttest dapat dilihat pada lampiran E5 dan terangkum pada 
Tabel III.3 berikut. 
TABEL III.3 
HASIL VALIDITAS UJI COBA SOAL PRETEST 
No Item rhitung thitung ttabel Status 
1 0,632 4,467 1,697 Valid 
2 0,484 3,029 1,697 Valid 
3 0,535 3,468 1,697 Valid 
4 0,603 4,140 1,697 Valid 
5 0,119 0,656 1,697 Invalid 
6 0,644 4,611 1,697 Valid 
7 0,708 5,491 1,697 Valid 
8 0,606 4,173 1,697 Valid 
2) Reliabilitas 
Suatu alat ukur yang memiliki reliabilitas yang memadai 
artinya jika alat ukur tersebut dicobakan pada waktu yang 
berbeda, pada sekelompok orang berbeda, oleh orang berbeda 






Adapun langkahnya adalah sebagai berikut:
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b) Mencari jumlah varians skor item secara keseluruhan 
dengan menggunakan rumus berikut 
∑  
     
     
     
     
    
  
c) Menghitung varians total    











d) Mencari koefisien reliabilitas tes dengan menggunakan 
rumus alpha: 
    (
 
   







  = varians soal skor butir (item) 
   = Skor butir soal 
   =Skor total 
  = Jumlah testee 
  
  = Varins total 
  = Banyaknya butir soal yang dikeluarkan dalam tes 
    = Koefisien reliabilitas tes 
Setelah itu dihitung uji t dengan rumus : 
 
        
 √   
    
 
                                                             







Dengan r adalah indeks hitung dan n adalah banyaknya 
sampel. Kemudian thitung dibandingkan dengan ttabel untuk taraf 
kepercayaan (   tertentu. Indeks korelasi dikatakan reliable 
jika                untuk α tertentu, misal untuk       . 
TABEL III.4 
KRITERIA RELIABILITAS BUTIR SOAL 
Besarnya r Interpretasi 
            Sangat Tinggi 
            Tinggi 
            Cukup 
            Rendah 
       Sangat rendah 
(Sumber: Mas’ud Zein dan Darto) 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada uji coba soal, 
koefisien     yang diperoleh ialah     , maka instrumen uji 
coba soal tersebut memiliki interpretasi reliabilitas tinggi. 
Hasil perhitungannya dapat dilihat pada lampiran E6. 
3) Tingkat Kesukaran 
Tingkat kesukaran suatu butir tes melukiskan derajat 
proporsi jumlah skor jawaban benar pada butir tes yang 
bersangkutan terhadap jumlah skor idealnya. Perhitungan 
tingkat kesukaran butir menggunakan rumus tertentu sesuai 
dengan bentuk tes yang bersangkutan yaitu pilihan ganda atau 
uraian.
14
 Adapaun rumus yang digunakan sebagai berikut.
 15
 
                                                             
14
 Op.cit, Heris Hendriana dan utari Sumarmo, hlm 63-64 
15






   
 
   
 
Keterangan: 
    = Tingkat kesukaran butir soal 
   = Rata-rata skor jawaban siswa pada suatu butir soal 
    = Skor maksimum ideal 
 
TABEL III.5 
KRITERIA TINGKAT KESUKARAN BUTIR SOAL 
Besarnya r Interpretasi 
     Terlalu sukar 
            Sukar  
            Sedang  
            Mudah  
     Terlalu mudah 
(Sumber:Karunia Eka Lestari dan M.Ridwan Yudhanegara) 
Hasil perhitungan tingkat kesukaran pada soal posttest 
dapat dilihat pada lampiran E7 dan pada Tabel III.6 berikut. 
TABEL III.6 




Tingkat Kesukaran Status 
1 0,70 Sedang 
2 0,84 Mudah 
3 0,76 Mudah 
4 0,90 Mudah 
5 0,50 Sedang 
6 0,84 Mudah 
7 0,63 Sedang 
8 0,80 Mudah 
4) Daya Pembeda 
Suatu butir tes dikatakan memiliki daya pembeda 






kualitas jawaban antara siswa sudah paham dan yang belum 
paham tentang tugas dalam butir tes yang bersangkutan .
16
 
Untuk menghitung daya pembeda menggunakan rumus 
   (
     
   
) 
Keterangan: 
SA = jumlah jumlah skor kelompok atas suatu butir 
SB = jumlah jumlah skor kelompok bawah suatu butir 
TABEL III.7 
KRITERIA UJI DAYA BEDA SOAL 
 
 
(Sumber: Modifikasi dari Heris, H. dan Utari, S.) 
Hasil pengujian daya pembeda pada soal posttest dapat 
dilihat pada lampiran E8 dan terangkum pada Tabel III.8 
berikut. 
TABEL III.8 







1 0,53 Baik 
2 0,33 Cukup 
3 0,44 Baik 
4 0,39 Cukup 
5 0,17 Buruk 
6 0,33 Cukup 
7 0,47 Baik 
8 0,42 Baik 
                                                             
16
Op.Cit., Heris Hendriana dan Utari Sumarmo hlm 64. 
Daya Beda Tes Kriteria 
             Jelek 
             Cukup 
             Baik 



















Sedang Baik Digunakan 
2 Valid Mudah Cukup Digunakan 
3 Valid Mudah Baik Digunakan 
4 Valid Mudah Cukup Digunakan 
5 Invalid Sedang Buruk Tidak digunakan 
6 Valid Mudah Cukup Digunakan  
7 Valid Sedang Baik Digunakan 
8 Valid Mudah Baik Digunakan  
Berdasarkan tabel III.9 di atas, dapat dinyatakan bahwa 
jika dilihat dari hasil uji validitas butir soal, terdapat 7 soal 
yang valid dan 1 soal invalid. Kemudian dilihat dari hasil uji 
daya pembeda, dinyatakan 3 daya pembeda yang cukup, 4 
daya pembeda yang baik, dan 1 daya pembeda yang buruk. 
Selanjutnya berdasarkan hasil uji tingkat kesukaran, 
dinyatakan 5 soal tergolong mudah, dan 3 soal tergolong 
sedang. Sedangkan jika dilihat berdasarkan uji reliabilitas, 
dengan reliabilitas butir soal adalah      maka hal ini berarti 
soal dinyatakan memiliki reliabilitas tinngi. Dari keempat hasil 
uji tersebut, dapat disimpulkan bahwa soal posttest yang dapat 
peneliti gunakan sebanyak 7 soal, maka peneliti menggunakan 
soal nomor 2 untuk soal posttest. Maka soal posttest yang 








b. Lembar Angket Minat Belajar Siswa 
Angket minat belajar ini disusun menurut skala likert. Skala 
likert yang populer ini diciptakan oleh Rensis Likert pada tahun 
1932. Skala ini digunakan untuk pengukuran skala ordinal. 
17
 Skala 
likert ini telah banyak digunakan para peneliti guna mengukur 
persepsi atau sikap seseorang. Skala ini menilai sikap atau tingkah 
laku yang diinginkan oleh para peneliti dengan cara mengajukan 
beberapa pertanyaan kepada responden.
18
 Pada penelitian 
eksperimen ini, skala likert digunakan untuk mengetahui minat 
belajar siswa yang berperan sebagai variabel moderator. 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan kategori jawaban 
sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS) dan sangat tidak 
setuju (STS). Untuk menskor skala kategori likert, jawaban diberi 
bobot atau disamakan dengan nilai kuantitatif 4, 3, 2, 1 untuk 




Berikut skala angket minat belajar yang disusun menurut 
skala likert. 
TABEL III.10 
SKALA ANGKET MINAT BELAJAR 
Pernyataan (SS) (S) (TS) (STS) 
Positif (+) 4 3 2 1 
Negatif (-) 1 2 3 4 
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 Jusuf Soewadji, Pengantar Metodologi Penelitian, Jakarta: Mitra Wacana Media,  hlm 
167 
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Untuk menggunakan uji anova, diperrlukan adanya 
pengelompokan level kemampuan akademik ya dihitung 
berdasarkan skor angket siswa. Pengelompokan level kemampuan 
adalah sebagai berikut: 
TABEL III.11 
KRITERIA PENGELOMPOKAN  
LEVEL KEMAMPUAN AKADEMIK 
Level Kemampuan Rentang Nilai 
Tinggi     ̅     
Sedang   ̅         ̅     
Rendah     ̅     
(Sumber: Suhandri, Hayatun Nufus, Erdawati Nurdin.) 
Sebelum angket minat belajar diberikan kepada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol, terlebih dahulu di ujicobakan pada 
kelas uji coba untuk mielihat validitas dan reliabilitas tiap-tiap butir 
pertanyaanya. 
1) Pengujian Validitas 
Validitas instrumen penelitian baik dalam bentuk tes, 
angket atau observasi dapat diketahui dengan melakukan 
analisis faktor, yaitu dengan mengkorelasikan antara skor item 
instrumen dengan skor totalnya. Rumus korelasi yang dapat 
digunakan untuk menghitung validitas adalah rumus korelasi 
product moment yang dikemukakan oleh Pearson, yaitu: 
rumus korelasi Product Moment.
20
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rxy = koefisien korelasi 
n = banyaknya responden 
X = Skor siswa pada suatu butir 
Y = Skor siswa pada seluruh butir 
 
Setelah itu dihitung uji t dengan rumus : 
 
        
 √   
√    
 
Dengan r adalah indeks hitung dan n adalah banyaknya 
sampel. Kemudian thitung dibandingkan dengan ttabel untuk taraf 
kepercayaan (   tertentu. Indeks korelasi dikatakan bermakna 
(valid) jika                untuk   tertentu, misal untuk 
      . 
Hasil pengujian validitas untuk tiap item uji coba angket 
dapat dilihat pada lampiran F3 dan terangkum pada  tabel 
III.12 berikut. 
TABEL III.12 
HASIL VALIDITAS UJI COBA ANGKET 
No 
Angket 
rhitung thitung ttabel Status 
1 0,729 5,833 1,697 Valid 
2 0,471 2,068 1,697 Valid 
3 0,625 3,101 1,697 Valid 
4 0,377 1,576 1,697 Invalid 
5 0,694 3,733 1,697 Valid 
6 0,714 3,950 1,697 Valid 
7 0,478 2,108 1,697 Valid 
8 0,294 1,191 1,697 Invalid 
9 0,687 3,662 1,697 Valid 
10 0,259 1,039 1,697 Invalid 

















berdasarkan hasil pengujian validitas untuk tiap item uji 
coba angket di dapati bahwa dari 30 pernyataan mengenai 
minat belajar siswa, ada 23 pernyataan yang valid dan 7 
pernyataan yang tidak valid. Pernyataan valid yang berjumlah 
23 ini dapat digunakan karena dianggap sudah mewakili semua 
indikator minat belajar siswa. 
2) Reliabilitas 
Suatu tes dikatakan reliabel apabila skor-skor atau nilai-
nilai yang diperoleh testee adalah stabil, kapan dan dimana saja 
ataupun oleh siapa saja tes itu dilaksanakan, diperiksa dan 
dinilai. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan rumus 
Alpha, karena rumus Alpha dapat digunakan untuk mencari 
12 0,616 3,029 1,697 Valid 
13 0,498 2,224 1,697 Valid 
14 0,666 3,458 1,697 Valid 
15 0,538 2,472 1,697 Valid 
16 0,310 1,263 1,697 Invalid 
17 0,402 1,700 1,697 Valid 
18 0,485 2,148 1,697 Valid 
19 0,402 1,700 1,697 Valid 
20 0,450 1,952 1,697 Valid 
21 0,131 012 1,697 Invalid 
22 0,741 4,274 1,697 Valid 
23 0,467 2,045 1,697 Valid 
24 0,754 4,446 1,697 Valid 
25 0,471 2,068 1,697 Valid 
26 0,458 1,995 1,697 Valid 
27 0,551 2,557 1,697 Valid 
28 0,687 3,662 1,697 Valid 
29 0,272 1,095 1,697 Invalid 






reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 dan 0, misalnya 
angket atau soal bentuk uraian.
21














b) Mencari jumlah varians skor item secara keseluruhan 
dengan menggunakan rumus berikut 
∑  
     
     
     
     
    
  
c) Menghitung varians total    











d) Mencari koefisien reliabilitas tes dengan menggunakan 
rumus alpha: 
    (
 
   







  = varians soal skor butir (item) 
   = Skor butir soal 
   =Skor total 
  = Jumlah testee 
  
  = Varins total 
  = Banyaknya butir soal yang dikeluarkan dalam tes 
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    = Koefisien reliabilitas tes 
 












(Sumber: Mas’ud Zein dan Darto) 
 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada uji coba angket, 
koefisien     yang diperoleh ialah     , maka instrumen 
angket memiliki interpretasi reliabilitas sangat tinggi. Hasil 
perhitungannya dapat dilihat pada lampiran F4. 
c. Lembar Observasi 
Observasi dilakukan dengan cara melakukan pengamatan 
dan pencatatan. Lembar observasi yang peneliti gunakan berupa 
checklist. Checklist atau daftar cek adalah suatu daftar yang berisi 
subjek dan aspek-aspek yang akan diamati. 
Observer memberi tanda Checklist ( √   untuk menentukan 
seberapa terlaksananya sesuatu berdasarkan hasil pengamatannya. 
Lembar observasi pada penelitian ini berupa lembar observasi 
                                                             
23 Mas’ud Zein dan Darto, Op.Cit., hlm. 83. 
Koefisien korelasi Korelasi 
            Sangat tinggi 
            Tinggi 
            Cukup 
            Rendah 






aktivitas guru dan lembar observasi aktivitas siswa. Hasil lembar 
observasi dapat dilihat pada lampiran D1-D6. 
G. Teknik Analisis Data 
Pengolahan data dimulai dengan menganalisa hasil tes kemampuan 
koneksi matematis siswa, untuk mengetahui kemampuan tersebut antara 
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol sama atau tidak, kemudian 
dilakukan uji perbandingan. Namun sebelum menganalisa dengan 
menggunakan uji perbandingan data yang didapat harus diperiksa terlebih 
dahulu normalitas dan homogenitasnya.  
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas merupakan salah satu uji prasyarat untuk 
memenuhi asumsi kenormalan dalam analisis data statistik parametrik. 
Data dikatakan berdistribusi normal jika data memusat pada nilai rata-
rata dan median, sehingga kurvanya menyerupai lonceng yang 
simetris. Dengan profit data semacam ini, maka data tersebut bisa 
mewakili populasi. 
Dalam penelitian ini, untuk menguji normalitas data 
menggunakan rumus “chi kuadrat”
24
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Keterangan : 
    = Nilai normalitas  
    = frekuensi observasi 
                                                             






    = frekuensi harapan 
Menentukan          dengan dk = k-1 dan taraf signifikan 0,05 
kaidah keputusan: 
Jika            
 
       berarti berdistribusikan tidak normal 
Jika            
 
       berarti berdistribusikan normal 
        
     
√
    
√   
 
    
√   
 
Keterangan: 
Mx = Mean Variabel X 
My = Mean Variabel Y 
SDx = Standar Deviasi X 
SDy = Standar Deviasi Y 
N = Jumlah Sampel 
 
2. Uji Homogenitas 
Homogenitas data mempunyai makna, bahwa data memiliki 
variansi atau keragaman nilai yang sama secara statistik. Uji 
homogenitas merupakan salah satu uji prasyarat analisis data statistik 
parametrik pada teknik komparasional. Uji homogenitas dilakukan 




        
             
             
 
Menentukan         dengan dk pembilang = n1 -1 dan dk 
penyebut = n2 -1 taraf signifikan 0,05.  
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Jika                  berarti tidak homogen 
Jika                  berarti homogen 
Setelah melakukan uji normalitas dan homogenitas, sesuai 
dengan rumusan masalah penelitian, maka peneliti akan melakukan 
teknik analisis data. Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah tes t dan tes anova dua arah (two factorial 
design). Tes “t” merupakan salah satu uji statistik yang digunakan 
untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan dari 
dua buah mean sampel (dua buah variabel yang dikompratifkan).
26
 
Anova dua arah (two factorial design) digunakan bila dalam analisis 
data ingin mengetahui ada atau tidak perbedaan dari dua variabel 
bebas, sedangkan masing-masing variabel bebasnya dibagi dalam dua 
kelompok.
27
 Namun jika data tidak berdistribusi normal, pengujian 
hipotesis langsung dengan nonparametrik, disini peneliti hendak 
menggunakan Mann Whitney U. 
a. Uji t (uji hipotesis pertama) 
Uji-t dilakukan apabila data berdistribusi normal dan 
homogen. Uji-t digunakan untuk mengetahui apakah terdapat 
perbedaan antara kemampuan awal koneksi matematis siswa di 
                                                             
26
Op.Cit., Anas Sudijono, hlm 278. 
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    = Mean variabel X 
    = Mean variabel Y 
     = Standar deviasi X 
     = Standar deviasi Y 
     = Jumlah sampel 
Uji yang dilakukan adalah kriteria pengujian dengan taraf 
signifikan     . Adapun kaidah keputusan, jika: 
     , berarti data tidak terdapat perbedaan   
     , berarti data terdapat perbedaan  
b. Anova Dua Arah (uji hipotesis kedua) 
Jika data berdistribusi normal dan homogen maka 
pengujian hipotesis menggunakan uji anova dua arah, langkah-
langkah dalam uji anova dua arah adalah sebagai berikut:
29
 
1) Menghitung tabel perhitungan anova 
2) Menghitung derajat kebebasan: 
a)            
b)             
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 Op.cit, Hartono, hlm. 207-208. 







c)             
d)            
e)            
f)                       
3) Melakukan perhitungan jumlah kuadrat (JK), meliputi: 





b)     ∑






c)             














f)                  
Keterangan:  
     = Jumlah kuadrat penyimpangan total 
    = Jumlah kuadrat antar-kelompok 
    = Jumlah kuadrat dalam 
    = Jumlah kuadrat faktor A 
    = Jumlah kuadrat faktor B 
    = Jumlah kuadrat faktor A dan B bersama 
  = Skor individual 
  = Nilai total pengukuran variabel terikat untuk 
seluruh sampel 
  = Jumlah sampel keseluruhan 
  = Jumlah skor masing-masing baris pada faktor A 
B = Jumlah skor masing-masing baris pada faktor B 
  = Banyaknya kelompok pada faktor A 
  = Banyaknya kelompok pada faktor B 
   = Banyaknya sampel masing-masing 
 
4) Mrnghitung rata-rata kuadrat (RK) dengan rumus: 
a)     
   







b)     
   
     
 
c)     
   
     
 
d)      
    
      
 
5) Melakukan perhitungan untuk mencari F rasio dengan 
rumus: 
a)    
   
   
 
b)    
   
   
 
c)     
    
   
 
6) Membandingkan nilai F hitung dengan F tabel dengan taraf 
signifikan 5% 
7) Menarik kesimpulan dengan kaidah keputusan : 
Jika      ,   ditolak, yang berarti   diterima. 
Jika      ,   diterima, yang berarti   ditolak. 
c. Jika data tidak berdistribusi normal maka pengujian hipotesis 
menggunakan uji Man Whitney U, yaitu:
30
 
        
        
 
    dan         
        
 
    
Keterangan: 
   = Jumlah peringkat 1 
   = Jumlah peringkat 2 
   = Jumlah rangking pada    
   = Jumlah rangking pada    
 
 







H. Prosedur Penelitian 
Secara umum prosedur penelitian dibagi atas 3 yaitu tahap 
persiapan, tahap pelaksanaan, tahap analisis data: 
1. Tahap Persiapan 
Pada tahap persiapan dilakukan langkah-langkah sebagai berikut 
a. Menetapkan jadwal penelitian yang akan dilaksanakan di SMP Negeri 
7 Tambang kelas VII semester ganjil. 
b. Mengurus izin penelitian. 
c. Menentukan sampel. 
d. Mempelajari materi matematika kelas VII yang cocok untuk diujikan 
e. Mempersiapkan perangkat pembelajaran. 
f. Mempersiapkan dan menyusun instrumen pengumpulan data, yaitu 
soal-soal yang akan diberikan saat tes 
g. Memvalidasi soal-soal tes kepada validator. 
h. Menentukan siswa yang akan menjadi kelas eksperimen dan kontrol. 
2. Tahap Pelaksanaan 
a. Pretest. 
b. Melakukan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Realistic 
Mathematics Education (RME) untuk kelas eksperimen dan 
pembelajaran langsung untuk kelas kontrol. 
1) Kegiatan awal 
a) Mengucapkan salam. 






c) Menyiapkan siswa secara psikis dan fisik untuk 
mengikuti proses   pembelajaran. 
d) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan 
pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari. 
e) Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang 
akan dicapai. 
f) Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan 
sesuai  silabus. 
2) Kegiatan inti 
a) Memahami dan memberikan masalah yang berkaitan dengan 
dunia  nyata (kontekstual) pada siswa. 
b) Mengajak siswa untuk menyelesaikan masalah. 
c) Mengarahkan siswa untul menyelesaikan masalah kontekstual. 
d) Guru mengajak siswa untuk berdiskusi berupa interaksi untuk 
menyelesaikan masalah kontekstual. 
e) Menyimpulkan solusi dalam masalah kontekstual tersebut. 
3) Penutup 
a) Pemberian tugas kepada siswa mengenai materi yang telah 
dibahas sebelumnya. 
b) Doa penutup. 
4) Setelah beberapa kali melakukan kegiatan pembelajaran, siswa 
diberikan postest, soal postest yang diberikan kepada siswa serupa 






5) Pemberian angket minat belajar siswa untuk meninjau bagaimana 
minat belajar siswa. 
3. Tahap Analisis Data 
a. Mengolah data hasil penelitian (sesuai dengan uji normalitas). 
b. Menganalisis data hasil penelitian. 
c. Menganalisis data hasil angket. 







Hasil pengujian memperoleh temuan bahwa: 
1. Terdapat perbedaan kemampuan koneksi matematis antara siswa yang 
mengikuti pembelajaran dengan pendekatan Realistic Mathematics 
Education (RME) dengan siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 
pembelajaran langsung. Hal ini dapat dilihat dari nilai         
       atau           pada taraf signifikan 5%, yang berarti    
diterima dan    ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa pendekatan 
Realistic Mathematics Education (RME) mempengaruhi kemampuan 
koneksi matematis siswa.  
2. Tidak terdapat interaksi penerapan pendekatan pembelajaran dan minat 
belajar siswa terhadap kemampuan koneksi matematis siswa. Hal ini 
dapat dilihat dari nilai                           atau       
     yang berarti   diterima dan    ditolak. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan saran: 
1. Siswa terkadang masih kurang mampu memahami permasalahan 
realistik yang diberikan dan mengidentifikasi konsep yang sesuai 
untuk menyelesaikan masalah.diharapkan guru mampu mengasah 






2. Ketika guru meminta perwakilan siswa untuk mempresentasikan hasil 
dari soal/masalah tersebut di depan kelas, siswa masih belum mau 
maju dengan sukarela, jadi perwakilan siswa maju berdasarkan nama 
yang dipanggil guru secara acak.oleh karena itu guru diharapkan lebih 
mengasah keberanian siswa untuk berani tampil di depan kelas. 
3. Pada tahap diskusi pada pembelajaran RME ini, siswa ada siswa yang 
kurang aktif dalam diskusi. Diharapkan guru agar bisa mengontrol 
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Nama Sekolah : SMP N 7 Tambang 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VII / 1 (Genap) 
Alokasi Waktu : 13 x 40 menit (5 pertemuan) 




3.1 Menjelaskan dan 
menentukan urutan pada 
bilangan bulat (positif dan 
negatif) dan pecahan (biasa, 
campuran, desimal, persen). 
3.2 Menjelaskan dan melakukan 
operasi hitung bilangan bulat 
dan pecahan dengan 
memanfaatkan berbagai sifat 
operasi. 
Bilangan Bulat dan 
Pecahan 
 Membandingkanbilang
an bulat dan pecahan 
 Mengurutkan bilangan 
bulat dan pecahan 
 Operasi dan sifat-sifat 
operasi hitung bilangan 
bulat dan pecahan 
 
 Mencermati permasalahan sehari-hari 
yang berkaitan dengan penggunaan 
bilangan bulat, Misal: zona 
pembagian waktu berdasarkan GMT 
(Greenwich Meredian Time), hasil 
pengukuran suhu dengan termometer, 
kedalaman di bawah permukaan laut, 
ketinggian gedung, pohon atau 
daratan 
 Mencermati urutan bilangan, sifat-
        Buku Matematika SMP/MTS 
kelas VII semester 1 kurikulum 
2013 edisi revisi 2017, buku 





4.1 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan urutan 
beberapa bilangan bulat dan 
pecahan (biasa, campuran, 
desimal, persen). 
4.2 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan operasi 




sifat operasi hitung bilangan bulat, 
serta penerapannya 
 Mencermati permasalahan sehari-hari 
yang berkaitan dengan penggunaan 
pecahan. Misal: pembagian potongan 
kue, potongan buah, potongan 
gambar, potongan selembar 
kain/kertas, pembagian air dalam 
gelas, dan sebagainya 
 Mengumpulkan informasi tentang 
sifat-sifat penjumlahan dan 
pengurangan bilangan bulat, 
perkalian dan pembagian pada 
bilangan bulat dan pecahan 
 Memecahkan masalah yang berkaitan 
dengan perbandingan bilangan bulat, 
penjumlahan dan pengurangan 
bilangan bulat, perkalian dan 
pembagian bilangan bulat, , 
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perbandingan bilangan pecahan, 
pengali dan pembagi bilangan 
pecahan, dan bilangan rasional 
             Pekanbaru,     Juli 2019 
Mengetahui,                                              




Kasmawati S.Pd.         Femilda Eka Wulandari 
          NIM. 11515200182 
 





NIP. 196310111985121007  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Sekolah  : SMPN 7 Tambang  
Mata Pelajaran  : Matematika  
Tema/ Pokok Bahasan: Bilangan  
Subtema : Bilangan Bulat 
Kelas/Semester : VII  /1 
Alokasi Waktu : 3 x 40 menit (3JP) 
 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (toleransi, gotongroyong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya 
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar  
3.1 Menjelaskan dan menentukan urutan pada bilangan bulat (positif dan 
negatif) dan pecahan (biasa, campuran, desimal, persen). 
3.2 Menjelaskan dan melakukan operasi hitung bilangan bulat dan pecahan 




4.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan urutan beberapa bilangan 
bulat dan pecahan (biasa, campuran, desimal, persen). 
4.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi hitung bilangan 
bulat dan pecahan 
 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Memahami pengertian bilangan bulat dan membandingkan bilangan bulat. 
2. Mengidentifikasi sifat-sifat penjumlahan dan pengurangan pada bilangan 
bulat. 
3. Menyelesaikan operasi hitung penjumlahan dan pengurangan pada 
bilangan bulat. 
4. Menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan penjumlahan 
dan pengurangan bilangan bulat. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat memahami pengertian bilangan bulat. 
2. Siswa dapat mengidentifikasi sifat-sifat penjumlahan dan pengurangan 
pada bilangan bulat. 
3. Siswa dapat menyelesaikan operasi penjumlahan dan pengurangan hitung 
pada bilangan bulat. 
4. Siswa dapat menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan 
penjumlahan dan pengurangan pada bilangan bulat. 
 
E. Materi Pembelajaran 
Bilangan bulat 
1. Pengertian Bilangan Bulat 
Bilangan bulat adalah himpunan bilangan yang terdiri dari bilangan bulat 
negatif, nol, dan bilangan bulat positif. 
2. Membandingkan Bilangan bulat 




                           
                            
                                             
                                              
3. Operasi penjumlahan dan pengurangan  
Dalam operasi penjumlahan dangan pengurangan bilangan bulat, dapat 
menggunakan garis bilangan. Sifat-sifat operasi penjumlahan pada 
bilangan bulat adalah sebagai berikut 
a. Sifat tertutup, berlaku       dengan c juga bilangan bulat 
b. sifat komutatif, berlaku         
c. sifat asosiatif, berlaku                 
d. mempunyai unsur identitas, bilangan nol (0) merupakan unsur 
identitas untuk penjumlahan 
e. memiliki invers.  
Sedangkan sifat-sifat operasi pengurangan adalah sifat tertutup, 
mempunyai unsur identitas dan mempunyai invers. 
 
F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
Pendahuluan 1. Melakukan pembukaan dengan salam 
pembuka dan berdoa sebelum memulai 
pembelajaran. 
2. Memeriksa kehadiran peserta didik 
sebagai sikap disiplin. 
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai. 
4. Meminta siswa membaca buku mengenai 
materi yang akan diajarkan. 
5. Melakukan apersepsi dengan 




mengarahkan siswa ke materi yang akan 
dipelajari berupa masalah kontekstual 
yang ada dalam kehidupan sehari-hari 
dan menyelesaikannya sesuai dengan 
langkah langkah pendekatan RME. 
Kegiatan Inti Memahami masalah kontekstual 
1. Guru memberikan masalah kontekstual 
dalam kehidupan sehari-hari yang 
termuat di papan tulis dan gambar/ foto 
yang terdapat pada buku yang disajikan 





2. Guru memberikan masalah kontekstual 
berupa pertanyaan  
a. “Jika di Greenwich saat ini pukul 
00.00 maka saat ini di Riau adalah 
pukul?” 
b. Suhu udara musim dingin 
Manchester -15 , dan menjelang 




-3 . Selisih suhu ketika musim 
dingin dan menjelang musim semi 
adalah... 
3. Siswa mengamati gambar/ foto yang 
terdapat pada buku dan papan tulis 
tersebut. 
Mengidentifikasi konsep yang sesuai 
untuk menyelesaikan masalah  
4. Guru meminta siswa memahami 
permasalahan realistik yang diberikan 
guru dan mengidentifikasi konsep yang 
sesuai untuk menyelesaikan masalah. 
Menyelesaikan masalah kontekstual 
5. Siswa mencoba menyelesaikan masalah 
yang diberikan guru secara mandiri, 
kemudian mendiskusikan jawaban 
dengan teman sebangkunya. 
6. Setelah selesai, beberapa siswa diminta 
untuk menyelesaikan soal tersebut 
didepan kelas. Siswa dan guru bersama-
sama mengkonfirmasi jawaban yang 
benar. 
7. Guru membagikan Lembar 
Permasalahan Siswa dan meminta siswa 
mengerjakannya secara individu selama 
15 menit.  
8. Guru menjawab pertanyaan terbatas 
yang diajukan oleh siswa yang 
mengalami kesulitan. 
Melakukan diskusi mengenai jawaban  
9. Siswa diminta membentuk kelompok 
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yang berjumlah 4-5 orang 
(dikelompokkan berdasarkan hasil 
pretest) dan mendiskusikan jawaban 
yang mereka kerjakan sebelumnya 
10. Guru meminta perwakilan siswa untuk 
menjawab hasil dari soal/masalah 
tersebut di depan kelas. 
11. Siswa memperhatikan ketika siswa lain 
melakukan presentasi, jika ada 
perbedaan jawaban maka siswa 
diberikan kesempatan untuk 
mengemukakan pendapatnya. 
Menyimpulkan solusi 
12. Guru mengoreksi jawaban siswa 
bersama- sama dengan siswa 
menemukan jawaban yang benar. 
Penutup 1. Guru membimbing siswa dalam 
menyimpulkan materi yang dipelajari 
hari ini. 
2. Guru menganjurkan siswa untuk 
memahami materi selanjutnya di rumah. 
3. Guru mengakhiri kegiatan belajar 
dengan memberikan tugas dan pesan 
untuk tetap semangat belajar. 
4. Guru mengajak siswa mengakhiri 








G. Metode Pembelajaran 
a. Pendekatan Pembelajaran :Realistic Mathematics Education (RME) 
b. Metode Pembelajaran  :Demontrasi, diskusi, tanya jawab 
 
H. Media Pembelajaran  : 
a. Alat     :Spidol, papan tulis 
b. Bahan & media  :Lembar Permasalahan 
 
I. Sumber Pembelajaran  :  
Buku Matematika untuk kelas VII Semester 1 penerbit erlangga Kurikulum 
2013 Edisis Revisi 2017  
Modul pengayaan Matematika untuk SMP/MTs kelas VII semester 1 oleh Siti 
Rokhana Penerbit Grahadi Kurikulum 2013 
J. Penilaian Hasil Belajar 
Teknik penilaian dan bentuk instrumen: 
Teknik:tes tertulis 
Bentuk instrumen: uraian 
 






1. Terlibat aktif dalam pembelajaran 
operasi penjumlahan dan 
pengurangan pada bilangan bulat. 
2. Menyelesaikan masalah individu 







1. Siswa dapat menentukan 









penjumlahan dan pengurangan pada 
bilangan bulat. 
2. Siswa dapat menerapkan konsep 
operasi penjumlahan dan 
pengurangan pada bilangan bulat. 
permasalahan kelompok 
3 Keterampilan 
1. Terampil dalam menyelesaikan 
masalah yang berkaitan dengan 
operasi penjumlahan dan 

































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Sekolah  : SMPN 7 Tambang  
Mata Pelajaran  : Matematika  
Tema/ Pokok Bahasan: Bilangan  
Subtema : Bilangan Bulat 
Kelas/Semester : VII /1 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (2JP) 
 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (toleransi, gotongroyong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya 
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar  
3.1 Menjelaskan dan menentukan urutan pada bilangan bulat (positif dan 
negatif) dan pecahan (biasa, campuran, desimal, persen). 
3.2 Menjelaskan dan melakukan operasi hitung bilangan bulat dan pecahan 




4.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan urutan beberapa bilangan 
bulat dan pecahan (biasa, campuran, desimal, persen). 
4.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi hitung bilangan 
bulat dan pecahan 
 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Mengidentifikasi sifat-sifat perkalian pada bilangan bulat. 
2. Menyelesaikan operasi hitung perkalian pada bilangan bulat. 
3. Menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan perkalian pada 
bilangan bulat. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat mengidentifikasi sifat-sifat perkalian pada bilangan bulat. 
2. Siswa dapat menyelesaikan operasi perkalian hitung pada bilangan bulat. 
3. Siswa dapat menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan 
perkalian pada bilangan bulat. 
 
E. Materi Pembelajaran 
Bilangan bulat 
1. Operasi perkalian 
Perkalian dapat diartikan sebagai penjumlahan berulang. Jika n adalah 
sebarang bilangan bulat positif. 
Sifat-sifat pada operasi perkalian bilangan bulat 
a) Sifat tertutup. Untuk setiap bilangan bulat   dan  , berlaku     
  dengan c juga bilangan bulat 
b) Sifat komutatif. Untuk setiap bilangan bulat   dan  , berlaku 
        
c) Sifat asosiatif. Untuk setiap bilangan bulat      dan   berlaku 
(   )      (   ) 
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d) Mempunyai unsur identitas. Bilangan 1 (satu) merupakan unsur 
identitas pada perkalian. Untuk sebarang bilangan bulat  , selalu 
berlaku           
e) Mempunyai invers. Invers dari   dalah 
 
 
  Untuk setiap bilangan bulat 






     
f) Sifat distributif perkalian terhadap penjumlahan. Untuk setiap 
    dan   bilangan bulat berlaku  (   )  (   )  (   ) 
g) Sifat distributif perkalian terhadap pengurangan. Untuk setiap 
    dan   bilangan bulat berlaku  (   )  (   )  (   ) 
 
F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
Pendahuluan 1. Melakukan pembukaan dengan salam 
pembuka dan berdoa sebelum memulai 
pembelajaran. 
2. Memeriksa kehadiran peserta didik 
sebagai sikap disiplin. 
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai. 
4. Meminta siswa membaca buku mengenai 
materi yang akan diajarkan. 
5. Melakukan apersepsi dengan 
mengajukan pertanyaan untuk 
mengarahkan siswa ke materi yang akan 
dipelajari berupa masalah kontekstual 
yang ada dalam kehidupan sehari-hari 
dan menyelesaikannya sesuai dengan 





Kegiatan Inti Memahami masalah kontekstual 
1. Guru memberikan masalah kontekstual 
dalam kehidupan sehari-hari yang 
termuat di papan tulis dan gambar/ foto 
yang terdapat pada buku yang disajikan 
seperti gambar di bawah ini: 
 
2. Guru memberikan masalah kontekstual 
berupa pertanyaan  
a. Pernahkan kalian melihat resep 
dokter seperti gambar berikut? 
Apakah makna yang terdapat pada 
tulisan     tersebut? 
b. Endang adalah anak yang rajin 
menabung. Tiap akhir bulan dia 
selalu menabung Rp 200.000. Jika 
Endang menabung selama 7 bulan 
secara berturut-turut, tentukan 
banyak tabungan Endang dalam 7 
bulan tersebut (potongan dan bunga 
bank diabaikan) 
3. Siswa mengamati gambar/ foto dan 
permasalahn kontekstual yang terdapat 





Mengidentifikasi konsep yang sesuai 
untuk menyelesaikan masalah  
4. Guru meminta siswa memahami 
permasalahan realistik yang diberikan 
guru dan mengidentifikasi konsep yang 
sesuai untuk menyelesaikan masalah. 
Menyelesaikan masalah kontekstual 
5. Siswa mencoba menyelesaikan masalah 
yang diberikan guru secara mandiri, 
kemudian mendiskusikan jawaban 
dengan teman sebangkunya. 
6. Setelah selesai, beberapa siswa diminta 
untuk menyelesaikan soal tersebut 
didepan kelas. Siswa dan guru bersama-
sama mengkonfirmasi jawaban yang 
benar. 
7.  Guru membagikan Lembar 
Permasalahan Siswa dan meminta siswa 
mengerjakannya secara individu selama 
15 menit.  
8. Guru menjawab pertanyaan terbatas 
yang diajukan oleh siswa yang 
mengalami kesulitan. 
Melakukan diskusi mengenai jawaban  
9. Siswa diminta membentuk kelompok 
yang berjumlah 4-5 orang 
(dikelompokkan berdasarkan hasil 
pretest) dan mendiskusikan jawaban 
yang mereka kerjakan sebelumnya 
10. Guru meminta perwakilan siswa untuk 
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menjawab hasil dari soal/masalah 
tersebut di depan kelas. 
11. Siswa memperhatikan ketika siswa lain 
melakukan presentasi, jika ada 
perbedaan jawaban maka siswa 
diberikan kesempatan untuk 
mengemukakan pendapatnya. 
Menyimpulkan solusi 
12. Guru mengoreksi jawaban siswa 
bersama- sama dengan siswa 
menemukan jawaban yang benar. 
Penutup 1. Guru membimbing siswa dalam 
menyimpulkan materi yang dipelajari 
hari ini. 
2. Guru menganjurkan siswa untuk 
memahami materi selanjutnya di rumah. 
3. Guru mengakhiri kegiatan belajar 
dengan memberikan tugas dan pesan 
untuk tetap semangat belajar. 
4. Guru mengajak siswa mengakhiri 




G. Metode Pembelajaran 
a. Pendekatan Pembelajaran :Realistic Mathematics Education (RME) 
b. Metode Pembelajaran  :Demontrasi, diskusi, tanya jawab 
 
H. Media Pembelajaran  : 
a. Alat     :Spidol, papan tulis 
b. Bahan & media  :Lembar Permasalahan 
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I. Sumber Pembelajaran  :  
Buku Matematika untuk kelas VII Semester 1 penerbit erlangga Kurikulum 
2013 Edisis Revisi 2017  
Modul pengayaan Matematika untuk SMP/MTs kelas VII semester 1 oleh Siti 
Rokhana Penerbit Grahadi Kurikulum 2013 
 
J. Penilaian Hasil Belajar 
Teknik penilaian dan bentuk instrumen: 
Teknik:tes tertulis 





























1. Terlibat aktif dalam pembelajaran 
operasi perkalian bilangan bulat. 
2. Menyelesaikan masalah individu 







1. Siswa dapat menentukan 
penyelesaian dari operasi perkalian 
pada bilangan bulat. 
2. Siswa dapat menerapkan konsep 










1. Terampil dalam menyelesaikan 
masalah yang berkaitan dengan 































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Sekolah  : SMPN 7 Tambang  
Mata Pelajaran  : Matematika  
Tema/ Pokok Bahasan: Bilangan  
Subtema : Bilangan Bulat 
Kelas/Semester : VII /1 
Alokasi Waktu : 3 x 40 menit (3JP) 
 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (toleransi, gotongroyong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya 
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar  
3.1 Menjelaskan dan menentukan urutan pada bilangan bulat (positif dan 
negatif) dan pecahan (biasa, campuran, desimal, persen). 
3.2 Menjelaskan dan melakukan operasi hitung bilangan bulat dan pecahan 




4.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan urutan beberapa bilangan 
bulat dan pecahan (biasa, campuran, desimal, persen). 
4.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi hitung bilangan 
bulat dan pecahan 
 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Mengidentifikasi sifat-sifat pembagian pada bilangan bulat. 
2. Menyelesaikan operasi hitung pembagian pada bilangan bulat. 
3. Menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan pembagian 
pada bilangan bulat. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat mengidentifikasi sifat-sifat pembagian pada bilangan bulat. 
2. Siswa dapat menyelesaikan operasi pembagian hitung pada bilangan bulat. 
3. Siswa dapat menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan 
pembagian pada bilangan bulat. 
 
E. Materi Pembelajaran 
Bilangan bulat 
5. Operasi pembagian  
Operasi pembagian merupakan kebalikan dari perkalian. 
            
Operasi perkalian disebut juga invers perkalian. 
Untuk     dan   sembarang bilangan bulat, maka operasi pembagian 
bilangan bulat berlaku sifat-sifat sebagai berikut. 
a. Tifak bersifat tertutup 
b. Tidak bersifat komutatif, yaitu         
c. Pembagian bilangan bulat dengan 0, yaitu      tidak terdefenisi 






1. Pengertian Bilangan Pecahan 
Bilangan terbagi ke dalam pecahan biasa dan pecahan desimal. Pecahan 
biasa dibedakan menjadi tiga, yaitu sebagai berikut. 
a. Pecahan murni, yaitu pecahan berbentuk 
 
 
 dengan     
b. Pecahan murni, yaitu pecahan berbentuk 
 
 
 dengan     
c. Pecahan desimal 
2. Mengubah bentuk pecahan 
a. Pecahan biasa ke pecahan desimal atau sebaliknya 
b. Pecahan biasa bentuk persenatau sebaliknya 
c. Pecahan desimal ke bentuk persen atau sebaliknya 
 
F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
Pendahuluan 1. Melakukan pembukaan dengan salam 
pembuka dan berdoa sebelum memulai 
pembelajaran. 
2. Memeriksa kehadiran peserta didik 
sebagai sikap disiplin. 
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai. 
4. Meminta siswa membaca buku mengenai 
materi yang akan diajarkan. 
5. Melakukan apersepsi dengan 
mengajukan pertanyaan untuk 
mengarahkan siswa ke materi yang akan 
dipelajari berupa masalah kontekstual 
yang ada dalam kehidupan sehari-hari 




langkah langkah pendekatan RME. 
Kegiatan Inti Memahami masalah kontekstual 
1. Guru memberikan masalah kontekstual 
dalam kehidupan sehari-hari yang 
termuat di papan tulis dan gambar/ foto 
yang terdapat pada buku yang disajikan 
seperti gambar di bawah ini: 
  
2. Guru memberikan masalah kontekstual 
berupa pertanyaan  
a. Seekor tupai mula-mula berdiri di 
titik 0. Tupai itu dapat melompat ke 
kiri atau ke kanan. Sekali melompat 
jauhnya 3 satuan. Tupai telah 
melompat ke kiri dan ber telah 
melompat ada di titik 15 sebelah kiri 
0. Berapa kali tupai telah melompat? 
b. Karena anaknya sedang ulangtahun, 
bu Fitri membagikan kue kepada 
tetangganya. Kue yang dibuatnya 
ada 20 potong, sedangkan tetangga 
yang ingin diberi buk  fitri ada 10 
tetangga. Jika buk fitri ingin 
membagi rata semua kue tersebut, 





3. Siswa mengamati gambar/ foto dan 
permasalahn kontekstual yang terdapat 
pada buku pelajaran dan papan tulis 
tersebut 
Mengidentifikasi konsep yang sesuai 
untuk menyelesaikan masalah  
4. Guru meminta siswa memahami 
permasalahan realistik yang diberikan 
guru dan mengidentifikasi konsep yang 
sesuai untuk menyelesaikan masalah. 
Menyelesaikan masalah kontekstual 
5. Siswa mencoba menyelesaikan masalah 
yang diberikan guru secara mandiri, 
kemudian mendiskusikan jawaban 
dengan teman sebangkunya. 
6. Setelah selesai, beberapa siswa diminta 
untuk menyelesaikan soal tersebut 
didepan kelas. Siswa dan guru bersama-
sama mengkonfirmasi jawaban yang 
benar. 
7.  Guru membagikan Lembar 
Permasalahan Siswa dan meminta siswa 
mengerjakannya secara individu selama 
15 menit.  
8. Guru menjawab pertanyaan terbatas 
yang diajukan oleh siswa yang 
mengalami kesulitan. 
Melakukan diskusi mengenai jawaban  
9. Siswa diminta membentuk kelompok 
yang berjumlah 4-5 orang 
(dikelompokkan berdasarkan hasil 
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pretest) dan mendiskusikan jawaban 
yang mereka kerjakan sebelumnya 
10. Guru meminta perwakilan siswa untuk 
menjawab hasil dari soal/masalah 
tersebut di depan kelas. 
11. Siswa memperhatikan ketika siswa lain 
melakukan presentasi, jika ada 
perbedaan jawaban maka siswa 
diberikan kesempatan untuk 
mengemukakan pendapatnya. 
Menyimpulkan solusi 
12. Guru mengoreksi jawaban siswa 
bersama- sama dengan siswa 
menemukan jawaban yang benar. 
Penutup 1. Guru membimbing siswa dalam 
menyimpulkan materi yang dipelajari 
hari ini. 
2. Guru menganjurkan siswa untuk 
memahami materi selanjutnya di rumah. 
3. Guru mengakhiri kegiatan belajar 
dengan memberikan tugas dan pesan 
untuk tetap semangat belajar. 
4. Guru mengajak siswa mengakhiri 




G. Metode Pembelajaran 
a. Pendekatan Pembelajaran :Realistic Mathematics Education (RME) 




H. Media Pembelajaran  : 
a. Alat     :Spidol, papan tulis 
b. Bahan & media  :Lembar Permasalahan 
 
I. Sumber Pembelajaran  :  
Buku Matematika untuk kelas VII Semester 1 penerbit erlangga Kurikulum 
2013 Edisis Revisi 2017  
Modul pengayaan Matematika untuk SMP/MTs kelas VII semester 1 oleh Siti 
Rokhana Penerbit Grahadi Kurikulum 2013 
J. Penilaian Hasil Belajar 
Teknik penilaian dan bentuk instrumen: 
Teknik:tes tertulis 
Bentuk instrumen: uraian 
 






1. Terlibat aktif dalam pembelajaran 
operasi pembagian pada bilangan 
bulat. 
2. Menyelesaikan masalah individu 







1. Siswa dapat menentukan 
penyelesaian dari operasi 
pembagian pada bilangan bulat. 
2. Siswa dapat menerapkan konsep 













1. Terampil dalam menyelesaikan 
masalah yang berkaitan dengan 
































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Sekolah  : SMPN 7 Tambang  
Mata Pelajaran  : Matematika  
Tema/ Pokok Bahasan: Bilangan  
Subtema : Bilangan Pecahan 
Kelas/Semester : VII /1 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (2JP) 
 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (toleransi, gotongroyong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya 
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar  
3.1 Menjelaskan dan menentukan urutan pada bilangan bulat (positif dan 
negatif) dan pecahan (biasa, campuran, desimal, persen). 
3.2 Menjelaskan dan melakukan operasi hitung bilangan bulat dan pecahan 




4.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan urutan beberapa bilangan 
bulat dan pecahan (biasa, campuran, desimal, persen). 
4.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi hitung bilangan 
bulat dan pecahan 
 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Memahami pengertian bilangan pecahan dan membandingkan serta 
mengubah bilangan pecahan. 
2. Mengidentifikasi sifat-sifat penjumlahan dan pengurangan pada bilangan 
pecahan. 
3. Menyelesaikan operasi hitung penjumlahan dan pengurangan pada 
bilangan pecahan. 
4. Menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan penjumlahan 
dan pengurangan bilangan pecahan. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat memahami pengertian bilangan pecahan dan mengubah 
bilangan pecahan. 
2. Siswa dapat mengidentifikasi sifat-sifat penjumlahan dan pengurangan 
pada bilangan pecahan. 
3. Siswa dapat menyelesaikan operasi penjumlahan dan pengurangan hitung 
pada bilangan pecahan. 
4. Siswa dapat menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan 
penjumlahan dan pengurangan pada bilangan pecahan. 
 
E. Materi Pembelajaran 
3. Operasi hitung pada bilangan pecahan 







     
  












     
  
 dengan                       
 
F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
Pendahuluan 1. Melakukan pembukaan dengan salam 
pembuka dan berdoa sebelum memulai 
pembelajaran. 
2. Memeriksa kehadiran peserta didik 
sebagai sikap disiplin. 
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai. 
4. Meminta siswa membaca buku mengenai 
materi yang akan diajarkan. 
5. Melakukan apersepsi dengan 
mengajukan pertanyaan untuk 
mengarahkan siswa ke materi yang akan 
dipelajari berupa masalah kontekstual 
yang ada dalam kehidupan sehari-hari 
dan menyelesaikannya sesuai dengan 
langkah langkah pendekatan RME. 
10 menit 
Kegiatan Inti Memahami masalah kontekstual 
1. Guru memberikan masalah kontekstual 
dalam kehidupan sehari-hari yang 
termuat di papan tulis.  
2. Guru memberikan masalah kontekstual 
berupa pertanyaan  
a. Nina membeli ¼ kg buah jeruk. 
Tetapi mengingat teman-temannya 




lagi ¾ kg buah jeruk. Berapa kg 
berat jeruk keseluruhan? 
b. Karena sedang mendapat nilai bagus 
di sekolah Febri membawa sebuah 
kue yang ia miliki kepada Heri dan 
Sugeng. Heri diberi 
 
 
 bagian , 




bagian. Berapakah bagian yang 
masih dimiliki Sugeng? 
3. Siswa mengamati gambar/ foto yang 
terdapat pada buku pelajaran tersebut. 
Mengidentifikasi konsep yang sesuai 
untuk menyelesaikan masalah  
4. Guru meminta siswa memahami 
permasalahan realistik yang diberikan 
guru dan mengidentifikasi konsep yang 
sesuai untuk menyelesaikan masalah. 
Menyelesaikan masalah kontekstual 
5. Siswa mencoba menyelesaikan masalah 
yang diberikan guru secara mandiri, 
kemudian mendiskusikan jawaban 
dengan teman sebangkunya. 
6. Setelah selesai, beberapa siswa diminta 
untuk menyelesaikan soal tersebut 
didepan kelas. Siswa dan guru bersama-
sama mengkonfirmasi jawaban yang 
benar. 
7.  Guru membagikan Lembar 
Permasalahan Siswa dan meminta siswa 
mengerjakannya secara individu selama 
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15 menit.  
8. Guru menjawab pertanyaan terbatas 
yang diajukan oleh siswa yang 
mengalami kesulitan. 
Melakukan diskusi mengenai jawaban  
9. Siswa diminta membentuk kelompok 
yang berjumlah 4-5 orang 
(dikelompokkan berdasarkan hasil 
pretest) dan mendiskusikan jawaban 
yang mereka kerjakan sebelumnya 
10. Guru meminta perwakilan siswa untuk 
menjawab hasil dari soal/masalah 
tersebut di depan kelas. 
11. Siswa memperhatikan ketika siswa lain 
melakukan presentasi, jika ada 
perbedaan jawaban maka siswa 
diberikan kesempatan untuk 
mengemukakan pendapatnya. 
Menyimpulkan solusi 
12. Guru mengoreksi jawaban siswa 
bersama- sama dengan siswa 
menemukan jawaban yang benar. 
Penutup 1. Guru membimbing siswa dalam 
menyimpulkan materi yang dipelajari 
hari ini. 
2. Guru menganjurkan siswa untuk 
memahami materi selanjutnya di rumah. 
3. Guru mengakhiri kegiatan belajar 
dengan memberikan tugas dan pesan 




4. Guru mengajak siswa mengakhiri 
pembelajaran dengan membaca 
hamdalah. 
 
G. Metode Pembelajaran 
a. Pendekatan Pembelajaran :Realistic Mathematics Education (RME) 
b. Metode Pembelajaran  :Demontrasi, diskusi, tanya jawab 
 
H. Media Pembelajaran  : 
a. Alat     :Spidol, papan tulis 
b. Bahan & media  :Lembar Permasalahan 
 
I. Sumber Pembelajaran  :  
Buku Matematika untuk kelas VII Semester 1 penerbit erlangga Kurikulum 
2013 Edisis Revisi 2017  
Modul pengayaan Matematika untuk SMP/MTs kelas VII semester 1 oleh Siti 
Rokhana Penerbit Grahadi Kurikulum 2013 
J. Penilaian Hasil Belajar 
Teknik penilaian dan bentuk instrumen: 
Teknik:tes tertulis 
Bentuk instrumen: uraian 
 






1. Terlibat aktif dalam pembelajaran 
operasi penjumlahan dan 








2. Menyelesaikan masalah individu 
dengan baik dan bekerjasama dalam 
kegiatan kelompok. 
2 Pengetahuan 
1. Siswa dapat menentukan 
penyelesaian dari penjumlahan dan 
pengurangan pada bilangan 
pecahan. 
2. Siswa dapat menerapkan konsep 











1. Terampil dalam menyelesaikan 
masalah yang berkaitan dengan 

































]\ENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Sekolah  : SMPN 7 Tambang  
Mata Pelajaran  : Matematika  
Tema/ Pokok Bahasan: Bilangan  
Subtema : Bilangan Pecahan 
Kelas/Semester : VII /1 
Alokasi Waktu : 3 x 40 menit (3JP) 
 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (toleransi, gotongroyong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya 
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar  
3.1 Menjelaskan dan menentukan urutan pada bilangan bulat (positif dan 
negatif) dan pecahan (biasa, campuran, desimal, persen). 
3.2 Menjelaskan dan melakukan operasi hitung bilangan bulat dan pecahan 




4.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan urutan beberapa bilangan 
bulat dan pecahan (biasa, campuran, desimal, persen). 
4.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi hitung bilangan 
bulat dan pecahan 
 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Mengidentifikasi sifat-sifat perkalian dan pembagian pada bilangan 
pecahan. 
2. Menyelesaikan operasi hitung perkalian dan pembagian pada bilangan 
pecahan. 
3. Menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan perkalian dan 
pembagian bilangan pecahan. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat mengidentifikasi sifat-sifat perkalian dan pembagian pada 
bilangan pecahan. 
2. Siswa dapat menyelesaikan operasi perkalian dan pembagian hitung pada 
bilangan pecahan. 
3. Siswa dapat menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan 
perkalian dan pembagian pada bilangan pecahan. 
 
E. Materi Pembelajaran 
Bilangan pecahan 
3. Operasi hitung pada bilangan pecahan 







   
   
 dengan                           
 







   
   




F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
Pendahuluan 1. Melakukan pembukaan dengan salam 
pembuka dan berdoa sebelum memulai 
pembelajaran. 
2. Memeriksa kehadiran peserta didik 
sebagai sikap disiplin. 
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai. 
4. Meminta siswa membaca buku mengenai 
materi yang akan diajarkan. 
5. Melakukan apersepsi dengan 
mengajukan pertanyaan untuk 
mengarahkan siswa ke materi yang akan 
dipelajari berupa masalah kontekstual 
yang ada dalam kehidupan sehari-hari 
dan menyelesaikannya sesuai dengan 
langkah langkah pendekatan RME. 
10 menit 
Kegiatan Inti Memahami masalah kontekstual 
1. Guru memberikan masalah kontekstual 
dalam kehidupan sehari-hari yang 
termuat di papan tulis.  
2. Guru memberikan masalah kontekstual 
berupa pertanyaan  
a. Pak Dedi seorang petani sukses di 
daerahnya. Suatu ketika Pak Dedi 
panen padi besar-besaran. Sebelum 
digiling menjadi beras, hasil panen 
padi harus dijemur hingga kandungan 




memiliki 10 ton padi hasil panen, 
tentukan bobot padi Pak Dedi 
setelah dijemur? 




cairan kimia. Jika cairan kimia 
tersebut akan dibagi ke dalam 4 
gelas secara merata, maka masing-
masing gelas terisi berapa bagian? 
3. Siswa mengamati gambar/ foto yang 
terdapat pada buku pelajaran tersebut. 
Mengidentifikasi konsep yang sesuai 
untuk menyelesaikan masalah  
4. Guru meminta siswa memahami 
permasalahan realistik yang diberikan 
guru dan mengidentifikasi konsep yang 
sesuai untuk menyelesaikan masalah. 
Menyelesaikan masalah kontekstual 
5. Siswa mencoba menyelesaikan masalah 
yang diberikan guru secara mandiri, 
kemudian mendiskusikan jawaban 
dengan teman sebangkunya. 
6. Setelah selesai, beberapa siswa diminta 
untuk menyelesaikan soal tersebut 
didepan kelas. Siswa dan guru bersama-
sama mengkonfirmasi jawaban yang 
benar. 
7.  Guru membagikan Lembar 
Permasalahan Siswa dan meminta siswa 
mengerjakannya secara individu selama 
15 menit.  
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8. Guru menjawab pertanyaan terbatas 
yang diajukan oleh siswa yang 
mengalami kesulitan. 
Melakukan diskusi mengenai jawaban  
9. Siswa diminta membentuk kelompok 
yang berjumlah 4-5 orang 
(dikelompokkan berdasarkan hasil 
pretest) dan mendiskusikan jawaban 
yang mereka kerjakan sebelumnya 
10. Guru meminta perwakilan siswa untuk 
menjawab hasil dari soal/masalah 
tersebut di depan kelas. 
11. Siswa memperhatikan ketika siswa lain 
melakukan presentasi, jika ada 
perbedaan jawaban maka siswa 
diberikan kesempatan untuk 
mengemukakan pendapatnya. 
Menyimpulkan solusi 
12. Guru mengoreksi jawaban siswa 
bersama- sama dengan siswa 
menemukan jawaban yang benar. 
Penutup 1. Guru membimbing siswa dalam 
menyimpulkan materi yang dipelajari 
hari ini. 
2. Guru menganjurkan siswa untuk 
memahami materi selanjutnya di rumah. 
3. Guru mengakhiri kegiatan belajar 
dengan memberikan tugas dan pesan 
untuk tetap semangat belajar. 








G. Metode Pembelajaran 
a. Pendekatan Pembelajaran :Realistic Mathematics Education (RME) 
b. Metode Pembelajaran  :Demontrasi, diskusi, tanya jawab 
 
H. Media Pembelajaran  : 
a. Alat     :Spidol, papan tulis 
b. Bahan & media  :Lembar Permasalahan 
 
I. Sumber Pembelajaran  :  
Buku Matematika untuk kelas VII Semester 1 penerbit erlangga Kurikulum 
2013 Edisis Revisi 2017  
Modul pengayaan Matematika untuk SMP/MTs kelas VII semester 1 oleh Siti 
Rokhana Penerbit Grahadi Kurikulum 2013 
J. Penilaian Hasil Belajar 
Teknik penilaian dan bentuk instrumen: 
Teknik:tes tertulis 
Bentuk instrumen: uraian 
 






1. Terlibat aktif dalam pembelajaran 
operasi perkalian dan pembagian 







2. Menyelesaikan masalah individu 
dengan baik dan bekerjasama dalam 
kegiatan kelompok. 
2 Pengetahuan 
1. Siswa dapat menentukan 
penyelesaian dari perkalian dan 
pembagian pada bilangan pecahan. 
2. Siswa dapat menerapkan konsep 











1. Terampil dalam menyelesaikan 
masalah yang berkaitan dengan 






























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Sekolah  : SMPN 7 Tambang  
Mata Pelajaran  : Matematika  
Tema/ Pokok Bahasan: Bilangan  
Subtema : Bilangan Bulat 
Kelas/Semester : VII /1 
Alokasi Waktu : 3 x 40 menit (3JP) 
 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (toleransi, gotongroyong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya 
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar  
1. Menjelaskan dan menentukan urutan pada bilangan bulat (positif dan 







C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Menjelaskan pengertian bilangan bulat 
2. Mengidentifikasi pembagian bilangan bulat 
3. Membandingkan bilangan bulat yang (relatif) besar atau memuat banyak 
angka 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menjelaskan pengertian bilangan bulat 
2. Siswa dapat mengidentifikasi pembagian bilangan bulat 
3. Siswa dapat membandingkan bilangan bulat yang (relatif) besar atau 
memuat banyak angka 
 
E. Materi Pembelajaran 
Bilangan bulat 
1. Pengertian Bilangan Bulat 
Bilangan bulat adalah himpunan bilangan yang terdiri dari bilangan bulat 
negatif, nol, dan bilangan bulat positif. 
2. Membandingkan Bilangan bulat 
Lambang-lambang untuk membandingkan bilangan bulat adalah sebagai 
berikut 
                           
                            
                                             
                                              
3. Operasi penjumlahan dan pengurangan  
Dalam operasi penjumlahan dangan pengurangan bilangan bulat, dapat 
menggunakan garis bilangan. Sifat-sifat operasi penjumlahan pada 
bilangan bulat adalah sebagai berikut 
a. Sifat tertutup, berlaku       dengan c juga bilangan bulat 
b. sifat komutatif, berlaku         
c. sifat asosiatif, berlaku                 
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d. mempunyai unsur identitas, bilangan nol (0) merupakan unsur 
identitas untuk penjumlahan 
e. memiliki invers.  
Sedangkan sifat-sifat operasi pengurangan adalah sifat tertutup, 
mempunyai unsur identitas dan mempunyai invers. 
 
F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Melakukan pembukaan dengan salam 
pembuka dan berdoa sebelum memulai 
pembelajaran 
2. Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai 
sikapi disiplin. 
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai. 
4. Melakukan apersepsi dengan mengajukan 
pertanyaan untuk mengarahkan siswa ke 
materi yang akan dipelajari berupa masalah 
kontekstual yang ada dalam kehidupan 
sehari-hari. 
15 menit 
Kegiatan Inti 1. Guru menjelaskan materi tentang pengertian 
bilangan bulat, pembagian bilangan 
membandingkan bilangan bulat yang 
(relatif) besar atau memuat banyak angka 
bulat kepada siswa. 
2. Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk mencatat hal hal penting dari 
penjelasan guru tersebut. 





4. Siswa mengerjakan permasalahan/soal yang 
diberikan oleh guru. 
5. Beberapa siswa diminta untuk mengerjakan 
latihan soal tersebut di papan tulis, agar 
bisa diliat oleh teman yang lainnya 
6. Guru memperhatikan jawaban siswa dan 
memberi penegasan pada jawaban yang 
dikemukakan siswa  
7. Guru menyimpulkan pembelajaran dan 
memberikan umpan balik dan penguatan. 
Penutup 1. Guru membimbing siswa dalam 
menyimpulkan materi yang dipelajari hari 
ini. 
2. Guru menganjurkan siswa untuk 
memahami materi selanjutnya di rumah. 
3. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan 
memberikan tugas dan pesan untuk tetap 
semangat belajar. 
4. Guru mengajak siswa mengakhiri 
pembelajaran dengan membaca hamdalah. 
10 menit 
 
G. Metode Pembelajaran 
a. Pendekatan Pembelajaran :Pembelajaran Langsung 
b. Metode Pembelajaran  :Demontrasi, diskusi, tanya jawab 
 
H. Media Pembelajaran  : 
a. Alat     :Spidol, papan tulis 




I. Sumber Pembelajaran  :  
Buku Matematika untuk kelas VII Semester 1 penerbit erlangga Kurikulum 
2013 Edisis Revisi 2017  
Modul pengayaan Matematika untuk SMP/MTs kelas VII semester 1 oleh Siti 
Rokhana Penerbit Grahadi Kurikulum 2013 
J. Penilaian Hasil Belajar 
Teknik penilaian dan bentuk instrumen: 
Teknik:tes tertulis 
Bentuk instrumen: uraian 
 






1. Terlibat aktif dalam pembelajaran 
operasi penjumlahan dan 
pengurangan pada bilangan bulat. 
2. Menyelesaikan masalah individu 







1. Siswa dapat menentukan 
penyelesaian dari operasi 
penjumlahan dan pengurangan pada 
bilangan bulat. 
2. Siswa dapat menerapkan konsep 
operasi penjumlahan dan 










1. Terampil dalam menyelesaikan 







operasi penjumlahan dan 
pengurangan pada bilangan bulat. 
 

























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Sekolah  : SMPN 7 Tambang  
Mata Pelajaran  : Matematika  
Tema/ Pokok Bahasan: Bilangan  
Subtema : Bilangan Bulat 
Kelas/Semester : VII /1 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (2JP) 
 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (toleransi, gotongroyong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya 
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar  
1. Menjelaskan dan menentukan urutan pada bilangan bulat (positif dan 







C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Menjelaskan pengertian bilangan bulat 
2. Mengidentifikasi pembagian bilangan bulat 
3. Membandingkan bilangan bulat yang (relatif) besar atau memuat banyak 
angka 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menjelaskan pengertian bilangan bulat 
2. Siswa dapat mengidentifikasi pembagian bilangan bulat 
3. Siswa dapat membandingkan bilangan bulat yang (relatif) besar atau 
memuat banyak angka 
 
E. Materi Pembelajaran 
Bilangan bulat 
4. Operasi perkalian 
Perkalian dapat diartikan sebagai penjumlahan berulang. Jika n adalah 
sebarang bilangan bulat positif. 
Sifat-sifat pada operasi perkalian bilangan bulat 
a) Sifat tertutup. Untuk setiap bilangan bulat   dan  , berlaku     
  dengan c juga bilangan bulat 
b) Sifat komutatif. Untuk setiap bilangan bulat   dan  , berlaku 
        
c) Sifat asosiatif. Untuk setiap bilangan bulat      dan   berlaku 
(   )      (   ) 
d) Mempunyai unsur identitas. Bilangan 1 (satu) merupakan unsur 
identitas pada perkalian. Untuk sebarang bilangan bulat  , selalu 
berlaku           
e) Mempunyai invers. Invers dari   dalah 
 
 
  Untuk setiap bilangan bulat 
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f) Sifat distributif perkalian terhadap penjumlahan. Untuk setiap 
    dan   bilangan bulat berlaku  (   )  (   )  (   ) 
g) Sifat distributif perkalian terhadap pengurangan. Untuk setiap 
    dan   bilangan bulat berlaku  (   )  (   )  (   ) 
 
5. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Melakukan pembukaan dengan salam 
pembuka dan berdoa sebelum memulai 
pembelajaran 
2. Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai 
sikapi disiplin. 
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai. 
4. Melakukan apersepsi dengan mengajukan 
pertanyaan untuk mengarahkan siswa ke 
materi yang akan dipelajari berupa masalah 
kontekstual yang ada dalam kehidupan 
sehari-hari. 
10 
Kegiatan Inti 1. Guru menjelaskan materi tentang pengertian 
bilangan bulat, pembagian bilangan 
membandingkan bilangan bulat yang 
(relatif) besar atau memuat banyak angka 
bulat kepada siswa. 
2. Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk mencatat hal hal penting dari 
penjelasan guru tersebut. 





4. Siswa mengerjakan permasalahan/soal yang 
diberikan oleh guru. 
5. Beberapa siswa diminta untuk mengerjakan 
latihan soal tersebut di papan tulis, agar 
bisa diliat oleh teman yang lainnya 
6. Guru memperhatikan jawaban siswa dan 
memberi penegasan pada jawaban yang 
dikemukakan siswa  
7. Guru menyimpulkan pembelajaran dan 
memberikan umpan balik dan penguatan. 
Penutup 1. Guru membimbing siswa dalam 
menyimpulkan materi yang dipelajari hari 
ini. 
2. Guru menganjurkan siswa untuk 
memahami materi selanjutnya di rumah. 
3. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan 
memberikan tugas dan pesan untuk tetap 
semangat belajar. 
4. Guru mengajak siswa mengakhiri 
pembelajaran dengan membaca hamdalah. 
10 menit 
 
6. Metode Pembelajaran 
a. Pendekatan Pembelajaran :Pembelajaran Langsung 
b. Metode Pembelajaran  :Demontrasi, diskusi, tanya jawab 
 
7. Media Pembelajaran  : 
a. Alat     :Spidol, papan tulis 





8. Sumber Pembelajaran  :  
Buku Matematika untuk kelas VII Semester 1 penerbit erlangga Kurikulum 
2013 Edisis Revisi 2017  
Modul pengayaan Matematika untuk SMP/MTs kelas VII semester 1 oleh Siti 
Rokhana Penerbit Grahadi Kurikulum 2013 
9. Penilaian Hasil Belajar 
Teknik penilaian dan bentuk instrumen: 
Teknik:tes tertulis 






























1. Terlibat aktif dalam pembelajaran 
operasi perkalian bilangan bulat. 
2. Menyelesaikan masalah individu 







1. Siswa dapat menentukan 
penyelesaian dari operasi perkalian 
pada bilangan bulat. 
2. Siswa dapat menerapkan konsep 










1. Terampil dalam menyelesaikan 
masalah yang berkaitan dengan 
































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Sekolah  : SMPN 7 Tambang  
Mata Pelajaran  : Matematika  
Tema/ Pokok Bahasan: Bilangan  
Subtema : Bilangan Bulat 
Kelas/Semester : VII /1 
Alokasi Waktu : 3 x 40 menit (3JP) 
 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (toleransi, gotongroyong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya 
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar  
1. Menjelaskan dan menentukan urutan pada bilangan bulat (positif dan 







C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Menjelaskan pengertian bilangan bulat 
2. Mengidentifikasi pembagian bilangan bulat 
3. Membandingkan bilangan bulat yang (relatif) besar atau memuat banyak 
angka 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menjelaskan pengertian bilangan bulat 
2. Siswa dapat mengidentifikasi pembagian bilangan bulat 
3. Siswa dapat membandingkan bilangan bulat yang (relatif) besar atau 
memuat banyak angka 
 
E. Materi Pembelajaran 
Bilangan bulat 
5. Operasi pembagian  
Operasi pembagian merupakan kebalikan dari perkalian. 
            
Operasi perkalian disebut juga invers perkalian. 
Untuk     dan   sembarang bilangan bulat, maka operasi pembagian 
bilangan bulat berlaku sifat-sifat sebagai berikut. 
a. Tifak bersifat tertutup 
b. Tidak bersifat komutatif, yaitu         
c. Pembagian bilangan bulat dengan 0, yaitu      tidak terdefenisi 
d. Pembagian bilangan bulat oleh 0, yaitu        
 
Bilangan pecahan 
1. Pengertian Bilangan Pecahan 
Bilangan terbagi ke dalam pecahan biasa dan pecahan desimal. Pecahan 
biasa dibedakan menjadi tiga, yaitu sebagai berikut. 
a. Pecahan murni, yaitu pecahan berbentuk 
 
 
 dengan     
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b. Pecahan murni, yaitu pecahan berbentuk 
 
 
 dengan     
c. Pecahan desimal 
2. Mengubah bentuk pecahan 
a. Pecahan biasa ke pecahan desimal atau sebaliknya 
b. Pecahan biasa bentuk persenatau sebaliknya 
c. Pecahan desimal ke bentuk persen atau sebaliknya 
 
F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Melakukan pembukaan dengan salam 
pembuka dan berdoa sebelum memulai 
pembelajaran 
2. Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai 
sikapi disiplin. 
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai. 
4. Melakukan apersepsi dengan mengajukan 
pertanyaan untuk mengarahkan siswa ke 
materi yang akan dipelajari berupa masalah 
kontekstual yang ada dalam kehidupan 
sehari-hari. 
15 menit 
Kegiatan Inti 1. Guru menjelaskan materi tentang pengertian 
bilangan bulat, pembagian bilangan 
membandingkan bilangan bulat yang 
(relatif) besar atau memuat banyak angka 
bulat kepada siswa. 
2. Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk mencatat hal hal penting dari 




3. Guru memberikan permasalahan/soal 
kepada siswa. 
4. Siswa mengerjakan permasalahan/soal yang 
diberikan oleh guru. 
5. Beberapa siswa diminta untuk mengerjakan 
latihan soal tersebut di papan tulis, agar 
bisa diliat oleh teman yang lainnya 
6. Guru memperhatikan jawaban siswa dan 
memberi penegasan pada jawaban yang 
dikemukakan siswa  
7. Guru menyimpulkan pembelajaran dan 
memberikan umpan balik dan penguatan. 
Penutup 1. Guru membimbing siswa dalam 
menyimpulkan materi yang dipelajari hari 
ini. 
2. Guru menganjurkan siswa untuk 
memahami materi selanjutnya di rumah. 
3. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan 
memberikan tugas dan pesan untuk tetap 
semangat belajar. 
4. Guru mengajak siswa mengakhiri 
pembelajaran dengan membaca hamdalah. 
10 menit 
 
G. Metode Pembelajaran 
a. Pendekatan Pembelajaran :Pembelajaran Langsung 
b. Metode Pembelajaran  :Demontrasi, diskusi, tanya jawab 
 
H. Media Pembelajaran  : 
a. Alat     :Spidol, papan tulis 




I. Sumber Pembelajaran  :  
Buku Matematika untuk kelas VII Semester 1 penerbit erlangga Kurikulum 
2013 Edisis Revisi 2017  
Modul pengayaan Matematika untuk SMP/MTs kelas VII semester 1 oleh Siti 
Rokhana Penerbit Grahadi Kurikulum 2013 
 
J. Penilaian Hasil Belajar 
Teknik penilaian dan bentuk instrumen: 
Teknik:tes tertulis 
Bentuk instrumen: uraian 
 
 






1. Terlibat aktif dalam pembelajaran 
operasi pembagian pada bilangan 
bulat. 
2. Menyelesaikan masalah individu 







1. Siswa dapat menentukan 
penyelesaian dari operasi 
pembagian pada bilangan bulat. 
2. Siswa dapat menerapkan konsep 
















masalah yang berkaitan dengan 
pembagian pada bilangan bulat. 
kelompok 
 

























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Sekolah  : SMPN 7 Tambang  
Mata Pelajaran  : Matematika  
Tema/ Pokok Bahasan: Bilangan  
Subtema : Bilangan Bulat 
Kelas/Semester : VII /1 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (2JP) 
 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (toleransi, gotongroyong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya 
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar  
1. Menjelaskan dan menentukan urutan pada bilangan bulat (positif dan 







C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Menjelaskan pengertian bilangan bulat 
2. Mengidentifikasi pembagian bilangan bulat 
3. Membandingkan bilangan bulat yang (relatif) besar atau memuat banyak 
angka 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menjelaskan pengertian bilangan bulat 
2. Siswa dapat mengidentifikasi pembagian bilangan bulat 
3. Siswa dapat membandingkan bilangan bulat yang (relatif) besar atau 
memuat banyak angka 
 
E. Materi Pembelajaran 
3. Operasi hitung pada bilangan pecahan 







     
  
 dengan                       
 







     
  
 dengan                       
F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Melakukan pembukaan dengan salam 
pembuka dan berdoa sebelum memulai 
pembelajaran 
2. Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai 
sikapi disiplin. 
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai. 




pertanyaan untuk mengarahkan siswa ke 
materi yang akan dipelajari berupa masalah 
kontekstual yang ada dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Kegiatan Inti 1. Guru menjelaskan materi tentang pengertian 
bilangan bulat, pembagian bilangan 
membandingkan bilangan bulat yang 
(relatif) besar atau memuat banyak angka 
bulat kepada siswa. 
2. Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk mencatat hal hal penting dari 
penjelasan guru tersebut. 
3. Guru memberikan permasalahan/soal 
kepada siswa. 
4. Siswa mengerjakan permasalahan/soal yang 
diberikan oleh guru. 
5. Beberapa siswa diminta untuk mengerjakan 
latihan soal tersebut di papan tulis, agar 
bisa diliat oleh teman yang lainnya 
6. Guru memperhatikan jawaban siswa dan 
memberi penegasan pada jawaban yang 
dikemukakan siswa  
7. Guru menyimpulkan pembelajaran dan 
memberikan umpan balik dan penguatan. 
60 menit 
Penutup 1. Guru membimbing siswa dalam 
menyimpulkan materi yang dipelajari hari 
ini. 
2. Guru menganjurkan siswa untuk 
memahami materi selanjutnya di rumah. 




memberikan tugas dan pesan untuk tetap 
semangat belajar. 
4. Guru mengajak siswa mengakhiri 
pembelajaran dengan membaca hamdalah. 
 
G. Metode Pembelajaran 
a. Pendekatan Pembelajaran :Pembelajaran Langsung 
b. Metode Pembelajaran  :Demontrasi, diskusi, tanya jawab 
 
H. Media Pembelajaran  : 
a. Alat     :Spidol, papan tulis 
b. Bahan & media  :Lembar Permasalahan 
 
I. Sumber Pembelajaran  :  
Buku Matematika untuk kelas VII Semester 1 penerbit erlangga Kurikulum 
2013 Edisis Revisi 2017  
Modul pengayaan Matematika untuk SMP/MTs kelas VII semester 1 oleh Siti 
Rokhana Penerbit Grahadi Kurikulum 2013 
J. Penilaian Hasil Belajar 
Teknik penilaian dan bentuk instrumen: 
Teknik:tes tertulis 
Bentuk instrumen: uraian 
 






1. Terlibat aktif dalam pembelajaran 
operasi penjumlahan dan 








2. Menyelesaikan masalah individu 
dengan baik dan bekerjasama dalam 
kegiatan kelompok. 
2 Pengetahuan 
1. Siswa dapat menentukan 
penyelesaian dari penjumlahan dan 
pengurangan pada bilangan 
pecahan. 
2. Siswa dapat menerapkan konsep 











1. Terampil dalam menyelesaikan 
masalah yang berkaitan dengan 































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Sekolah  : SMPN 7 Tambang  
Mata Pelajaran  : Matematika  
Tema/ Pokok Bahasan: Bilangan  
Subtema : Bilangan Bulat 
Kelas/Semester : VII /1 
Alokasi Waktu : 3 x 40 menit (3JP) 
 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (toleransi, gotongroyong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya 
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar  
1. Menjelaskan dan menentukan urutan pada bilangan bulat (positif dan 







C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Menjelaskan pengertian bilangan bulat 
2. Mengidentifikasi pembagian bilangan bulat 
3. Membandingkan bilangan bulat yang (relatif) besar atau memuat banyak 
angka 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menjelaskan pengertian bilangan bulat 
2. Siswa dapat mengidentifikasi pembagian bilangan bulat 
3. Siswa dapat membandingkan bilangan bulat yang (relatif) besar atau 
memuat banyak angka 
 
E. Materi Pembelajaran 
3. Operasi hitung pada bilangan pecahan 







   
   
 dengan                           
 







   
   
 dengan                           
F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Melakukan pembukaan dengan salam 
pembuka dan berdoa sebelum memulai 
pembelajaran 
2. Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai 
sikapi disiplin. 
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai. 




pertanyaan untuk mengarahkan siswa ke 
materi yang akan dipelajari berupa masalah 
kontekstual yang ada dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Kegiatan Inti 1. Guru menjelaskan materi tentang pengertian 
bilangan bulat, pembagian bilangan 
membandingkan bilangan bulat yang 
(relatif) besar atau memuat banyak angka 
bulat kepada siswa. 
2. Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk mencatat hal hal penting dari 
penjelasan guru tersebut. 
3. Guru memberikan permasalahan/soal 
kepada siswa. 
4. Siswa mengerjakan permasalahan/soal yang 
diberikan oleh guru. 
5. Beberapa siswa diminta untuk mengerjakan 
latihan soal tersebut di papan tulis, agar 
bisa diliat oleh teman yang lainnya 
6. Guru memperhatikan jawaban siswa dan 
memberi penegasan pada jawaban yang 
dikemukakan siswa  
7. Guru menyimpulkan pembelajaran dan 
memberikan umpan balik dan penguatan. 
70 menit 
Penutup 1. Guru membimbing siswa dalam 
menyimpulkan materi yang dipelajari hari 
ini. 
2. Guru menganjurkan siswa untuk 
memahami materi selanjutnya di rumah. 




memberikan tugas dan pesan untuk tetap 
semangat belajar. 
4. Guru mengajak siswa mengakhiri 
pembelajaran dengan membaca hamdalah. 
 
G. Metode Pembelajaran 
a. Pendekatan Pembelajaran :Pembelajaran Langsung 
b. Metode Pembelajaran  :Demontrasi, diskusi, tanya jawab 
 
H. Media Pembelajaran  : 
a. Alat     :Spidol, papan tulis 
b. Bahan & media  :Lembar Permasalahan 
 
I. Sumber Pembelajaran  :  
Buku Matematika untuk kelas VII Semester 1 penerbit erlangga Kurikulum 
2013 Edisis Revisi 2017  
Modul pengayaan Matematika untuk SMP/MTs kelas VII semester 1 oleh Siti 
Rokhana Penerbit Grahadi Kurikulum 2013 
 
J. Penilaian Hasil Belajar 
Teknik penilaian dan bentuk instrumen: 
Teknik:tes tertulis 
Bentuk instrumen: uraian  






1. Terlibat aktif dalam pembelajaran 
operasi perkalian dan pembagian 
pada bilangan pecahan. 







dengan baik dan bekerjasama dalam 
kegiatan kelompok. 
2 Pengetahuan 
1. Siswa dapat menentukan 
penyelesaian dari perkalian dan 
pembagian pada bilangan pecahan. 
2. Siswa dapat menerapkan konsep 











1. Terampil dalam menyelesaikan 
masalah yang berkaitan dengan 






























Ayo Berlatih !!! 
Nama  : 




1. Siswa dapat memahami pengertian bilangan bulat dan membandingkan 
bilangan bulat. 
2. Siswa dapat menyelesaikan operasi hitung penjumlahan dan pengurangan pada 
bilangan bulat. 
3. Siswa dapat menyelesaikan masalah sehari- hari yang berkaitaan dengan 
penjumlahan dan pengurangan pada bilangan bulat. 
 
Petunjuk:  
1. Kerjakan tugas ini secara individu. 
2. Perhatikan dangan pahami Lembar Permasalahan yang kamu miliki. 
3. Jika kamu mengalami kesulitan dalam memahami dan menjawab  soal, tanyakan 
pada gurumu dengan tetap berusaha menjawab semaksimal mungkin terlebih 
dahulu 




1. Ani membeli berapa alat tulis yaitu 1 buah buku tulis seharga 
Rp.4000 , 1 buah pena seharga Rp.3000 dan 1 buah kotak pensil 
seharga Rp. 11.000. Jika ani membayar dengan selembar uang Rp. 
20.000, berapakah uang kembalian yang di dapat Ani? 
 
2. Diketahui suhu dari sebuah cairan kimia yang dipanaskan adalah 
35  . Jika suhu cairan kimia itu dinyatakan dalam derajat Kelvin. 
Berapakah suhu cairan kimia tersebut? (         ) 
 
3. Seorang turis di selat Sunda melihat seekor ikan lumba-lumba 




menyelam ke laut sampai   9 m dibawah permukaan laut. Tentukan 
selisih ketinggian meloncat dan kedalaman menyelam ikan lumba-
lumba tersebut ! 
SELAMAT BEKERJA !!!              
 
PERTEMUAN KE-2 
Ayo Berlatih !!! 
Nama  : 




1. Siswa dapat mengidentifikasi sifat-sifat perkalian pada bilangan bulat. 
2. Siswa dapat menyelesaikan operasi perkalian hitung pada bilangan bulat. 
3. Siswa dapat menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan 
perkalian pada bilangan bulat. 
  
Petunjuk:  
1. Kerjakan tugas ini secara individu. 
2. Perhatikan dangan pahami Lembar Permasalahan yang kamu miliki. 
3. Jika kamu mengalami kesulitan dalam memahami dan menjawab  soal, tanyakan 
pada gurumu dengan tetap berusaha menjawab semaksimal mungkin terlebih 
dahulu 




1. Pada peta berikut 1 cm mempresentarikan 1.5 km pada kondisi 
sebenarnya. Jika jarak dari UIN SUSKA Riau ke Mal SKA adalah 9 cm 




2. Dalam tes yang terdiri dari 40 soal ditetapkan setiap menjawab soal 
benar diberi skor 3, menjawab soal yang salah diberi skor -2 dan tidak 
menjawab diberi skor -1. Seorang siswa dapat mengerjakan 36 soal 
dan 32 soal dijawab dengan benar, maka skor yang diperoleh adalah... 
 
3. Handoko mendorong meja dengan gaya 90 N . Handoko mendorong 
meja sebanyak 2 kali dengan 1 dorongan berjarak 2m. Berapa usaha 
yang dilakukan handoko? 
      
Dengan :  W =Usaha (J) 
  F = gaya (N) 
  s = perpindahan (m) 
 
SELAMAT BEKERJA !!!              
 
PERTEMUAN KE-3 
Ayo Berlatih !!! 
Nama  : 




1. Siswa dapat mengidentifikasi sifat-sifat pembagian pada bilangan bulat. 
2. Siswa dapat menyelesaikan operasi pembagian hitung pada bilangan bulat. 
3. Siswa dapat menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan 
pembagian pada bilangan bulat. 
 
Petunjuk:  
1. Kerjakan tugas ini secara individu. 
2. Perhatikan dangan pahami Lembar Permasalahan yang kamu miliki. 
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3. Jika kamu mengalami kesulitan dalam memahami dan menjawab  soal, tanyakan 
pada gurumu dengan tetap berusaha menjawab semaksimal mungkin terlebih 
dahulu 




1. Ayah memiliki sebidang tanah berbentuk persegi dengan keliling 144 
m. Agar aman, ayah akan memagar sekeliling tanah tersebut dengan 
kayu. Berapakah panjang kayu yang dibutuhkan ayah pada tiap 





2. Pada hari raya Idul Fitri tante Mila memberikan aku THR sebesar 
Rp.135.000, tante menginginkan aku membagi rata uang tersebut 
untukku dan kedua adikku, jika aku membaginya kepada kedua 
adikku, berapakah uang  yang aku dapatkan dari tante Mila? 
 
3. Abang membeli sebuah mainan listrik di Pasar raya. Ia ingin mengkur 
daya listrik yang dimiliki mainan tersebut. Jika mainan tersebut dapat 
melakukan usaha sebesar 3600 J setiap selang waktu 1 jam. 






Dengan :  P = daya (watt) 
W =Usaha (J) 
  t = waktu (sekon) 





Ayo Berlatih !!! 
Nama  : 




1. Siswa dapat memahami pengertian bilangan pecahan dan mengubah bilangan 
pecahan. 
2. Siswa dapat mengidentifikasi sifat-sifat penjumlahan dan pengurangan pada 
bilangan pecahan. 
3. Siswa dapat menyelesaikan operasi penjumlahan dan pengurangan hitung pada 
bilangan pecahan. 
4. Siswa dapat menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan 
penjumlahan dan pengurangan pada bilangan pecahan. 
 
Petunjuk:  
1. Kerjakan tugas ini secara individu. 
2. Perhatikan dangan pahami Lembar Permasalahan yang kamu miliki. 
3. Jika kamu mengalami kesulitan dalam memahami dan menjawab  soal, tanyakan 
pada gurumu dengan tetap berusaha menjawab semaksimal mungkin terlebih 
dahulu 








 kg dan membeli mangga seberat  
 
 




kg .Berapakah kg total buah-buahan  yang dibeli bu Ajeng ? 
 
2. Pak Larno mempunyai sebidang tanah berbentuk persegi panjang 
dengan panjang 24 m dan lebar 10 m.  Karena membutuhkan uang, 
pak Larno akan menjual  
 
 
  bagian. Setelah itu dia menghibahkan 
tanahnya untuk surau sebesar 
 
 
 bagian, maka sisa luas tanah pak 
Larno adalah ... 
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3. Pada lebaran idul Fitri Bu Minu akan membuat banyak kue. Karena itu 
ia membeli  
 
 
 kg tepung terigu di warung. Karena kasihan pada Bu 
Minu, bu Jesi akhirnya menolong membawa tepung yang di beli Bu 
Minu sebanyak  
 
 




dan membawa sendiri. Berapa kg belanjaan yang dipegang bu Minu? 
SELAMAT BEKERJA !!!              
 
PERTEMUAN KE-5 
Ayo Berlatih !!! 
Nama  : 




5. Siswa dapat mengidentifikasi sifat-sifat perkalian dan pembagian pada bilangan 
pecahan. 
6. Siswa dapat menyelesaikan operasi perkalian dan pembagian hitung pada 
bilangan pecahan. 
7. Siswa dapat menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan 
perkalian dan pembagian pada bilangan pecahan. 
 
Petunjuk:  
1. Kerjakan tugas ini secara individu. 
2. Perhatikan dangan pahami Lembar Permasalahan yang kamu miliki. 
3. Jika kamu mengalami kesulitan dalam memahami dan menjawab  soal, tanyakan 
pada gurumu dengan tetap berusaha menjawab semaksimal mungkin terlebih 
dahulu 






4. Bu Broto memiliki ladang jagung berbentuk persegi panjang dengan 
panjang 20 m dan lebarnya  
 
 
 m. Karena bu Broto membutuhkn uang 




bagian dari ladang jagungnya. Setelah dijual, berapakah luas ladang 
jagung yang dimiliki Bu Broto? 
 
5. Dalam lomba tolak peluru, Andi melempar sejauh     
 
 
  m, 
sedangkan budi melepar sejauh (   
 
 
) m. Siapakah antara kedua 
anak tersebut yang melempar paling jauh? Jelaskan. 
 
6. Pada akhir hidupnya, pak Usman meninggalkan warisan harta emas 
batangan seberat  
 
 
 kg. Pak Usman memiliki 3 orang anak, ia akan 
membagi warisan tersebut dengan bagian yang sama. Berapakah 
emas yang diperoleh masing-masing anak ? 
 
7. Bu sari akan membeli sebuah TV di toko “Jaya Baru” . Sebelumnya dia 
sudah melihat-lihat harganya dan ternyata saat ini Harga TV sudah 
naik 10%. Jika harga sebelum kenaikan Rp. 4.000.000 maka harga TV 
saat ini adalah… 
 
 







No Soal Penyelesaian Skor 
Maks 
1 Ani membeli berapa alat tulis 
yaitu 1 buah buku tulis seharga 
Rp.4000 , 1 buah pena seharga 
Rp.3000 dan 1 buah kotak pensil 
seharga Rp. 11.000. Jika ani 
membayar dengan selembar 
uang Rp. 20.000, berapakah uang 
kembalian yang di dapat Ani? 
 
Diketahui: 
Harga 1 buku t ulis = Rp. 4.000. 
Harga 1 pena = Rp. 3.000. 
Harga 1 kotak pensil = Rp. 
11.000. 
Membayar dengan uang 
selembar uang Rp.20.000 
Ditanya: 
Berapakah uang kembalian 
yang di dapat Ani? 
Penyelesaian: 
Total belanjaan 
= Rp. 4.000.+ Rp. 3.000.+ Rp. 
11.000. 
= Rp. 18.000  
Uang kembalian 
=Rp. 20.000 - Rp. 18.000 
=Rp. 2.000 
  
Jadi, Uang kembalian yang di 
dapat Ani adalah Rp. 2.000 
4 
2 Diketahui suhu dari sebuah 
cairan kimia yang dipanaskan 
adalah 35 . Jika suhu cairan 
kimia itu dinyatakan 
dalam derajat Kelvin. Berapakah 
Diketahui: 
Suhu cairan kimia = 35   
(         ) 
Ditanya: 





suhu cairan kimia tersebut? 
(         ) 
 
tersebut dalam derajat kelvin? 
Penyelesaian: 
          
             
        
Jadi, suhu cairan kimia tersebut 
dalam derajat kelvin adalah 
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3 Seorang turis di selat Sunda 
melihat seekor ikan lumba-
lumba meloncat sampai 4 m 
diatas permukaan laut. 
Kemudian ikan tersebut 
menyelam ke laut sampai   9 m 
dibawah permukaan laut. 
Tentukan selisih ketinggian 
meloncat dan kedalaman 




Meloncat sampai 4 m diatas 
permukaan laut = 4 m 
Menyelam ke laut sampai   9 m 
=   
Ditanya:  
Tentukan selisih ketinggian 
meloncat dan kedalaman 
menyelam ikan lumba-lumba 
tersebut ! 
Penyelesaian: 
Selisih =     (  )  
Selisih =       
Selisih =     
 
Jadi, selisih ketinggian meloncat 
dan kedalaman menyelam ikan 








No Soal Penyelesaian Skor 
Maks 
1 Pada peta berikut 1 cm 
mempresentarikan 1.5 km pada 
kondisi sebenarnya. Jika jarak 
dari UIN SUSKA Riau ke Mal SKA 
adalah 9 cm pada peta, 
berapakah jarak sebenarnya 




1 cm mempresentasikan 1.5 km 
Jarak dari UIN SUSKA Riau ke 
Mal SKA adalah 9 cm pada peta. 
Ditanya: 
Berapakah jarak sebenarnya 
antara UIN SUSKA Riau Ke Mal 
SKA? 
Penyelesaian: 
Jarak sebenarnya =        
 Jarak sebenarnya =      km 
Jadi, Jarak sebenarnya antara 
UIN SUSKA Riau Ke Mal SKA 
adalah 13.5 km 
4 
2 Dalam tes yang terdiri dari 40 
soal ditetapkan setiap 
menjawab soal benar diberi skor 
3, menjawab soal yang salah 
diberi skor -2 dan tidak 
menjawab diberi skor -1. 
Seorang siswa dapat 
mengerjakan 36 soal dan 32 soal 
dijawab dengan benar, maka 
skor yang diperoleh adalah... 
 
Diketahui: 
Tes yang terdiri dari 40 soal  
Soal benar diberi skor 3 
Soal salah diberi skor -2 
Soal tidak menjawab diberi skor 
-1 
Jawaban benar = 32 soal 
Jawaban salah = (36-32) soal= 4 
soal 
Tidak dijawab = (40-36) soal= 4 
soal 
Ditanya: 





                
               
  (    )  (  (  ))
 (  (  )) 
     (  )  (  ) 
     
 
  
Jadi, skor yang diperoleh adalah 
84 poin 
3 Handoko mendorong meja 
dengan gaya 90 N . Handoko 
mendorong meja sebanyak 2 
kali dengan 1 dorongan berjarak 
2m. Berapa usaha yang 
dilakukan handoko? 
      
Dengan :  W =Usaha (J) 
 F = gaya (N) 





F = 90 N 
s =2    
=4 m 
Ditanya:  
Berapa usaha yang dilakukan 
handoko? 
Penyelesaian: 
      
         
        
 
Jadi, Berapa usaha yang 










No Soal Penyelesaian Skor 
Maks 
1 Ayah memiliki sebidang tanah 
berbentuk persegi dengan 
keliling 144 m. Agar aman, ayah 
akan memagar sekeliling tanah 
tersebut. Berapakah panjang 
kayu yang dibutuhkan ayah 
pada masing-masing 






-Ayah memiliki sebidang tanah 
ber bentuk persegi dengan 
keliling 144 m 
-Ayah akan memagar sekeliling 
tanah tersebut. 





Berapakah panjang kayu yang 
dibutuhkan ayah pada masing-
masing sisinya? 
Penyelesaian: 




    
    
 
 
s = 36 m 
 
Jadi, panjang kayu yang 
dibutuhkan ayah pada masing-
masing sisinya adalah 36 m 
 
4 
2 Pada hari raya Idul Fitri tante 
Mila memberikan aku uang 
Rp.135.000, tante 
menginginkan aku membagi 
rata uang tersebut untukku dan 
kedua adikku, berapakah uang  
Diketahui: 
Uang yang diberi  = Rp.135.000 
Aku membagi rata uang 






yang aku dapatkan dari tante 
Mila? 
 
Berapakah uang yang masing-
masing kami dapatkan 
Penyelesaian: 
Uang yang di dapat = 
             
Uang yang di dapat =           
Jadi, uang  yang aku dapatkan 
dari tante Mila adalah 
          
3 Abang membeli sebuah mainan 
listrik. Jika mainan tersebut 
dapat melakukan usaha sebesar 
3600 J setiap selang waktu 1 







Dengan :   
P = daya (watt) 
W =Usaha (J) 





W =3600 J 














      
      
 
        
Jadi, Mesin tersebut memiliki 











No Soal Penyelesaian Skor 
Maks 
1 Bu Ajeng membeli buah-buahan 
dipasar. Ia membeli apel Fuji 
seberat   
 
 
 kg dan membeli 
mangga seberat  
 
 
 kg dan 
semangka seberat  
 
 
 kg . 
Berapakah kg total  buah-
buahan  yang dibeli bu Ajeng? 
 
Diketahui: 












Membayar dengan uang 
selembar uang Rp.20.000 
Ditanya: 
Berapakah kg total  buah-






 kg  +  
 
 







    
 
 
    
  
 
 ) kg 
= 















Jadi, total  buah-buahan  yang 





2 Pak Larno mempunyai sebidang 
tanah berbentuk persegi 
panjang dengan panjang 24 m 
dan lebar 10 m.  Karena 
Diketahui: 
Sebidang tanah berbentuk 
persegi panjang 




membutuhkan uang, pak larno 
akan menjual  
 
 
  bagian. Setelah 
itu dia menghibahkan tanahnya 












  bagian   





Berapakah sisa luas tanah pak 
larno ? 
Penyelesaian: 
      
          
        
Bagian untuk pak larno 







=   (
   
 
) 















       
= 80 m2 
Jadi, sisa luas tanah pak larno 
adalah 80 m2 
3 Pada lebaran idul Fitri Bu Minu 
akan membuat banyak kue. 




tepung terigu di warung. Karena 
kasihan pada Bu Minu, bu Jesi 
ak alimenolong membawa gula 
yang di beli Bu Minu sebanyak 
Diketahui: 
Bu Minu membeli  
 
 
 kg gula. 
Bu Jesi menolong membawa 
















 kg. Tetapi Bu Minu juga 




kg dan membawa sendiri. 
Berapa kg belanjaan yang 
dipegang bu Minu? 
 
Ditanya:  
Berapa kg belanjaan yang 








 kg    
 
 







   
 
 
    
 
 
 ) kg 
= 












Jadi, total belanjaan yang 

















No Soal Penyelesaian Skor 
Maks 
1 Bu Broto memiliki ladang 
jagung berbentuk persegi 
panjang dengan panjang 20 m 
dan lebarnya  
 
 
 meter. Karena 
bu Broto membutuhkn uang 
untuk membayar biaya kuliah 




 bagian dari ladang 
gandumnya. Setelah di jual, 
berapakah luas ladang jagung 
yang dimiliki Bu Broto? 
 
Diketahui: 
Sebidang ladang jagung  
berbentuk persegi panjang 
Panjang = 20 m  
Lebar =  
 
 
 m.   




dari ladang jagungnya.  
Ditanya: 
Berapakah luas ladang jagung 
yang dimiliki Bu Broto? 
Penyelesaian: 
      









   
 
    
 
Bagian untuk Bu Broto 













   
 
    
= 
   
 
 
=   
 
 




Jadi, sisa luas ladang Bu Broto 
adalah   
 
 
   
2 Dalam lomba tolak peluru, Andi 




sedangkan budi melepar sejauh 
(   
 
 
) m. Siapakah antara 
kedua anak tersebut yang 
melempar paling jauh? Jelaskan. 
 
Diketahui: 





Budi melepar sejauh (   
 
 
) m  
Ditanya: 
Siapakah antara kedua anak 
tersebut yang melempar paling 
jauh? 
Penyelesaian: 
Lemparan Andi (   
 
 





Lemparan Budi (   
 
 























Lemparan Andi  Lemparan 
Budi 
Jadi, antara kedua anak tersebut 
yang melempar paling jauh 
adalah Budi 
4 
3 Pada akhir hidupnya, pak 
Usman meninggalkan warisan 













kg. Pak Usman memiliki 3 orang 
anak, akan membagi warisan 
tersebut dengan bagian yang 
sama. Berapakah emas yang 




Berapakah emas yang diperoleh 
masing-masing anak ? 
Penyelesaian: 





















Jadi, emas yang diperoleh 





4. Bu sari akan membeli sebuah 
TV di toko “Jaya Baru” . 
Sebelumnya dia sudah melihat-
lihat harganya dan ternyata saat 
ini Harga TV sudah naik 10%. 
Jika harga sebelum kenaikan Rp. 





Suatu barang naik 10%. 
Harga sebelum kenaikan Rp. 
4.000.000 
Ditanya: 
Harga setelah kenaikan adalah? 
Penyelesaian: 
Harga kenaikan =    
             
Harga kenaikan =
  
   
 
             






Harga setelah kenaikan 
=                        
=             
 
Jadi, harga setelah kenaikan 




Lembar Observasi Aktifitas Guru dalam Pembelajaran Matematika
Menggunakan Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)
sekotah ' 
qL\R Ne-ryri ? lanbanq
Kelas : Vtt A
Materi ,Bf\anqon b.rt^t
Hari/Tanggal : 24 Tuti -)c1?
Pertemuan , kg-l
Berikut penilaian anda dengan memberikan tanda ceklis pada kolom yang sesuai
NO JENIS AI(TIFITAS GURU
Penilaian
I ) 3 4
1 Guru mengucapkan salam pembuka dan berdoa
sebelum memulai petajaran-
2. Guru memeriksa kehadiran siswa dan
menginformasikan materi untuk belajar dan tujuan
belajar..
J Guru meminta siswa membaca buku mengenai materi
yang akan dipelajari dan memberikan pengantar berupa
masalah kontekstual dalam kehidupan sehari-hari yang
terdapat pada buku pelajaran siswa.
4. Guru meminta siswa memahami permasalahan
realistik yang diberikan dan mengidentifikasi konsep
yang sesuai untuk menyelesaikan masalah.
5. Guru meminta siswa menyelesaikan masalah yang
diberikan guru secara mandiri, kemudian
mendiskusikan jawaban dengan teman sebangkunya.
6. Setelah selesai, guru meminta siswa untuk
menyelesaikan soal tersebut didepan kelas dan
bersama-sama mengkonfirmasi jawaban yang benar.
7. Guru membagikan Lembar Permasalahan Siswa dan
meminta siswa mengerjakannya secara individu
selama 15 menit.
8. Guru menjawab pertanyaan terbatas yaag diq*ukan
oleh siswa yang mengalami kesulitan.
9 Guru mengarahkan siswa untuk membenhrk kelompok
yang berjumlah 4-5 orang (dikelompokkan
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berdasarkan hasrl pretesf) dan mendiskusikan jawaban
yang mereka kerjakan sebelumnya
10. Guru meminta perwakilan siswa untuk
mempresentasikan hasil dari soal/masalah tersebut di
depan kelas.
11. Guru mengoreksi jawaban siswa bersama- sama dan
kemudian bersama-sama menemukan jawaban yang
benar.
Guru membimbing siswa dalam menyimpulkan materi
yang dipelajari hari ini.
t2
r3 Guru menganjurkan siswa untuk memahami materi
selanjutnya di rumah.
14. Guru Mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan
tugas dan pesan untuk tetap semangat belajar dan











Lembar Obsen'asi Aktifitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika
Menggunakan Pendekatan Realistic Mathematics Edueation (RME)
Sekolah , 9N\( Ntr;e,r ? -IronVrg
Kelas : \'\\ A
Materi ,h.i\an4an tq\at
Har^i/Tansqal , Ag -tut . k\y
Pertemuan 'kg_l
Berikut penilaian anda dengan memberikan tanda ceklis pada kolom yang sesuai
l\Trl { CD-I:II' \I 'T \]{- T\I T \T { -TI
-aJi LIt t rta lU ila- a,rar l a a
Penilaian
1 ) 3 4
1 Siswa menjawab salam pembLrka dan berdoa sebelum
trtsriruiai pciajar atr.
2. Siswa mendengrkan dan menjawab absen dari guru
Sisrrra dan memperhatikan suru menginformasikan
materi untuk belajar dan tujuan belajar.
J Siswa membaca buku mengenai materi yang akan
dipelajan dan memperhatikan guru ketika memberi
pengantar berupa masalah kontekstual dalam
1,o1"i,-lrtn.n ccL..i.h.ai vonc lordqnql nrdr h,tl.,r,
pelajaran siswa.
J
4. Siswa memperhatikan guru ketik memberi pengantar
berupa masalah kontekstual dalam kehidupan sehari-
hari yang terdapat pada buku pelajaran siswa.
"t Siswa rnenyeiesaikan rnasaiai: yang ciiberikan guru
secara mandiri, kemudian mendiskusikan jawaban
dengan teman sebangkunva.
6. Setelah selesai, siswa menyelesaikan soal tersebut
didepan kelas dan bersama-sama mengkonfirmasi
jawaban yang benar.
7 Siswa membaca Lembar Permasalahan Siswa dan
lro-rt..li.- "i"rr,. -o^-o"i.L.^.t,. ca^ara i^.li.,i.lrtrrrvrrb!rjqrqrurJ { r!lurs
selama 15 menit.
8. Siswa memahami permasaiahan realistik yang
diberikan dan mengidentifikasi konsep yang sesuai
untuk menyelesaikan masalah.
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9. Siswa membentuk kelompok yang berjumlah 4-5
orang (dikelompokkan oleh guru berdasarkan hasil
pretest) dan mendiskusikan jawaban yang mereka
kerjakan sebelumnya
10 Siswa bertanya kepada guru apabila mengalami
kesulitan.
11. Perwakilan siswa untuk mempresentasikan hasil dari
soal/masalah tersebut di depan kelas.
12. Siswa mengoreksi jawaban bersama-sama dengan
guru untuk menetnukan jawaban yang benar.
13 Para siswa dengan bimbingan guru dapat
menyimpulkan materi yang dipelajari hari ini.
,/
t4. Siswa mendengarkan pengarahan dari guru untuk















Lembar Observasi Aktifitas Guru dalam Pembelajaran Matematika
Menggunakan Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)
sekolah : SU\? NerP.t ) tr<r'V.-r,
Kelas :V\\ A
Materi : B\\e,n5 an fu\r.t
HarilTanggal : 76 J u\r )a\d)
I
Pertemuan , Fe -L
Berikut penilaian anda dengan memberikan tanda ceklis pada kolom yang sesuai
NO JENIS AKTIFITAS GURU
Penilaian
I ) 3 4
1 Guru mengucapkan salam pembuka dan berdoa
sebelum memulai pelajaran-
2. Guru memeriksa kehadiran siswa dan
menginformasikan materi untuk belajar dan tujuan
belajar..
J Guru meminta siswa membaca buku mengenai materi
yang akan dipelajari dan memberikan pengantar berupa
masalah kontekstual dalam kehidupan sehari-hari yang
terdapat pada buku pelajaran siswa-
4. Guru meminta siswa memahami permasalahan
realistik yang diberikan dan mengidentifikasi konsep
yang sesuai untuk menyelesaikan masalah.
5. Guru meminta siswa menyelesaikan masalah yang
diberikan guru secara mandiri, kemudian
mendiskusikan j awaban dengan teman sebangkunya.
6. Setelah selesai, guru meminta siswa untuk
menyelesaikan soal tersebut didepan kelas dan
bersama-sama mengkonfirmasi j awaban yang benar.
7 Guru membagikan Lembar Permasalalran Siswa dan
meminta siswa mengerjakannya secam individu
selama 15 menit.
8. Guru menjawab pertanyaan terbatas yang diajukan
oleh siswa yang mengalami kesulitan.
9 Guru mengarahkan siswa untuk membentuk kelompok
yang berjumlah 4-5 orang (dikelompokkan
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berdasarkan hasil pretest) dan mendiskusikan jawaban
yang mereka kerjakan sebelumnya
10. Guru meminta perwakilan siswa untuk
mempresentasikan hasil dari soatr/masalah tersebut di
depan kelas.
11 Guru mengoreksi jawaban siswa bersama- sama dan
kemudian bersama-sama menemukan jawaban yang
benar.
12. Guru mernbimbing siswa dalam menyimpulkan materi
yang dipelajad hari ini.
l3 Guru menganjurkan siswa untuk memahami materi
selanjutnya di rumah.
14. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan
tugas dan pesan untuk tetap semangat belajar dan











Lembar Observasi Aktifitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika





Materi , bi \a.."ryor.
Hari/Tanggal , 3o Juti
Pertemuan , Ve-Z




Berikut penilaian anda dengan memberikan tanda ceklis pada kolom yang sesuai
NO ASPEK YANG DIAMATI
Penilaian
I ) 3 4
1 Siswa menjawab salam pembuka dan berdoa sebelum
memulai pelajaran.
2. Siswa mendengrkan dan menjawab absen dari guru
Siswa dan memperhatikan guru menginformasikan
materi untuk belajar dan tujuan belajar.
J Siswa membaca buku mengenai materi yang akan
dipelajari dan memperhatikan guru ketika memberi
pengantar berupa masalah kontekstual dalam
kehidupan sehari-hari yang terdapat pada buku
pelajaran siswa.
4. Siswa memperhatikan guru ketik memberi pengantar
berupa masalah kontekstual dalam kehidupan sehari-
hari yang terdapat pada buku pelajaran siswa.
5 Siswa me,nyelesaikan masalah yang diberikan guru
secara mandiri, kemudian mendiskusikan jawaban
dengan teman sebangkunya.
6. Setelah selesai, siswa menyelesaikan soal tersebut
didepan kelas dan bersama-sama mengkonfirmasi
jawaban yang benar.
7 Siswa membaca Lembar Permasalahan Siswa dan
kemuadian siswa mengerjakannya secara individu
relama 15 menit
8. Siswa memahami permasalahan realistik yang
diberikan dan mengidentifikasi konsep yang sesuai
untuk menyelesaikan masalah.
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9 Siswa membentuk kelompok yang berjumlah 4-5
orang (dikelompokkan oleh guru berdasarkan hasil
pretest) dan mendiskusikan jawaban yang mereka
kerjakan sebelumnya
10 Sisrva bertanya kepada guru apabila mengalami
kesulitan.
V
11. Perwakilan siswa untuk mempresentasikan hasil dari
soallmasalah tersebut di depan kelas.
12. Siswa mengoreksi jawaban bersama-sama dengan
gruu untuk menemukan jawaban yang benar.
13. Para siswa dengan bimbingan guru dapat
menyimpulkan materi yang dipelajari hari ini.
14 Siswa mendengarkan pengarahan dari guru untuk














Lembar Observasi Aktifitas Guru dalam Pembelajaran Matematika
Menggunakan Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)
Sekolah , 9v\y \..1 ryrr T \ o*aV^o9
Kelas :VI\ A
Materi : \71\o,cg an SU lat,
Hari/Tanggal : $ A"*rSLrts 2o l)
Pertemuan , le -)
Berikut penilaian anda dengan memberikan tanda ceklis pada kolom yang sesuai
NO JENIS AKTIFITAS GURU
Penilaian
1 ) 3 4
1 Guru mengucapkan salam pembuka dan berdoa
sebelum memulai pelaj aran.
2. Guru memeriksa kehadiran siswa dan
menginformasikan materi untuk belajar dan tujuan
belajar..
J Guru meminta siswa membaca buku mengenai materi
yang akan dipelajari dan memberikan pengantar berupa
masalah kontekstual dalam kehidupan sehari-hari yang
terdapat pada buku pelajaran siswa.
4. Guru meminta siswa memahami permasalahan
realistik yang diberikan dan mengidentifikasi konsep
yang sesuai untuk menyelesaikan masalah.
5. Guru meminta siswa menyelesaikan masalah yang
diberikan guru secara mandiri, kemudian
mendiskusikan jawaban dengan teman sebangkunya.
6. Setelah selesai, guru meminta siswa untuk
menyelesaikan soal tersebut didepan kelas dan
bersama-sama mengkon{irmasi j awaban yang benar.
7. Guru membagikan Lembar Permasalahan Siswa dan
meminta siswa mengerjakannya secara individu
selama 15 menit.
8. Guru menjawab pertanyaan terbatas yang diajukan
oleh siswa yang mengalami kesulitan.
9 Guru mengarahkan siswa untuk membentuk kelompok
yang berjumlah 4-5 orang (dikelompokkan
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berdasarkan hasil pretesf) dan mendiskusikan jawaban
yang mereka kerjakan sebelumnya
10. Guru meminta perwakilan siswa untuk
mempresentasikan hasil dari soal/masalah tersebut di
depan kelas.
t1 Guru mengoreksi jawaban siswa bersama- sama dan
kemudian bersama-sama menemukan jawaban yang
benar.
12. Guru membimbing siswa dalam menyimpulkan materi
yang dipeiajari hari ini.
t3 Guru menganjurkan siswa untuk memahami materi
selanjutnya di rumah.
t4. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan
tugas dan pesan untuk tetap semangat belajar dan









4. Terlaksana dengan baik
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Lembar Observasi Aktrfitas Siswa dalam Pembelajaran Matemaliks
Menggunakan P endekatan Realistic Mathematics Education (RME)
Sekolah :StA1 Ne"3e.' t1r^riban.;
Kelas :Vt\ A
Materi ' $1\o,.9o,^ Det\^c
Hari1T3ngg21 'q Ar.l,stul 
"olc)
Pertemuan , Ve-l
Berikut penilaian anda dengan memberikLn tanda ceklis pada kolom 1'-ang sesuai
\lr\ {(Df LT \./A\:/' ffl t\{ t-T.I-arrt L-lr i-.t.^ILr brtlltlzti a
Penilaian
I ) 3 4
1 Siswa menjawab salam pembuka d-an berdoa- sebelum
memuiai pciajarari.
v
2. Siswa mendengrkan dan menjawab absen dari guru
Slsrva dan memperhatikan suru mensinfbnrlasikan
materi untuk belajar dan tujuan belajar.
v
J Sisr,va membasa buku mengenai materi yang akan
, dipelajari dan memperhatikan gum ketika memben
, pengantar berupa masalah kontekstual dalam
LoLi,l,,^o," "oL.,"i-1.^"i .qnn tprrlqnot ^rdr hllruiillaluqP*.. Jaltu) t .24a. J d)tE
pelajaran siswa.
V
4 Siswa memperhatikan guru ketik memberi pengantar
berupa masalah kontekstual dalam kehidupan sehari-
hari yang terdapat pada buku pelajaran sisu,a.
v
J Siswa nrenyelesaikart masaiah yang diberikan guru
secara mandiri, kemudian mendiskusikan jawaban
densan teman sebangkunya.
V
6. Setelah selesai, siswa menyelesaikan soal tersebut
didepan kelas dan bersama-sama mengkonfirmasi
iawaban yang benar.
V




I\!rrre{UlUlr Jru rrU rrr!l\bvriur\ururJ u
selama 15 menit.
8. Siswa memahami permasalahan realistik yang
diberikan dan mengidentifikasi konsep yang sesuai
untuk menyelesaikan masalah.
220
9. Siswa membentuk kelompok yang berjumlah 4-5
orang (dikelompokkan oleh guru berdasarkan hasil
pretest) dan mendiskusikan jawaban yang mereka
kerjakan sebelumnya
10 Sisrva bertanya kepada guru apabila mengalami
kesulitan.
11. Perwakilan siswa untuk mempresentasikan hasil dari
soal/masalah tersebut di depan kelas.
t2. Siswa mengoreksi jawaban bersama-sama dengan
grxu untuk menemukan jawaban yang benar.
13 Para siswa dengan bimbingan guru dapat
menyimpulkan materi yang dipelajari hari ini. V
t4. Siswa mendengarkan pengarahan dad guru untuk
















Lembar Observasi Aktilitas Guru dalam Pembelajaran Matematika
Menggunakan Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)
Sekolah , 9r,\l t\eg..' ] Tomb,,o7
Kelas : Vtt A
Materi : ${a1rgc.6 (ecaha,r
Hari/Tanggal : $ ftq.,stvt )otg
Pertemuan , Fa _t
Berikut penilaian anda dengan memberikan tanda ceklis pada kolom yang sesuai
Penilaian
NO JENIS AKTIFITAS GURU I 2 3 4
1 Guru mengucapkan salam pembuka dan berdoa
sebelum memulai pelajaran"
2. Guru memeriksa kehadiran siswa dan
menginformasikan materi untuk belajar dan tujuan
belajar..
J Guru meminta siswa membaca buku mengenai materi
yang akan dipelajari dan memberikan pengantar berupa
masalah kontekstual dalam kehidupan sehari-hari yang
terdapat pada buku pelajaran siswa.
Guru meminta siswa memahami permasalahan
realistik yang diberikan dan mengidentifikasi konsep
yang sesuai untuk menyelesaikan masalah.
4.
Guru meminta siswa menyelesaikan masalah yang
diberikan guru secara mandiri, kemudian
mendiskusikan j awaban dengan teman sebangkunya.
5.
6. Setelah selesai, guru meminta siswa unfuk
menyelesaikan soal tersebut didepan kelas dan
bersama-sama mengkonfirmasi jawaban yang benar.
7 Guru membagikan Lembar Permasalahan Siswa dan
meminta siswa mengerjakannya secara individu
selama 15 menit.
8. Guru menjawab pertanyaan terbatas yang diajukan
oleh siswa yang mengalami kesulitan.
9 Guru mengarahkan siswa untuk membentuk kelompok
yang berjumlah 4-5 orang (dikelompokkan
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berdasarkan hastl pretest) dan mendiskusikan jawaban
yang mereka kerjakan sebelumnya
I0. Guru meminta perwakilan siswa untuk
mempresentasikan hasil dari soal/masalah tersebut di
depan kelas.
11 Guru mengoreksi jawaban siswa bersama- sama dan
kemudian bersama-sama menemukan jawaban yang
benar.
t2. Guru membimbing siswa dalam menyimpulkan materi
yang dipelajari hari ini.
r3. Guru menganjurkan siswa unfuk memahami materi
selanjutnya di rumah.
14. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan
tugas dan pesan untuk tetap semangat belajar dan











Lembar Observasi Aktifitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika
Menggunakan Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)
Sekolah : SM( Nua.n 7 1.o,*tbar9
Kelas : yL\ A
Materi : b,ld^{\gaa, lecawa n
Hari/Tanggal : Q Ag" sfu s 2c tg
Pertemuan ' \.u -1
Berikut penilaian anda dengan memberikan tanda ceklis pada kolom yang sesuai
NO ASPEK YANG DIAMATI
Penilaian
I 2 3 4
1 Siswa menjawab salam pembuka dan berdoa sebelum
memulai pelajaran.
2. Siswa mendengrkan dan menjawab absen dari guru
Siswa dan memperhatikan guru menginformasikan
materi untuk belajar dan tujuan belajar.
a
J Siswa membaca buku mengenai materi yang akan
dipelajari dan memperhatikan guru ketika memberi
pengantar berupa masalah kontekstual dalam
kehidupan sehari-hari yang terdapat pada buku
pelajaran siswa.
4. Siswa memperhatikan guru ketik memberi pengantar
berupa masalah kontekstual dalam kehidupan sehari-
hari yang terdapat pada buku pelajaran siswa.
V
5 Siswa menyelesaikan masalah yang diberikan gunr
secara rnandiri, kenaudian rnerdiskusikan .iawaban
dengan teman sebangkunya.
6. Setelah selesai, siswa menyelesaikan soal tersebut
didepan kelas dan bersama-sama mengkonfirmasi
jawaban yang benar.
7 Siswa membaca Lembar Permasalahan Siswa dan
kemuadian siswa mengerjakannya seaaxa individu
selama 15 menit"
V
8. Siswa mernahami permasatrahan realistik yang
diberikan dan mengidentifikasi konsep yang sesuai
untuk menyelesaikan masalah.
224
9 Siswa membentuk kelompok yang berjumlah 4-5
orang (dikelompokkan oleh guru berdasarkan hasil
pretest) dan mendiskusikan jawaban yang mereka
kerjakan sebelumnya
10 Sisr,r,a bertanya kepada guru
kesulitan.
apabila mengalami
11. Perwakilan siswa untuk mempresentasikan hasil dari
soal/masalah tersebut di depan kelas.
12. Siswa mengoreksi jawaban bersama-sama dengan
guru untuk menemukan jawaban yang benar.
13. Para siswa dengan bimbingan guru dapat
menyimpulkan materi yang dipelajari hari ini.
t4. Siswa mendengarkan pengarahan dari guru untuk


















Lembar Observasi Aktilitas Guru dalam Pembelajaran Matematika
Menggunakan Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)
Sekolah , 9l,H \\€9e., "1 lanbrn:
Kelas :Vit A
Materi : bi\-ngo^ te*h-q
Hari/Tanggal : l,l Agush.rr )a{9
Pertemuan , K€ -q
Berikut penilaian anda dengan memberikan tanda ceklis pada kolom yang sesuai
NO JENIS AKTIFITAS GURU
Penilaian
1 2 3 4
1 Guru mengucapkan salam pembuka dan berdoa
sebelum memulai pelaj aran.
2. Guru memeriksa kehadiran siswa dan
menginformasikan materi untuk belajar dan tujuan
belajar..
a
J Guru meminta siswa membaca buku mengenai materi
yang akan dipelajari dan memberikan pengantar berupa
masalah kontekstual dalam kehidupan sehari-hari yang
terdapat pada buku pelajaran siswa.
4 Guru meminta siswa memahami permasalahan
realistik yang diberikan dan mengidentifikasi konsep
yang sesuai untuk menyelesaikan masalah.
5 Guru meminta siswa menyelesaikan masalah yang
diberikan guru secara mandiri, kemudian
mendiskusikan j awaban dengan teman sebangkunya.
6 Setelah selesai. guru meminta siswa untuk
menyelesaikan soal tersebut didepan kelas dan
bersama-sama mengkonfirmasi jawaban yang benar.
7 Guru membagikan Lembar Permasalahan Siswa dan
memiata siswa mengerjakannya s€cara individu
selama 15 menit.
V
8. Guru menjawab pertanyaan terbatas yang diajukan
oleh siswa yang mengalami kesulitan.
v
9 Guru mengarahkan siswa untuk membentuk kelompok
yang berjumlah 4-5 orang (dikelompokkan
226
berdasarkan lwsil pretest) dan mendiskusikan jawaban
yang mereka kerjakan sebelumnya
\/
10. Guru meminta perwakilan siswa untuk
mempresentasikan hasil dari soal/masalah tersebut di
depan kelas.
11 Guru mengoreksi jawaban siswa bersama- sama dan
kemudian bersama-sama menemukan jawaban yang
benar.
12. Guru membimbing siswa dalam menyimpulkan materi
yang dipelajari hari ini.
Guru menganjurkan siswa untuk memahami materi
selanjutnya di rumah.
t4. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan
tugas dan pesan untuk tetap semangat belajar dan












Lembar Obseruasi Aktifitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika
Menggunakan Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)
Sekolah ' 9V1( Neg.or ? Tar*rbor=
Kelas : Vtt A
Materi 
' bt\^^ro". i*.a.^o.,,
HarilTanggal : \L Agufh" s )c\9
Pertemuan ,K€-g
Berikut penilaian anda dengan memberikan tanda ceklis pada kolom yang sesuai
NO ASPEK YANG DIAMATI
Penilaian
I , 3 4
1 Siswa menjawab salam pembuka dan berdoa sebelum
memulai pelaiaran-
2. Siswa mendengrkan dan menjawab absen dari guru
Siswa dan memperhatikan guru menginformasikan
materi untuk belajar dan tujuan belajar.
a
J Siswa membaca buku mengenai materi yang akan
dipelajari dan memperhatikan guru ketika memberi
pengantar berupa masalah kontekstual dalam
kehidupan sehari-hari yang terdapat pada buku
pelajaran siswa.
4. Siswa memperhatikan guru ketik memberi pengantar
berupa masalah kontekstual dalam kehidupan sehari-
hari yang terdapat pada buku pelajaran siswa.
5 Siswa menyelesaikan masalah yang diberikan guru
secara mandiri, kemudian mendiskusikan jawaban
dengan teman sebangkunya.
6. Setelah selesai, siswa menyelesaikan soal tersebut
didepan kelas dan bersama-sama mengkonfirmasi
jawaban yang benar.
7 Siswa membaca l-embar Permasalahan Siswa dan
kemuadian siswa mengerjakannya secara individu
selama 15 menit.
J
8. Siswa memahami permasalahan realistik yang




9 Siswa membentuk kelompok yang berjumlah 4-5
orang (dikelompokkan oleh guru berdasarkan hasil
pretest) dan mendiskusikan jawaban yang mereka
kerjakan sebelumnya
V
10 Sisrna bertanya kepada guru apabila rnengalami
kesulitan.
11. Perwakilan siswa untuk mempresentasikan hasil dari
soal/masalah tersebut di depan kelas.
12. Siswa mengoreksi jawaban bersama-sama dengan
guru untuk menemukan jawab'an yang benar'.
w
13. Para siswa dengan bimbingan guru dapat
menyimpulkan materi yang dipelajari hari ini.
v
t4. Siswa mendengarkan pengarahan dari guru untuk

















KISI-KISI SOAL UJI COBA TES 
KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS 
Alokasi Waktu : 80 Menit 
Kelas/Semester : VII/ 1 (Ganjil) 
Materi  : Bilangan 
 
No 
Indikator Kemampuan Koneksi Matematis 
Siswa 
No Soal 
1. Memahami hubungan antar topik matematika 1,4,7 
2. 
Memahami hubungan topik matematika 
dengan bidang studi lain. 
3,8 
3. 
Menerapkan topik matematika pada kehidupan 
sehari-hari. 






INDIKATOR SOAL UJICOBA PRETEST 
Keterangan indikator 
1. Memahami hubungan antar topik matematika. 
2. Memahami hubungan topik matematika dengan bidang studi lain. 
3. Menerapkan topik matematika pada kehidupan sehari-hari. 
Indikator soal No 
soal 
Soal Skor 
Diberikan soal mengenai harga sebuah 
benda, siswa mampu membuat model 
matematika dan untung atau rugi yang di 
dapat. 
1 
Pak Andi membli sebuah lemari 3 pintu seharga Rp. 2.000.000. 
Setelah dibawa kerumah ternyata lemari itu terlalu besar dan tidak 
cocok untuk kamar pak Andi, karena itu pak Andi menjual lemari itu 
pada kerabatnya seharga Rp. 1.800.000. Apakah Pak Andi mengalami 




Diberikan soal mengenai jumlah suatu 
benda/hewan, siswa mampu membuat 
model matematika dan menghitung jumlah 
benda atau hewan yang masih tersedia 
2 
Pak Wiguna adalah seorang peternak ayam potong dan ayam 
kampung. Ia memelihara  650 ekor ayam potong dan 135 ayam 
kampung.  Akibat terjangkit flu burung, dalam minggu yang sama 
terdapat 65 ayam potong dan 45 ayam kampung yang mati. Berapakah 






Diberikan soal berbentuk permasalahan 
mengenai munculnya komet, siswa mampu 
membuat model matematika dan 
menentukan kapan komet tersebut pernah 
mucul sebelumnya 
3 
Edmund Halley (1656-1742) adalah orang pertama kali yang melihat 
komet dan dinamakan Komet Halley pada tahun 1682. Ia dengan tepat 
memprediksi komet tersebut akan muncul setiap 76 tahun sekali. 
Berdasarkan perhitungan Halley pada tahun berapakah komet Halley 
pernah muncul sebelumnya? 
4 
Diberikan soal berupa sebuah peta, siswa 
mampu menentukan jarak sebenarnya pada 
sebuah peta jika diketahui skala peta nya 
4 
 
Pada peta berikut, 1 cm mempresentarikan 0.5 km pada kondisi 
sebenarnya. Jika jarak dari UIN SUSKA Riau ke Giant MTC Panam 
adalah 4 cm pada peta, berapakah jarak sebenarnya antara UIN 
SUSKA Riau dengan Giant MTC Panam? 
4 
Diberikan soal mengenai jumlah harta 
warisan yang akan dibagikan, siswa mampu 
membuat model matematikanya dan 
5 
Pada akhir hidupnya, pak Usman meninggalkan warisan harta emas 
batangan seberat  
 
 




menentukan jumlah warisan yang di dapat 
masing –masing orang 
membagi warisan tersebut dengan bagian yang sama. Berapakah emas 
yang diperoleh masing-masing anak ? 
Diberikan soal mengenai jumlah belanjaan 
dalam bentuk pecahan, siswa mampu 
membuat model matematikanya dan 
menentukan total belanjaan yang dibawa. 
6 
Ibu Sindy membeli dua macam apel yaitu apel Fuji dan apel Hijau. Ia 
membeli apel Fuji seberat  
 
 




kg. berapakah total berat apel yang dibeli bu Sindy? 
4 
Diberikan soal mengenai harga suatu barang 
dan persentase kenaikan barang tersebut, 
siswa mampu membuat model 
matematikanya dan mengetahui harga 
sesudah kenaikan. 
7 
Harga suatu barang naik 20%. Jika harga sebelum kenaikan Rp. 
8.000,00, maka harga setelah kenaikan adalah… 
 4 
Diberikan soal untuk menentukan Indeks 
Massa Tubuh (IMT), siswa dapat membuat 
model matematikanya dan menghitung IMT 
nya serta mengetahui kategorinya. 8 
Indeks Massa Tubuh(IMT) adalah pengukuran yang memperkirakan 
apakah seorang memiliki tubuh yang ideal berdasarkan perbandingan 
tinggi dan berat badannya. Nilai IMT diberikan oleh rumus sebagai 
berikut.  
  
    
 
  
    ; dengan b=berat badan (kg) 






Jika Amalia memiliki tinggi badan 160 cm dan berat badan 60 kg 
termasuk dalam kategori badan apakah Amalia? 
 
Kategori IMT 
Sangat Kurus <14.9 
Kurus 15-18,4 
Normal 18,5-22,9 
Kelebihan berat badan 23-27,5 
Gemuk 27,6-40 




SOAL UJI COBA 
KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS   
Materi  : Bilangan 
Kelas/Semester : VII/ 1 (Ganjil) 
 
 
1. Pak Andi membli sebuah lemari 3 pintu seharga Rp. 2.000.000. Setelah 
dibawa kerumah ternyata lemari itu terlalu besar dan tidak cocok untuk 
kamar pak Andi, karena itu pak Andi menjual lemari itu pada kerabatnya 
seharga Rp. 1.800.000. Apakah Pak Andi mengalami untung atau rugi dan 
berapakah untung atau rugi  yang di dapat  Pak Andi?
 
 
2. Pak Wiguna adalah seorang peternak ayam potong dan ayam kampung. Ia 
memelihara  650 ekor ayam potong dan 135 ayam kampung.  Akibat 
terjangkit flu burung, dalam minggu yang sama terdapat 65 ayam potong 
dan 45 ayam kampung yang mati. Berapakah banyak ayam potong dan 
ayam kampung yang masih hidup? 
 
3. Edmund Halley (1656-1742) adalah orang pertama kali yang melihat 
komet dan dinamakan Komet Halley pada tahun 1682. Ia dengan tepat 
memprediksi komet tersebut akan muncul setiap 76 tahun sekali. 
Berdasarkan perhitungan Halley pada tahun berapakah komet Halley 












Pada peta berikut, 1 cm mempresentarikan 0.5 km pada kondisi 
sebenarnya. Jika jarak dari UIN SUSKA Riau ke Giant MTC Panam 
adalah 4 cm pada peta, berapakah jarak sebenarnya antara UIN SUSKA 
Riau dengan Giant MTC Panam? 
 
5. Pada akhir hidupnya, pak Usman meninggalkan warisan harta emas 
batangan seberat  
 
 
 kg. Pak Usman memiliki 3 orang anak, akan 
membagi warisan tersebut dengan bagian yang sama. Berapakah emas 
yang diperoleh masing-masing anak ? 
 
6. Ibu Sindy membeli dua macam apel yaitu apel Fuji dan apel Hijau. Ia 
membeli apel Fuji seberat  
 
 




berapakah total berat apel yang dibeli bu Sindy? 
 
7. Harga sebuah kamera naik 20%. Jika harga sebelum kenaikan Rp. 
8.000.000, maka harga kamera saat ini adalah… 
 
8. Indeks Massa Tubuh(IMT) adalah pengukuran yang memperkirakan 
apakah seorang memiliki tubuh yang ideal berdasarkan perbandingan 





    
 
  
    ; dengan b=berat badan (kg) 
         t=tinggi badan (m) 
Kategori IMT 
Sangat Kurus <14.9 
Kurus 15-18,4 
Normal 18,5-22,9 
Kelebihan berat badan 23-27,5 
Gemuk 27,6-40 
Sangat Gemuk >40 
 
Jika Amalia memiliki tinggi badan 160 cm dan berat badan 60 kg 









ALTERNATIF JAWABAN SOAL UJICOBA PRETEST 
KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS 
Alokasi Waktu : 80 Menit 
Kelas/Semester : VII/ 1 (Ganjil) 
Materi  : Bilangan 
 
No Soal Penyelesaian Skor 
Maks 
1 Pak Andi membli sebuah lemari 
3 pintu seharga Rp. 2.000.000. 
Setelah dibawa kerumah 
ternyata lemari itu terlalu 
besar dan tidak cocok untuk 
kamar pak Andi, karena itu pak 
Andi menjual lemari itu pada 
kerabatnya seharga Rp. 
1.800.000. Apakah Pak Andi 
mengalami untung atau rugi 
dan berapakah untung atau 
rugi  yang di dapat  Pak Andi? 
Diketahui: 
Harga Beli Lemari = Rp. 2.000.000. 
Harga Jual lemari = Rp. 1.800.000. 
 
Ditanya: Apakah Pak Andi 
mengalami untung atau rugi dan 
berapakah untung atau rugi  yang 
di dapat  Pak Andi? 
 
Penyelesaian: 
Karena harga beli lebih besar dari 
jual maka pak Andi mengalami 
kerugian  
 
Rugi =Harga Beli – Harga Jual 
        =2.000.000  – 1.800.000 
        = 200.000 
Jadi, Pak Andi mengalami kerugian 
dan kerugian yang di dapat Pak 
Andi adalah  
Rp. 200.000 
4 
2 Pak Wiguna adalah seorang 
peternak ayam potong dan 
ayam kampung. Ia memelihara  
Diketahui: 
Jumlah ternak awal: 





650 ekor ayam potong dan 135 
ayam kampung.  Akibat 
terjangkit flu burung, dalam 
minggu yang sama terdapat 65 
ayam potong dan 45 ayam 
kampung yang mati. Berapakah 
banyak ayam potong dan ayam 
kampung yang masih hidup? 
 
Ayam kampung = 135 ekor 
Jumlah ternak flu burung: 
Ayam potong = 65 ekor 
Ayam kampung = 45 ekor 
 
Ditanya: Berapakah banyak ayam 




Jumlah ayam saat ini 
Ayam potong = 650 – 65= 585 ekor 
Ayam kampung = 135 – 45= 90 
ekor 
 
Jadi, jumlah ayam ptong yang 
masih tersisa adalah 585 ekor dan 
jumlah ayam kampung yang 
tersisa adalah 90 ekor 
3 Edmund Halley (1656-1742) 
adalah orang pertama kali yang 
melihat komet dan dinamakan 
Komet Halley pada tahun 1682. 
Ia dengan tepat memprediksi 
komet tersebut akan muncul 
setiap 76 tahun sekali. 
Berdasarkan perhitungan 
Halley pada tahun berapakah 
komet Halley pernah muncul 
sebelumnya?. 
Diketahui: 
Komet Halley dilihat tahun  
pada tahun 1682  




pada tahun berapakah komet 
Halley pernah muncul sebelumnya  
Penyelesaian: 
Komet Halley pernah muncul 
sebelumnya 76 tahun yang lalu 
Tahun muncul sebelumnya: 
1682-76 = 1606 
 
Jadi, komet Halley pernah muncul 




4 Pada peta berikut, 1 cm 
mempresentarikan 0.5 km pada 
kondisi sebenarnya. Jika jarak 
dari UIN SUSKA Riau ke Giant 
MTC Panam adalah 4 cm pada 
peta, berapakah jarak 
sebenarnya antara UIN SUSKA 




Pada peta berikut, 1 cm 
mempresentarikan 0.5 km 
Jarak dari UIN SUSKA Riau ke 




berapakah jarak sebenarnya 
antara UIN SUSKA Riau dengan 
Giant MTC Panam? 
Penyelesaian: 
1 cm = 0.5 km 
Jarak sebenarnya = 4   0.5 km 
= 2 km 
 
Jadi, jarak sebenarnya antara UIN 
SUSKA Riau dengan Giant MTC 
Panam adalah 2 km 
4 
5. Pada akhir hidupnya, pak 
Usman meninggalkan warisan 




 kg. Pak Usman memiliki 3 
orang anak, akan membagi 
warisan tersebut dengan 
bagian yang sama. Berapakah 
emas yang diperoleh masing-
masing anak ? 
 
Diketahui: 




 kg Pak Usman memiliki 
3 orang  
Warisan tersebut akan dibagi sama 
banyak 
Ditanya: 
Berapakah emas yang diperoleh 




Emas yang diperoleh masing-































Jadi emas yang diperoleh masing-




6. Ibu Sindy membeli dua macam 
apel yaitu apel Fuji dan apel 




 kg dan membeli apel 
hijau seberat  
 
 
 kg. berapakah 





Berat apel Fuji  
 
 
    
Berat apel Hijau = 
 
 
    
Ditanya: 
berapakah berat belanjaan bu 
Sindy? 
Penyelesaian:  
Berat total = Berat ayam ke-
1+Berat ayam ke-2  














Berat total =  
    
 
 
















7. Harga sebuah kamera naik 
20%. Jika harga sebelum 
kenaikan Rp. 8.000.000 maka 
harga kamera saat ini  adalah… 
 
Diketahui: 
Suatu barang naik 20%. 
Harga sebelum kenaikan Rp. 
8.000.000 
Ditanya: 





Harga kenaikan  
=                 
=
  
   
              
 =             
 
Harga setelah kenaikan 
=                          
=             
 
Jadi, harga setelah kenaikan adalah 
=             
8. Indeks Massa Tubuh(IMT) 
adalah pengukuran yang 
memperkirakan apakah 
seorang memiliki tubuh yang 
ideal berdasarkan 
perbandingan tinggi dan berat 
badannya. Nilai IMT diberikan 
oleh rumus sebagai berikut.  
   
    
 
  
    ;  
dengan b=berat badan (kg) 
t=tinggi badan (m) 
Kategori IMT 








    
 
  
   
dengan b=berat badan (kg) 
t=tinggi badan (m) 
Ditanya: 
Termasuk dalam kategori berat 
badan apakah Amalia?  




    
  
      
 
    
  
    
 
         
 
Jadi, Amalia memiliki IMT sebesar 
23,4 dan berada dalam kategori 




Sangat Gemuk >40 
 
Jika Amalia memiliki tinggi 
badan 160 cm dan berat badan 
60 kg termasuk dalam kategori 





VALIDITAS UJI COBA SOAL PRETEST  
1. Butir Soal No 1 
Butir Soal No 1 
No Nama X Y X2 Y2 XY 
1 U-1 2 24 4 576 48 
2 U-2 2 27 4 729 54 
3 U-3 4 29 16 841 116 
4 U-4 4 32 16 1024 128 
5 U-5 4 31 16 961 124 
6 U-6 4 22 16 484 88 
7 U-7 2 14 4 196 28 
8 U-8 4 22 16 484 88 
9 U-9 4 23 16 529 92 
10 U-10 4 30 16 900 120 
11 U-11 0 20 0 400 0 
12 U-12 4 27 16 729 108 
13 U-13 4 27 16 729 108 
14 U-14 2 25 4 625 50 
15 U-15 4 32 16 1024 128 
16 U-16 4 23 16 529 92 
17 U-17 4 25 16 625 100 
18 U-18 3 24 9 576 72 
19 U-19 1 7 1 49 7 
20 U-20 1 21 1 441 21 
21 U-21 4 26 16 676 104 
22 U-22 1 11 1 121 11 
23 U-23 4 30 16 900 120 
24 U-24 2 26 4 676 52 
25 U-25 1 18 1 324 18 
26 U-26 0 21 0 441 0 
27 U-27 4 23 16 529 92 
28 U-28 2 22 4 484 44 
29 U-29 2 22 4 484 44 
30 U-30 3 24 9 576 72 
31 U-31 3 29 9 841 87 
32 U-32 2 24 4 576 48 
Jumlah 89 761 303 19079 2264 
 




  Y = Total skor siswa 
 
 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut. 
    
 ∑    ∑   ∑  
√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 
 
Validitas butir soal nomor 1. 
  
                  
√[             ][                ]
 
 
           
√                          
 
 
    
√             
 
 
    
√        
 
 
    
       
 
       
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
        
 √   
√    
 
 
Harga         untuk soal nomor 1. 
        
     √    
√          
 
 
     √  





             
√        
 
 
     
     
 
       
Harga        untuk df =         dengan taraf signifikan 5% yaitu       
                          , maka butir soal nomor 1 Valid. 
 
2. Butir Soal No 2 
Butir Soal No 2 
No Nama X Y X2 Y2 XY 
1 U-1 1 24 1 576 24 
2 U-2 4 27 16 729 108 
3 U-3 4 29 16 841 116 
4 U-4 4 32 16 1024 128 
5 U-5 3 31 9 961 93 
6 U-6 4 22 16 484 88 
7 U-7 4 14 16 196 56 
8 U-8 4 22 16 484 88 
9 U-9 4 23 16 529 92 
10 U-10 4 30 16 900 120 
11 U-11 0 20 0 400 0 
12 U-12 4 27 16 729 108 
13 U-13 4 27 16 729 108 
14 U-14 4 25 16 625 100 
15 U-15 4 32 16 1024 128 
16 U-16 4 23 16 529 92 
17 U-17 4 25 16 625 100 
18 U-18 4 24 16 576 96 
19 U-19 1 7 1 49 7 
20 U-20 4 21 16 441 84 
21 U-21 4 26 16 676 104 
22 U-22 1 11 1 121 11 
23 U-23 4 30 16 900 120 
24 U-24 4 26 16 676 104 
25 U-25 4 18 16 324 72 
26 U-26 1 21 1 441 21 
247 
 
27 U-27 1 23 1 529 23 
28 U-28 4 22 16 484 88 
29 U-29 4 22 16 484 88 
30 U-30 4 24 16 576 96 
31 U-31 4 29 16 841 116 
32 U-32 4 24 16 576 96 
Jumlah 108 761 414 19079 2675 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 2 
  Y = Total skor siswa 
 
 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut. 
    
 ∑    ∑   ∑  
√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 
 
Validitas butir soal nomor 2. 
  
                   
√[              ][                ]
 
 
           
√                            
 
 
    
√             
 
 
    
√        
 
 
    
        
 
       
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
        
 √   





Harga         untuk soal nomor 2. 
        
     √    
√          
 
 
     √  
√          
 
 
             
√        
 
 
     
      
 
       
Harga        untuk df =         dengan taraf signifikan 5% yaitu       
                          , maka butir soal nomor 2 Valid. 
 
3. Butir Soal No 3 
Butir Soal No 3 
No Nama X Y X2 Y2 XY 
1 U-1 4 24 16 576 96 
2 U-2 4 27 16 729 108 
3 U-3 4 29 16 841 116 
4 U-4 4 32 16 1024 128 
5 U-5 4 31 16 961 124 
6 U-6 4 22 16 484 88 
7 U-7 4 14 16 196 56 
8 U-8 4 22 16 484 88 
9 U-9 4 23 16 529 92 
10 U-10 4 30 16 900 120 
11 U-11 4 20 16 400 80 
12 U-12 4 27 16 729 108 
13 U-13 4 27 16 729 108 
14 U-14 4 25 16 625 100 
15 U-15 4 32 16 1024 128 
16 U-16 4 23 16 529 92 
17 U-17 4 25 16 625 100 
18 U-18 4 24 16 576 96 
19 U-19 4 7 16 49 28 
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20 U-20 4 21 16 441 84 
21 U-21 4 26 16 676 104 
22 U-22 4 11 16 121 44 
23 U-23 4 30 16 900 120 
24 U-24 4 26 16 676 104 
25 U-25 4 18 16 324 72 
26 U-26 4 21 16 441 84 
27 U-27 4 23 16 529 92 
28 U-28 4 22 16 484 88 
29 U-29 4 22 16 484 88 
30 U-30 4 24 16 576 96 
31 U-31 4 29 16 841 116 
32 U-32 4 24 16 576 96 
Jumlah 97 761 361 19079 2444 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 3 
  Y = Total skor siswa 
 
 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut. 
    
 ∑    ∑   ∑  
√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 
 
Validitas butir soal nomor 3. 
  
                  
√[             ][                ]
 
 
           
√                           
 
 
    
√            
 
 
    
√        
 
 
    




       
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
        
 √   
√    
 
 
Harga         untuk soal nomor 3. 
        
     √    
√          
 
 
     √  
√          
 
 
             
√        
 
 
     
      
 
       
Harga        untuk df =         dengan taraf signifikan 5% yaitu       
                          , maka butir soal nomor 3 Valid. 
 
4. Butir Soal No  
Butir Soal No 4 
No Nama X Y X2 Y2 XY 
1 U-1 4 24 16 576 96 
2 U-2 4 27 16 729 108 
3 U-3 4 29 16 841 116 
4 U-4 4 32 16 1024 128 
5 U-5 4 31 16 961 124 
6 U-6 4 22 16 484 88 
7 U-7 4 14 16 196 56 
8 U-8 4 22 16 484 88 
9 U-9 4 23 16 529 92 
10 U-10 4 30 16 900 120 
11 U-11 4 20 16 400 80 
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12 U-12 4 27 16 729 108 
13 U-13 4 27 16 729 108 
14 U-14 4 25 16 625 100 
15 U-15 4 32 16 1024 128 
16 U-16 4 23 16 529 92 
17 U-17 4 25 16 625 100 
18 U-18 4 24 16 576 96 
19 U-19 4 7 16 49 28 
20 U-20 4 21 16 441 84 
21 U-21 4 26 16 676 104 
22 U-22 4 11 16 121 44 
23 U-23 4 30 16 900 120 
24 U-24 4 26 16 676 104 
25 U-25 4 18 16 324 72 
26 U-26 4 21 16 441 84 
27 U-27 4 23 16 529 92 
28 U-28 4 22 16 484 88 
29 U-29 4 22 16 484 88 
30 U-30 4 24 16 576 96 
31 U-31 4 29 16 841 116 
32 U-32 4 24 16 576 96 
Jumlah 111 761 427 19079 2762 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 4 
  Y = Total skor siswa 
 
 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut. 
    
 ∑    ∑   ∑  
√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 
 
Validitas butir soal nomor 4. 
  
                   
√[              ][                ]
 
 
           





    
√             
 
 
    
√        
 
 
    
         
 
       
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
        
 √   
√    
 
 
Harga         untuk soal nomor 4. 
        
     √    
√          
 
 
     √  
√          
 
 
             
√        
 
 
     
      
 
       
Harga        untuk df =         dengan taraf signifikan 5% yaitu       
                          , maka butir soal nomor 4 Valid. 
 
5. Butir Soal No 5 
Butir Soal No 5 
No Nama X Y X2 Y2 XY 
1 U-1 3 24 9 576 72 
2 U-2 3 27 9 729 81 
3 U-3 2 29 4 841 58 
4 U-4 4 32 16 1024 128 
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5 U-5 4 31 16 961 124 
6 U-6 0 22 0 484 0 
7 U-7 2 14 4 196 28 
8 U-8 1 22 1 484 22 
9 U-9 0 23 0 529 0 
10 U-10 4 30 16 900 120 
11 U-11 4 20 16 400 80 
12 U-12 1 27 1 729 27 
13 U-13 0 27 0 729 0 
14 U-14 2 25 4 625 50 
15 U-15 4 32 16 1024 128 
16 U-16 0 23 0 529 0 
17 U-17 1 25 1 625 25 
18 U-18 1 24 1 576 24 
19 U-19 2 7 4 49 14 
20 U-20 2 21 4 441 42 
21 U-21 2 26 4 676 52 
22 U-22 4 11 16 121 44 
23 U-23 2 30 4 900 60 
24 U-24 2 26 4 676 52 
25 U-25 1 18 1 324 18 
26 U-26 4 21 16 441 84 
27 U-27 2 23 4 529 46 
28 U-28 2 22 4 484 44 
29 U-29 2 22 4 484 44 
30 U-30 1 24 1 576 24 
31 U-31 2 29 4 841 58 
32 U-32 1 24 1 576 24 
Jumlah 65 761 185 19079 1573 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 5 
  Y = Total skor siswa 
 
 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut. 
    
 ∑    ∑   ∑  





Validitas butir soal nomor 5. 
  
                  
√[             ][                ]
 
 
           
√                          
 
 
   
√             
 
 
   
√        
 
 
   
         
 
       
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
        
 √   
√    
 
 
Harga         untuk soal nomor 5 
        
     √    
√          
 
 
     √  
√         
 
 
             
√        
 
 
     
      
 
       
Harga        untuk df =         dengan taraf signifikan 5% yaitu       






6. Butir Soal No 6 
Butir Soal No 6 
No Nama X Y X2 Y2 XY 
1 U-1 4 24 16 576 96 
2 U-2 4 27 16 729 108 
3 U-3 4 29 16 841 116 
4 U-4 4 32 16 1024 128 
5 U-5 4 31 16 961 124 
6 U-6 4 22 16 484 88 
7 U-7 1 14 1 196 14 
8 U-8 2 22 4 484 44 
9 U-9 1 23 1 529 23 
10 U-10 4 30 16 900 120 
11 U-11 4 20 16 400 80 
12 U-12 4 27 16 729 108 
13 U-13 4 27 16 729 108 
14 U-14 4 25 16 625 100 
15 U-15 4 32 16 1024 128 
16 U-16 4 23 16 529 92 
17 U-17 2 25 4 625 50 
18 U-18 2 24 4 576 48 
19 U-19 1 7 1 49 7 
20 U-20 4 21 16 441 84 
21 U-21 4 26 16 676 104 
22 U-22 1 11 1 121 11 
23 U-23 4 30 16 900 120 
24 U-24 4 26 16 676 104 
25 U-25 3 18 9 324 54 
26 U-26 4 21 16 441 84 
27 U-27 4 23 16 529 92 
28 U-28 4 22 16 484 88 
29 U-29 4 22 16 484 88 
30 U-30 2 24 4 576 48 
31 U-31 4 29 16 841 116 
32 U-32 4 24 16 576 96 
Jumlah 107 761 397 19079 2671 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 6 




 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut. 
    
 ∑    ∑   ∑  
√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 
 
Validitas butir soal nomor 6. 
  
                   
√[              ][                ]
 
 
           
√                            
 
 
    
√             
 
 
    
√        
 
 
    
         
 
       
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
        
 √   
√    
 
 
Harga         untuk soal nomor 6 
        
     √    
√          
 
 
     √  
√          
 
 
             





     
      
 
       
Harga        untuk df =         dengan taraf signifikan 5% yaitu       
                            , maka butir soal nomor 6 Valid 
7. Butir Soal No 7 
Butir Soal No 7 
No Nama X Y X2 Y2 XY 
1 U-1 2 24 4 576 48 
2 U-2 2 27 4 729 54 
3 U-3 4 29 16 841 116 
4 U-4 4 32 16 1024 128 
5 U-5 4 31 16 961 124 
6 U-6 2 22 4 484 44 
7 U-7 1 14 1 196 14 
8 U-8 2 22 4 484 44 
9 U-9 2 23 4 529 46 
10 U-10 4 30 16 900 120 
11 U-11 0 20 0 400 0 
12 U-12 2 27 4 729 54 
13 U-13 3 27 9 729 81 
14 U-14 4 25 16 625 100 
15 U-15 4 32 16 1024 128 
16 U-16 2 23 4 529 46 
17 U-17 2 25 4 625 50 
18 U-18 2 24 4 576 48 
19 U-19 0 7 0 49 0 
20 U-20 2 21 4 441 42 
21 U-21 4 26 16 676 104 
22 U-22 1 11 1 121 11 
23 U-23 4 30 16 900 120 
24 U-24 2 26 4 676 52 
25 U-25 3 18 9 324 54 
26 U-26 4 21 16 441 84 
27 U-27 4 23 16 529 92 
28 U-28 2 22 4 484 44 
29 U-29 2 22 4 484 44 
30 U-30 2 24 4 576 48 
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31 U-31 4 29 16 841 116 
32 U-32 1 24 1 576 24 
Jumlah 81 761 253 19079 2080 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 7 
  Y = Total skor siswa 
 
 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut. 
    
 ∑    ∑   ∑  
√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 
 
Validitas butir soal nomor 7. 
  
                  
√[             ][                ]
 
 
           
√                          
 
 
    
√             
 
 
    
√        
 
 
    
         
 
       
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
        
 √   
√    
 
 
Harga         untuk soal nomor 7 
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     √    
√          
 
 
     √  
√          
 
 
             
√        
 
 
     
      
 
       
Harga        untuk df =         dengan taraf signifikan 5% yaitu       
                          , maka butir soal nomor 7 Valid 
 
8. Butir Soal No 8 
Butir Soal No 8 
No Nama X Y X2 Y2 XY 
1 U-1 4 24 16 576 96 
2 U-2 4 27 16 729 108 
3 U-3 4 29 16 841 116 
4 U-4 4 32 16 1024 128 
5 U-5 4 31 16 961 124 
6 U-6 4 22 16 484 88 
7 U-7 0 14 0 196 0 
8 U-8 4 22 16 484 88 
9 U-9 4 23 16 529 92 
10 U-10 4 30 16 900 120 
11 U-11 4 20 16 400 80 
12 U-12 4 27 16 729 108 
13 U-13 4 27 16 729 108 
14 U-14 1 25 1 625 25 
15 U-15 4 32 16 1024 128 
16 U-16 4 23 16 529 92 
17 U-17 4 25 16 625 100 
18 U-18 4 24 16 576 96 
19 U-19 0 7 0 49 0 
20 U-20 4 21 16 441 84 
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21 U-21 4 26 16 676 104 
22 U-22 1 11 1 121 11 
23 U-23 4 30 16 900 120 
24 U-24 4 26 16 676 104 
25 U-25 4 18 16 324 72 
26 U-26 0 21 0 441 0 
27 U-27 0 23 0 529 0 
28 U-28 1 22 1 484 22 
29 U-29 4 22 16 484 88 
30 U-30 4 24 16 576 96 
31 U-31 4 29 16 841 116 
32 U-32 4 24 16 576 96 
Jumlah 103 761 403 19079 2610 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 8 
  Y = Total skor siswa 
 
 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut. 
    
 ∑    ∑   ∑  
√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 
 
Validitas butir soal nomor 8. 
  
                   
√[              ][                ]
 
 
           
√                            
 
 
    
√             
 
 
    
√        
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 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
        
 √   
√    
 
 
Harga         untuk soal nomor 8 
        
     √    
√          
 
 
     √  
√          
 
 
             
√        
 
 
     
      
 
       
Harga        untuk df =         dengan taraf signifikan 5% yaitu       
                          , maka butir soal nomor 8 Valid 
 
Hasil Validitas Uji Coba Soal Pretest 
No Item r hitung t hitung t tabel Status 
1 0,632 4,467 1,697 Valid 
2 0,484 3,029 1,697 Valid 
3 0,535 3,468 1,697 Valid 
4 0,603 4,140 1,697 Valid 
5 0,119 0,656 1,697 Invalid 
6 0,644 4,611 1,697 Valid 
7 0,708 5,491 1,697 Valid 





RELIABILITAS UJI COBA SOAL PRETEST 
 




Skor  X2 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 U-1 2 1 4 4 3 4 2 4 24 576 
2 U-2 2 4 4 4 3 4 2 4 27 729 
3 U-3 4 4 3 4 2 4 4 4 29 841 
4 U-4 4 4 4 4 4 4 4 4 32 1024 
5 U-5 4 3 4 4 4 4 4 4 31 961 
6 U-6 4 4 3 1 0 4 2 4 22 484 
7 U-7 2 4 2 2 2 1 1 0 14 196 
8 U-8 4 4 1 4 1 2 2 4 22 484 
9 U-9 4 4 4 4 0 1 2 4 23 529 
10 U-10 4 4 2 4 4 4 4 4 30 900 
11 U-11 0 0 4 4 4 4 0 4 20 400 
12 U-12 4 4 4 4 1 4 2 4 27 729 
13 U-13 4 4 4 4 0 4 3 4 27 729 
14 U-14 2 4 4 4 2 4 4 1 25 625 
15 U-15 4 4 4 4 4 4 4 4 32 1024 
16 U-16 4 4 4 1 0 4 2 4 23 529 
17 U-17 4 4 4 4 1 2 2 4 25 625 
18 U-18 3 4 4 4 1 2 2 4 24 576 
19 U-19 1 1 0 2 2 1 0 0 7 49 
20 U-20 1 4 0 4 2 4 2 4 21 441 
21 U-21 4 4 0 4 2 4 4 4 26 676 
22 U-22 1 1 1 1 4 1 1 1 11 121 
23 U-23 4 4 4 4 2 4 4 4 30 900 
24 U-24 2 4 4 4 2 4 2 4 26 676 
25 U-25 1 4 2 0 1 3 3 4 18 324 
26 U-26 0 1 4 4 4 4 4 0 21 441 
27 U-27 4 1 4 4 2 4 4 0 23 529 
28 U-28 2 4 3 4 2 4 2 1 22 484 
29 U-29 2 4 0 4 2 4 2 4 22 484 
30 U-30 3 4 4 4 1 2 2 4 24 576 
31 U-31 3 4 4 4 2 4 4 4 29 841 
32 U-32 2 4 4 4 1 4 1 4 24 576 











12 22 32 42 52 62 72 82 
1 U-1 4 1 16 16 9 16 4 16 
2 U-2 4 16 16 16 9 16 4 16 
3 U-3 16 16 9 16 4 16 16 16 
4 U-4 16 16 16 16 16 16 16 16 
5 U-5 16 9 16 16 16 16 16 16 
6 U-6 16 16 9 1 0 16 4 16 
7 U-7 4 16 4 4 4 1 1 0 
8 U-8 16 16 1 16 1 4 4 16 
9 U-9 16 16 16 16 0 1 4 16 
10 U-10 16 16 4 16 16 16 16 16 
11 U-11 0 0 16 16 16 16 0 16 
12 U-12 16 16 16 16 1 16 4 16 
13 U-13 16 16 16 16 0 16 9 16 
14 U-14 4 16 16 16 4 16 16 1 
15 U-15 16 16 16 16 16 16 16 16 
16 U-16 16 16 16 1 0 16 4 16 
17 U-17 16 16 16 16 1 4 4 16 
18 U-18 9 16 16 16 1 4 4 16 
19 U-19 1 1 0 4 4 1 0 0 
20 U-20 1 16 0 16 4 16 4 16 
21 U-21 16 16 0 16 4 16 16 16 
22 U-22 1 1 1 1 16 1 1 1 
23 U-23 16 16 16 16 4 16 16 16 
24 U-24 4 16 16 16 4 16 4 16 
25 U-25 1 16 4 0 1 9 9 16 
26 U-26 0 1 16 16 16 16 16 0 
27 U-27 16 1 16 16 4 16 16 0 
28 U-28 4 16 9 16 4 16 4 1 
29 U-29 4 16 0 16 4 16 4 16 
30 U-30 9 16 16 16 1 4 4 16 
31 U-31 9 16 16 16 4 16 16 16 
32 U-32 4 16 16 16 1 16 1 16 








3) Menghitung varians butir 1 sampai 8 
 
   
  
∑   
  








   
  
    
     
  
  
       
   
  
    
      
  
  
       
   
  
    
     
  
  
       
   
  
    
      
  
  
       
   
  
    
     
  
  
       
   
  
    
      
  
  
       
   
  
    
      
  
  
       
   
  
    
      
  
  




4) Mencari jumlah varians skor butir secara keseluruhan. 
∑  
     
     
     
     
     
  
                                          
       
         
5) Mencari varians total (  










      




         
 
6) Mencari koefisien realibilitas tes, dengan rumus: 
    
 





 )  
 
   
(  
       
       
)       










1 2 3 4 5 6 7 8 
1 U-1 2 1 4 4 3 4 2 4 24 
2 U-2 2 4 4 4 3 4 2 4 27 
3 U-3 4 4 3 4 2 4 4 4 29 
4 U-4 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
5 U-5 4 3 4 4 4 4 4 4 31 
6 U-6 4 4 3 1 0 4 2 4 22 
7 U-7 2 4 2 2 2 1 1 0 14 
8 U-8 4 4 1 4 1 2 2 4 22 
9 U-9 4 4 4 4 0 1 2 4 23 
10 U-10 4 4 2 4 4 4 4 4 30 
11 U-11 0 0 4 4 4 4 0 4 20 
12 U-12 4 4 4 4 1 4 2 4 27 
13 U-13 4 4 4 4 0 4 3 4 27 
14 U-14 2 4 4 4 2 4 4 1 25 
15 U-15 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
16 U-16 4 4 4 1 0 4 2 4 23 
17 U-17 4 4 4 4 1 2 2 4 25 
18 U-18 3 4 4 4 1 2 2 4 24 
19 U-19 1 1 0 2 2 1 0 0 7 
20 U-20 1 4 0 4 2 4 2 4 21 
21 U-21 4 4 0 4 2 4 4 4 26 
22 U-22 1 1 1 1 4 1 1 1 11 
23 U-23 4 4 4 4 2 4 4 4 30 
24 U-24 2 4 4 4 2 4 2 4 26 
25 U-25 1 4 2 0 1 3 3 4 18 
26 U-26 0 1 4 4 4 4 4 0 21 
27 U-27 4 1 4 4 2 4 4 0 23 
28 U-28 2 4 3 4 2 4 2 1 22 
29 U-29 2 4 0 4 2 4 2 4 22 
30 U-30 3 4 4 4 1 2 2 4 24 
31 U-31 3 4 4 4 2 4 4 4 29 
32 U-32 2 4 4 4 1 4 1 4 24 
  Jumlah 89 108 97 111 65 107 81 103   
  Rata-rata 2,78 3,38 3,03 3,5 2 3,34 2,53 3,2   







0,7 0,84 0,76 0,9 0,5 0,84 0,63 0,8 
  
 
Menghitung tingkat kesukaran tiap soal dengan rumus sebagai berikut. 
   
 ̅
   
 
Keterangan: 
IK = Indeks Kesukaran 
 ̅ = rata-rata skor jawaban siswa pada suatu butir soal 









Hasil Tingkat Kesukaran Uji Coba Soal Pretest 
No 
Butir 
Tingkat Kesukaran Status 
1 0,70 Sedang 
2 0,84 Mudah 
3 0,76 Mudah 
4 0,90 Mudah 
5 0,50 Sedang 
6 0,84 Mudah 
7 0,63 Sedang 






















































Menghituung daya beda item soal dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
 
   
      





1 2 3 4 5 6 7 8 
U-4 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
U-15 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
U-5 4 3 4 4 4 4 4 4 31 
U-10 4 4 2 4 4 4 4 4 30 
U-23 4 4 4 4 2 4 4 4 30 
U-3 4 4 3 4 2 4 4 4 29 
U-31 3 4 4 4 2 4 4 4 29 
U-2 2 4 4 4 3 4 2 4 27 
U-12 4 4 4 4 1 4 2 4 27 
JUMLAH 33 35 33 36 26 36 32 36 267 




1 2 3 4 5 6 7 8 
U-8 4 4 1 4 1 2 2 4 22 
U-6 4 4 3 1 0 4 2 4 22 
U-26 0 1 4 4 4 4 4 0 21 
U-20 1 4 0 4 2 4 2 4 21 
U-11 0 0 4 4 4 4 0 4 20 
U-25 1 4 2 0 1 3 3 4 18 
U-7 2 4 2 2 2 1 1 0 14 
U-22 1 1 1 1 4 1 1 1 11 
U-19 1 1 0 2 2 1 0 0 7 
JUMLAH 14 23 17 22 20 24 15 21 156 




DB : Daya Beda 
   : Rata-rata skor jawaban siswa kelompok atas 
   : Rata-rata skor jawaban siswa kelompok bawah 

















Interpretasi terhadap hasil daya pembeda yang diperoleh dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
No Butir Indeks Daya Pembeda Interpretasi 
1 0,53 Baik 
2 0,33 Cukup 
3 0,44 Baik 
4 0,39 Cukup 
5 0,17 Buruk 
6 0,33 Cukup 
7 0,47 Baik 




















































KISI-KISI UJI COBA ANGKET MINAT BELAJAR SISWA  
No Indikator Minat Belajar Siswa No Angket 
1. Perasaan senang atau suka 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8,9 
2. Adanya rasa ketertarikan untuk belajar 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 
17 
3. Memberikan perhatian pada saat belajar 18, 19, 20, 21, 22, 23 





UJI COBA ANGKET MINAT BELAJAR SISWA 
TERHADAP PELAJARAN MATEMATIKA 
 
  Tujuan Penyebaran Angket 
Untuk mengetahui minat belajar siswa terhadap pelajaran matematika.  
  Identitas Responden 
Nama  : 
Kelas/Pogram : 
  Petunjuk Pengisian  
1. Angket terdiri atas 30  pernyataan. Pertimbangkan baik-baik setiap pernyataan 
dalam kaitannya dengan pelajaran matematika, berikan jawaban yang benar-
benar sesuai dengan kondisi Anda. 
2. Berikan tanda cek (√) pada kolom yang sesuai dengan jawaban Anda.  
SS  = Sangat Setuju 
S  = Setuju 
TS  = Tidak Setuju 
STS  = Sangat Tidak Setuju 
 
  Angket Minat Belajar Matematika 
No. Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
SS S TS STS 
1.        Saya menyukai pembelajaran matematika.     
2.        Saya merasa belajar matematika kurang menyenangkan.     
3.        Mempelajari matematika sangat menyenangkan.     
4. Saya tidak suka menyelesaikan soal-soal matematika 
yang sulit. 
    




6. Saya suka menyelesaikan soal matematika meskipun 
tidak ada tugas dari guru. 
    
7. Saya tidak suka diajak berdiskusi tentang matematika.     
8. Saya senang bila pembelajaran matematika ada 
permainan-permainan. 
    
9. Saya merasa senang ketika ada teman yang bertanya 
mengenai matematika. 
    
10.  Saya ingin menjadi orang yang pintar matematika.     
11. Saya bersemangat mengikuti pembelajaran matematika 
tambahan. 
    
12. Pembelajaran matematika membuat saya bosan belajar.     
13. Saya berusaha memenuhi jadwal belajar matematika yang 
sudah saya susun terlebih dahulu. 
    
14. Saya semangat mengerjakan soal matematika yang 
menantang. 
    
15. Saya bangga bila menyelesaikan soal matematika di 
papan tulis. 
    
16. Saya bosan mengikuti materi matematika yang rumit.     
17. Saya merasa mudah mempelajari matematika daripada 
pelajaran lainnya. 
    
18. Saya berusaha tidak terlambat mengikuti pelajaran 
matematika. 
    
19.    Ketika belajar matematika saya kurang fokus pada materi 
yang diajarkan oleh guru. 
    
20.    Saya bersemangat menyimak materi matematika yang 
sedang dijelaskan oleh guru. 
    




22. Saya selalu siap menjawab pertanyaan yang diberikan 
guru. 
    
23. Saya sering tertidur ketika guru menjelaskan 
pembelajaran matematika. 
    
24. Selama pembelajaran matematika saya berani 
mengemukakan pendapat. 
    
25. Saya merasa malu ketika disuruh mengerjakan soal 
didepan kelas. 
    
26. Saya sangat bersemangat jika dijadikan ketua kelompok 
dalam kelompok matematika. 
    
27.    Saya berani bertanya selama pembelajaran matematika di 
kelas. 
    
28. Saya bersemangat ketika berdebat dalam forum diskusi 
matematika. 
    
29. Saya malu apabila tampil sendiri menyajikan 
pembelajaran matematika. 
    
30. Saya berani menjelaskan penyelesaian suatu masalah 
matematika. 













1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30  
1 U-1 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 1 4 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 73 
2 U-2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 4 2 2 3 2 2 1 2 3 2 3 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 66 
3 U-3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 66 
4 U-4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 87 
5 U-4 2 1 1 2 2 1 2 3 1 4 2 2 2 2 4 3 1 3 2 3 4 3 4 2 3 1 3 2 4 2 71 
6 U-6 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 68 
7 U-7 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 84 
8 U-8 3 3 3 2 2 2 3 4 3 4 3 3 2 2 4 2 2 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 2 86 
9 U-9 3 2 3 1 3 2 1 4 1 4 2 3 4 1 4 4 1 3 3 3 3 4 2 2 1 1 4 4 1 1 75 
10 U-10 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 81 
11 U-11  2 2 1 1 3 2 3 4 2 4 2 4 2 2 3 1 2 3 1 2 4 3 1 2 3 4 3 3 3 1 73 
12 U-12 1 1 1 1 1 1 1 3 1 4 3 1 1 1 3 4 1 4 1 2 4 1 2 1 2 1 1 1 4 1 54 
13 U-13  3 3 3 2 2 2 2 3 2 4 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 4 2 2 2 2 2 2 2 74 
14 U-14 3 2 2 3 2 2 3 4 2 4 2 3 2 2 2 3 2 2 4 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 72 
15 U-15 3 3 3 2 3 2 3 3 2 4 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 78 
16 U-16 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 58 
17 U-17 3 2 2 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 2 2 4 1 3 4 3 4 3 3 1 3 3 4 3 88 
18 U-18 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 66 
19 U-19 3 3 2 2 3 2 2 4 3 4 4 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 78 





      
  
 
21 U-21 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 115 
22 U-22 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 95 
23 U-23 3 2 2 3 2 2 4 4 3 3 3 3 4 3 3 2 1 4 3 3 3 3 4 3 2 2 2 3 2 3 84 
24 U-24 1 4 1 4 1 1 4 1 1 4 1 1 2 2 4 3 3 2 3 2 3 2 1 2 3 2 2 2 3 2 67 
25 U-25 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 72 
26 U-26 2 2 1 1 3 2 3 4 1 4 2 3 2 2 3 2 2 3 1 4 4 2 4 2 1 2 3 2 1 2 70 
27 U-27 3 3 3 3 2 4 3 3 2 3 2 3 3 1 2 3 2 4 2 3 3 2 3 2 2 2 4 2 2 2 78 
28 U-28 3 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 2 3 2 4 2 3 4 3 3 4 3 3 2 3 91 
29 U-29 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 1 4 1 1 4 4 1 4 3 1 4 3 4 2 4 1 2 2 4 1 87 
30 U-30 3 2 3 4 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 74 
31 U-31 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 86 




        




rhitung thitung ttabel Status 
1 0,729 5,833 1,697 Valid 
2 0,471 2,068 1,697 Valid 
3 0,625 3,101 1,697 Valid 
4 0,377 1,576 1,697 Invalid 
5 0,694 3,733 1,697 Valid 
6 0,714 3,950 1,697 Valid 
7 0,478 2,108 1,697 Valid 
8 0,294 1,191 1,697 Invalid 
9 0,687 3,662 1,697 Valid 
10 0,259 1,039 1,697 Invalid 
11 0,391 1,645 1,697 Invalid 
12 0,616 3,029 1,697 Valid 
13 0,498 2,224 1,697 Valid 
14 0,666 3,458 1,697 Valid 
15 0,538 2,472 1,697 Valid 
16 0,310 1,263 1,697 Invalid 
17 0,402 1,700 1,697 Valid 
18 0,485 2,148 1,697 Valid 
19 0,402 1,700 1,697 Valid 
20 0,450 1,952 1,697 Valid 
21 0,131 0,512 1,697 Invalid 
22 0,741 4,274 1,697 Valid 
23 0,467 2,045 1,697 Valid 
24 0,754 4,446 1,697 Valid 
25 0,471 2,068 1,697 Valid 
26 0,458 1,995 1,697 Valid 
27 0,551 2,557 1,697 Valid 
28 0,687 3,662 1,697 Valid 
29 0,272 1,095 1,697 Invalid 






RELIABILITAS UJI COBA ANGKET MINAT BELAJAR SISWA 
 
1) menjumlahkan skor-skor yang dicapai oleh 32 reponden 
No Nama 
No Angket xt2 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 xt  
1 U-1 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 1 4 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 73 5329 
2 U-2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 4 2 2 3 2 2 1 2 3 2 3 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 66 4356 
3 U-3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 66 4356 
4 U-4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 87 7569 
5 U-4 2 1 1 2 2 1 2 3 1 4 2 2 2 2 4 3 1 3 2 3 4 3 4 2 3 1 3 2 4 2 71 5041 
6 U-6 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 68 4624 
7 U-7 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 84 7056 
8 U-8 3 3 3 2 2 2 3 4 3 4 3 3 2 2 4 2 2 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 2 86 7396 
9 U-9 3 2 3 1 3 2 1 4 1 4 2 3 4 1 4 4 1 3 3 3 3 4 2 2 1 1 4 4 1 1 75 5625 
10 U-10 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 81  
11 U-11  2 2 1 1 3 2 3 4 2 4 2 4 2 2 3 1 2 3 1 2 4 3 1 2 3 4 3 3 3 1 73 5329 
12 U-12 1 1 1 1 1 1 1 3 1 4 3 1 1 1 3 4 1 4 1 2 4 1 2 1 2 1 1 1 4 1 54 2916 
13 U-13  3 3 3 2 2 2 2 3 2 4 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 4 2 2 2 2 2 2 2 74 5476 
14 U-14 3 2 2 3 2 2 3 4 2 4 2 3 2 2 2 3 2 2 4 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 72 5184 
15 U-15 3 3 3 2 3 2 3 3 2 4 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 78 6084 
16 U-16 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 58 3364 
17 U-17 3 2 2 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 2 2 4 1 3 4 3 4 3 3 1 3 3 4 3 88 7744 
18 U-18 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 66 4356 
19 U-19 3 3 2 2 3 2 2 4 3 4 4 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 78 6084 
20 U-20 2 3 2 2 2 3 2 4 2 4 4 1 4 4 4 1 4 4 1 4 1 4 1 4 1 4 4 3 3 4 86 7396 
21 U-21 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 115 13225 
22 U-22 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 95 9025 
23 U-23 3 2 2 3 2 2 4 4 3 3 3 3 4 3 3 2 1 4 3 3 3 3 4 3 2 2 2 3 2 3 84 7056 
24 U-24 1 4 1 4 1 1 4 1 1 4 1 1 2 2 4 3 3 2 3 2 3 2 1 2 3 2 2 2 3 2 67 4489 
25 U-25 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 72 5184 







2) mencari jumlah kuadrat butir 1-30 pada angket 
27 U-27 3 3 3 3 2 4 3 3 2 3 2 3 3 1 2 3 2 4 2 3 3 2 3 2 2 2 4 2 2 2 78 6084 
28 U-28 3 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 2 3 2 4 2 3 4 3 3 4 3 3 2 3 91 8281 
29 U-29 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 1 4 1 1 4 4 1 4 3 1 4 3 4 2 4 1 2 2 4 1 87 7569 
30 U-30 3 2 3 4 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 74 5476 
31 U-31 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 86 7396 
32 U-32 3 2 3 3 4 4 2 4 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 2 2 4 2 3 91 8281 
Jumlah 84 80 76 74 80 74 88 105 75 111 75 86 83 73 99 78 68 97 77 90 97 86 93 80 78 72 85 80 78 72 2494 198812 
No Nama 
No Angket 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1 U-1 4 9 4 4 9 4 9 9 9 4 4 4 4 4 4 1 16 4 4 9 9 4 4 9 9 4 9 9 4 9 
2 U-2 4 4 4 4 4 4 9 9 4 16 4 4 9 4 4 1 4 9 4 9 9 4 4 4 1 4 4 4 4 4 
3 U-3 4 4 4 4 4 4 4 9 4 9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 9 9 4 9 9 4 4 4 4 4 4 
4 U-4 9 9 9 4 9 9 9 9 9 16 4 9 9 9 16 4 4 16 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 4 4 
5 U-4 4 1 1 4 4 1 4 9 1 16 4 4 4 4 16 9 1 9 4 9 16 9 16 4 9 1 9 4 16 4 
6 U-6 4 4 4 4 4 4 9 9 9 9 4 4 4 4 4 4 4 9 4 9 9 4 9 4 4 4 4 4 4 4 
7 U-7 9 9 9 4 9 4 9 9 9 9 4 9 9 4 9 9 4 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 4 9 9 
8 U-8 9 9 9 4 4 4 9 16 9 16 9 9 4 4 16 4 4 9 9 9 9 16 16 9 9 4 9 9 9 4 
9 U-9 9 4 9 1 9 4 1 16 1 16 4 9 16 1 16 16 1 9 9 9 9 16 4 4 1 1 16 16 1 1 
10 U-10 9 4 4 9 4 9 4 9 9 9 9 9 9 9 9 9 4 9 9 9 9 9 9 4 9 4 9 9 4 4 
11 U-11  4 4 1 1 9 4 9 16 4 16 4 16 4 4 9 1 4 9 1 4 16 9 1 4 9 16 9 9 9 1 
12 U-12 1 1 1 1 1 1 1 9 1 16 9 1 1 1 9 16 1 16 1 4 16 1 4 1 4 1 1 1 16 1 
13 U-13  9 9 9 4 4 4 4 9 4 16 4 4 9 4 9 4 4 9 9 9 9 4 16 4 4 4 4 4 4 4 
14 U-14 9 4 4 9 4 4 9 16 4 16 4 9 4 4 4 9 4 4 16 4 4 4 9 4 4 4 4 4 4 4 
15 U-15 9 9 9 4 9 4 9 9 4 16 4 9 4 4 9 4 4 9 9 9 9 9 9 4 9 4 4 9 4 4 
16 U-16 4 4 4 4 4 4 4 9 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 1 
17 U-17 9 4 4 4 9 9 9 16 9 16 9 9 9 9 16 4 4 16 1 9 16 9 16 9 9 1 9 9 16 9 
18 U-18 9 4 9 4 4 4 4 4 4 4 4 9 4 4 9 4 4 4 4 4 9 4 9 4 4 4 4 4 4 4 
19 U-19 9 9 4 4 9 4 4 16 9 16 16 9 9 4 4 4 4 9 4 4 9 4 4 9 9 9 9 4 4 4 
20 U-20 4 9 4 4 4 9 4 16 4 16 16 1 16 16 16 1 16 16 1 16 1 16 1 16 1 16 16 9 9 16 






22 U-22 9 9 9 16 9 9 16 9 9 9 9 16 9 9 9 9 9 9 9 9 16 9 16 9 9 9 9 9 9 9 
23 U-23 9 4 4 9 4 4 16 16 9 9 9 9 16 9 9 4 1 16 9 9 9 9 16 9 4 4 4 9 4 9 
24 U-24 1 16 1 16 1 1 16 1 1 16 1 1 4 4 16 9 9 4 9 4 9 4 1 4 9 4 4 4 9 4 
25 U-25 4 4 9 4 4 4 9 9 4 9 4 4 4 4 9 4 4 9 9 4 9 9 4 4 9 4 9 4 4 9 
26 U-26 4 4 1 1 9 4 9 16 1 16 4 9 4 4 9 4 4 9 1 16 16 4 16 4 1 4 9 4 1 4 
27 U-27 9 9 9 9 4 16 9 9 4 9 4 9 9 1 4 9 4 16 4 9 9 4 9 4 4 4 16 4 4 4 
28 U-28 9 9 9 4 9 4 9 9 9 16 9 9 16 16 16 9 4 9 4 16 4 9 16 9 9 16 9 9 4 9 
29 U-29 9 16 9 9 16 9 16 16 16 16 1 16 1 1 16 16 1 16 9 1 16 9 16 4 16 1 4 4 16 1 
30 U-30 9 4 9 16 4 4 9 9 4 4 4 9 9 4 4 9 4 4 9 9 9 4 9 4 4 9 4 4 4 4 
31 U-31 16 16 9 9 9 9 9 16 9 9 4 9 9 9 16 9 4 9 4 9 4 9 9 9 4 4 9 4 4 9 
32 U-32 9 4 9 9 16 16 4 16 4 16 9 9 9 9 16 9 9 9 9 9 9 16 9 16 4 4 4 16 4 9 




1) Menghitung varians butir 1 sampai 8 
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2) Mencari jumlah varians skor butir secara keseluruhan. 
∑  
      
     
     
     
     
     
     
     
     
  
    
      
      
      
      
      
      
      
  
    
      
      
      
      
      
      
      
  
    
      
      
      




                                                 
                                                
                                                
             
        
3) Mencari varians total (  










       




           
 
4) Mencari koefisien realibilitas tes, dengan rumus: 
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)       
Dapat disimpulkan bahwa nilai realibilitas 0,90 sudah reliable dengan 





KISI-KISI SOAL PRETEST 
KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS 
Alokasi Waktu : 80 Menit 
Kelas/Semester : VII/ 1 (Ganjil) 
Materi  : Bilangan 
 
No 








Memahami hubungan topik matematika 
dengan bidang studi lain. 
3, 7 
3. 







INDIKATOR SOAL PRETEST 
Keterangan indikator 
1. Memahami hubungan antar topik matematika. 
2. Memahami hubungan topik matematika dengan bidang studi lain. 
3. Menerapkan topik matematika pada kehidupan sehari-hari. 
Indikator soal No 
soal 
Soal Skor 
Diberikan soal mengenai harga sebuah 
benda, siswa mampu membuat model 
matematika dan untung atau rugi yang di 
dapat. 
1 
Pak Andi membli sebuah lemari 3 pintu seharga Rp. 2.000.000. 
Setelah dibawa kerumah ternyata lemari itu terlalu besar dan tidak 
cocok untuk kamar pak Andi, karena itu pak Andi menjual lemari itu 
pada kerabatnya seharga Rp. 1.800.000. Apakah Pak Andi mengalami 




Diberikan soal mengenai jumlah suatu 
benda/hewan, siswa mampu membuat 
model matematika dan menghitung jumlah 
benda atau hewan yang masih tersedia 
2 
Pak Wiguna adalah seorang peternak ayam potong dan ayam 
kampung. Ia memelihara  650 ekor ayam potong dan 135 ayam 
kampung.  Akibat terjangkit flu burung, dalam minggu yang sama 
terdapat 65 ayam potong dan 45 ayam kampung yang mati. Berapakah 





Diberikan soal berbentuk permasalahan 
mengenai munculnya komet, siswa mampu 
membuat model matematika dan 
menentukan kapan komet tersebut pernah 
mucul sebelumnya 
3 
Edmund Halley (1656-1742) adalah orang pertama kali yang melihat 
komet dan dinamakan Komet Halley pada tahun 1682. Ia dengan tepat 
memprediksi komet tersebut akan muncul setiap 76 tahun sekali. 
Berdasarkan perhitungan Halley pada tahun berapakah komet Halley 
pernah muncul sebelumnya? 
4 
Diberikan soal berupa sebuah peta, siswa 
mampu menentukan jarak sebenarnya pada 
sebuah peta jika diketahui skala peta nya 
4 
 
Pada peta berikut, 1 cm mempresentarikan 0.5 km pada kondisi 
sebenarnya. Jika jarak dari UIN SUSKA Riau ke Giant MTC Panam 
adalah 4 cm pada peta, berapakah jarak sebenarnya antara UIN 
SUSKA Riau dengan Giant MTC Panam? 
4 
Diberikan soal mengenai jumlah belanjaan 
dalam bentuk pecahan, siswa mampu 
membuat model matematikanya dan 
5 
Ibu Sindy membeli dua macam apel yaitu apel Fuji dan apel Hijau. Ia 
membeli apel Fuji seberat  
 
 






menentukan total belanjaan yang dibawa. kg. berapakah total berat apel yang dibeli bu Sindy? 
Diberikan soal mengenai harga suatu barang 
dan persentase kenaikan barang tersebut, 
siswa mampu membuat model 
matematikanya dan mengetahui harga 
sesudah kenaikan. 
6 
Harga suatu barang naik 20%. Jika harga sebelum kenaikan Rp. 
8.000,00, maka harga setelah kenaikan adalah… 
 4 
Diberikan soal untuk menentukan Indeks 
Massa Tubuh (IMT), siswa dapat membuat 
model matematikanya dan menghitung IMT 
nya serta mengetahui kategorinya. 7 
Indeks Massa Tubuh(IMT) adalah pengukuran yang memperkirakan 
apakah seorang memiliki tubuh yang ideal berdasarkan perbandingan 
tinggi dan berat badannya. Nilai IMT diberikan oleh rumus sebagai 
berikut.  
  
    
 
  
    ; dengan b=berat badan (kg) 





Jika Amalia memiliki tinggi badan 160 cm dan berat badan 60 kg 
termasuk dalam kategori badan apakah Amalia? 
 
Kategori IMT 
Sangat Kurus <14.9 
Kurus 15-18,4 
Normal 18,5-22,9 
Kelebihan berat badan 23-27,5 
Gemuk 27,6-40 





KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS   
Materi  : Bilangan 
Kelas/Semester : VII/ 1 (Ganjil) 
 
1. Pak Andi membli sebuah lemari 3 pintu seharga Rp. 2.000.000. Setelah 
dibawa kerumah ternyata lemari itu terlalu besar dan tidak cocok untuk kamar 
pak Andi, karena itu pak Andi menjual lemari itu pada kerabatnya seharga 
Rp. 1.800.000. Apakah Pak Andi mengalami untung atau rugi dan berapakah 
untung atau rugi  yang di dapat  Pak Andi?
 
 
2. Pak Wiguna adalah seorang peternak ayam potong dan ayam kampung. Ia 
memelihara  650 ekor ayam potong dan 135 ayam kampung.  Akibat 
terjangkit flu burung, dalam minggu yang sama terdapat 65 ayam potong dan 
45 ayam kampung yang mati. Berapakah banyak ayam potong dan ayam 
kampung yang masih hidup? 
 
3. Edmund Halley (1656-1742) adalah orang pertama kali yang melihat komet 
dan dinamakan Komet Halley pada tahun 1682. Ia dengan tepat memprediksi 
komet tersebut akan muncul setiap 76 tahun sekali. Berdasarkan perhitungan 














Pada peta berikut, 1 cm mempresentarikan 0.5 km pada kondisi sebenarnya. 
Jika jarak dari UIN SUSKA Riau ke Giant MTC Panam adalah 4 cm pada 
peta, berapakah jarak sebenarnya antara UIN SUSKA Riau dengan Giant 
MTC Panam? 
 
5. Ibu Sindy membeli dua macam apel yaitu apel Fuji dan apel Hijau. Ia 
membeli apel Fuji seberat  
 
 




berapakah total berat apel yang dibeli bu Sindy? 
 
6. Harga suatu barang naik 20%. Jika harga sebelum kenaikan Rp. 8.000,00, 
maka harga setelah kenaikan adalah… 
 
7. Indeks Massa Tubuh(IMT) adalah pengukuran yang memperkirakan apakah 
seorang memiliki tubuh yang ideal berdasarkan perbandingan tinggi dan berat 
badannya. Nilai IMT diberikan oleh rumus sebagai berikut.  
   
    
 
  
    ; dengan b=berat badan (kg) 
         t=tinggi badan (m) 
Kategori IMT 





Kelebihan berat badan 23-27,5 
Gemuk 27,6-40 
Sangat Gemuk >40 
 
Jika Amalia memiliki tinggi badan 160 cm dan berat badan 60 kg 




SELAMAT BEKERJA !!!         
290 
 
ALTERNATIF JAWABAN SOAL PRETEST 
KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS 
Alokasi Waktu : 80 Menit 
Kelas/Semester : VII/ 1 (Ganjil) 
Materi  : Bilangan 
 
No Soal Penyelesaian Skor 
Maks 
1 Pak Andi membli sebuah lemari 
3 pintu seharga Rp. 2.000.000. 
Setelah dibawa kerumah 
ternyata lemari itu terlalu 
besar dan tidak cocok untuk 
kamar pak Andi, karena itu pak 
Andi menjual lemari itu pada 
kerabatnya seharga Rp. 
1.800.000. Apakah Pak Andi 
mengalami untung atau rugi 
dan berapakah untung atau 
rugi  yang di dapat  Pak Andi? 
Diketahui: 
Harga Beli Lemari = Rp. 2.000.000. 
Harga Jual lemari = Rp. 1.800.000. 
 
Ditanya: Apakah Pak Andi 
mengalami untung atau rugi dan 
berapakah untung atau rugi  yang 
di dapat  Pak Andi? 
 
Penyelesaian: 
Karena harga beli lebih besar dari 
jual maka pak Andi mengalami 
kerugian  
 
Rugi =Harga Beli – Harga Jual 
        =2.000.000  – 1.800.000 
        = 200.000 
Jadi, Pak Andi mengalami kerugian 
dan kerugian yang di dapat Pak 
Andi adalah  
Rp. 200.000 
4 
2 Pak Wiguna adalah seorang 
peternak ayam potong dan 
ayam kampung. Ia memelihara  
Diketahui: 
Jumlah ternak awal: 





650 ekor ayam potong dan 135 
ayam kampung.  Akibat 
terjangkit flu burung, dalam 
minggu yang sama terdapat 65 
ayam potong dan 45 ayam 
kampung yang mati. Berapakah 
banyak ayam potong dan ayam 
kampung yang masih hidup? 
 
Ayam kampung = 135 ekor 
Jumlah ternak flu burung: 
Ayam potong = 65 ekor 
Ayam kampung = 45 ekor 
 
Ditanya: Berapakah banyak ayam 




Jumlah ayam saat ini 
Ayam potong = 650 – 65= 585 
ekor 
Ayam kampung = 135 – 45= 90 
ekor 
 
Jadi, jumlah ayam ptong yang 
masih tersisa adalah 585 ekor dan 
jumlah ayam kampung yang 
tersisa adalah 90 ekor 
3 Edmund Halley (1656-1742) 
adalah orang pertama kali yang 
melihat komet dan dinamakan 
Komet Halley pada tahun 1682. 
Ia dengan tepat memprediksi 
komet tersebut akan muncul 
setiap 76 tahun sekali. 
Berdasarkan perhitungan 
Halley pada tahun berapakah 
komet Halley pernah muncul 
sebelumnya?. 
Diketahui: 
Komet Halley dilihat tahun  
pada tahun 1682  




pada tahun berapakah komet 
Halley pernah muncul sebelumnya  
Penyelesaian: 
Komet Halley pernah muncul 
sebelumnya 76 tahun yang lalu 
Tahun muncul sebelumnya: 
1682-76 = 1606 
 




sebelumnya pada tahun 1606 
4 Pada peta berikut, 1 cm 
mempresentarikan 0.5 km pada 
kondisi sebenarnya. Jika jarak 
dari UIN SUSKA Riau ke Giant 
MTC Panam adalah 4 cm pada 
peta, berapakah jarak 
sebenarnya antara UIN SUSKA 




Pada peta berikut, 1 cm 
mempresentarikan 0.5 km 
Jarak dari UIN SUSKA Riau ke 




berapakah jarak sebenarnya 
antara UIN SUSKA Riau dengan 
Giant MTC Panam? 
Penyelesaian: 
1 cm = 0.5 km 
Jarak sebenarnya = 4   0.5 km 
= 2 km 
 
Jadi, jarak sebenarnya antara UIN 
SUSKA Riau dengan Giant MTC 
Panam adalah 2 km 
4 
5. Ibu Sindy membeli dua macam 
apel yaitu apel Fuji dan apel 




 kg dan membeli apel 
hijau seberat  
 
 
 kg. berapakah 





Berat apel Fuji  
 
 
    
Berat apel Hijau = 
 
 
    
Ditanya: 
berapakah berat belanjaan bu 
Sindy? 
Penyelesaian:  
Berat total = Berat ayam ke-
1+Berat ayam ke-2  














Berat total =  
    
 
 


















6. Harga sebuah kamera naik 
20%. Jika harga sebelum 
kenaikan Rp. 8.000.000 maka 
harga kamera saat ini  adalah… 
 
Diketahui: 
Suatu barang naik 20%. 
Harga sebelum kenaikan Rp. 
8.000.000 
Ditanya: 
Harga kamera saat ini adalah? 
Penyelesaian: 
Harga kenaikan  
=                 
=
  
   
              
 =             
 
Harga setelah kenaikan 
=                          
=             
 
Jadi, harga setelah kenaikan adalah 
=             
4 
7. Indeks Massa Tubuh(IMT) 
adalah pengukuran yang 
memperkirakan apakah 
seorang memiliki tubuh yang 
ideal berdasarkan 
perbandingan tinggi dan berat 
badannya. Nilai IMT diberikan 
oleh rumus sebagai berikut.  
   
Diketahui: 
    
 
  
   
dengan b=berat badan (kg) 
t=tinggi badan (m) 
Ditanya: 
Termasuk dalam kategori berat 
badan apakah Amalia?  




    
  





    
 
  
    ;  
dengan b=berat badan (kg) 
t=tinggi badan (m) 
Kategori IMT 







Sangat Gemuk >40 
 
Jika Amalia memiliki tinggi 
badan 160 cm dan berat badan 
60 kg termasuk dalam kategori 
badan apakah Amalia? 
 
    
  
    
 
         
 
Jadi, Amalia memiliki IMT sebesar 
23,4 dan berada dalam kategori 















Proses Pengujian Normalitas dengan Chi Kuadrat 
Langkah 1 :Mencari nilai terbesar, nilai terkecil, rentang, banyak kelas, 
panjang kelas, panjang kelas untuk membuat tabulasi distribusi 
frekunsi. 
Nilai terbesar = 26 
Nilai terkecil  = 1 
Rentangan = Nilai terbesar – Nilai terkecil +1 
= 26 – 1 +1 
= 26 
Banyak kelas (BK) = 1 + 3,3 log n 
   = 1 + 3,3 log (32) 
   = 1 + 3,3 (1,505) 
   = 5,96   6 
No Kode Siswa Skor No Kode Siswa Skor 
1 E-1 8 17 E-17 13 
2 E-2 1 18 E-18 1 
3 E-3 17 19 E-19 25 
4 E-4 6 20 E-20 10 
5 E-5 7 21 E-21 9 
6 E-6 26 22 E-22 1 
7 E-7 1 23 E-23 13 
8 E-8 3 24 E-24 10 
9 E-9 15 25 E-25 14 
10 E-10 19 26 E-26 8 
11 E-11 2 27 E-27 3 
12 E-12 3 28 E-28 5 
13 E-13 5 29 E-29 14 
14 E-14 12 30 E-30 13 
15 E-15 10 31 E-31 12 










        
 
DISTRIBUSI FREKUENSI KELAS EKSPERIMEN 




X1 X12 fX1 fX12 
1 1 – 5 10 3 9 30 90 
2 6 – 10 10 8 64 80 640 
3 11 – 15 8 13 169 104 1352 
4 16 – 20 2 18 324 36 648 
5 21 – 25 1 23 529 23 529 
6 26 – 30 1 28 784 28 784 
  Jumlah  N = 32 ∑    93 ∑  
   1879 ∑    301 ∑   
  4043 
 
Rata-rata (Mean) : 
  
∑   
 
 
   
  
        
Langkah 3 : Mencari simpangan baku (Standard Deviasi) 
  √
  ∑   
   ∑     
       
 √
              
         
 
  √
  ∑   
   ∑     
       
 √
            
   
 
  √
  ∑   
   ∑     
       
 √
     
   
        
Langkah 4 : Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengan cara: 
a. Menemukan batas kelas 









Skor Kiri Ditambah 0,5 
30 30,5 
 
b. Mencari nilai Z-Score 
Z-Score untuk kelas interval dengan rumus:   
             ̅
 
 
   
          
      
       
   
          
      
       
   
           
      
      
   
           
      
      
   
           
      
      
   
           
      
      
   
           
      
      
 




























0,9996   
 









Langkah 5 : Mencari Chi-kuadrat dengan           dengan rumus : 
         ∑
        
  
 
   
 
         ∑
        
  
 
   
 
         
            
      
 
            
      
 
          
     
 
           
      
 
           
      
 
           
      
 
                                                   
                
fh =Luas daerah  N 
                 
                 
                
                 
                 














fh  fo 
x2 
hitung  
0,5 -1,42 0,0778 0,1898 6,0736 10 2,5383 
5,5 -0,62 0,2676 0,2999 9,5968 10 0,0169 
10,5 0,17 0,5675 0,2665 8,528 8 0,0327 
15,5 0,97 0,834 0,1276 4,0832 2 1,0628 
20,5 1,77 0,9616 0,0333 1,0656 1 0,0040 
25,5 2,57 0,9949 0,0047 0,1504 1 4,7993 
30,5 3,37 0,9996       8,4541 
 
Langkah 6 :Membandingkan x2hitung dengan x2tabel 
   Nilai x2tabel dengan          dan        
   Kaidah keputusan: 
Jika                  , maka maka data berdistribusi tidak           
normal 
  Jika                  , maka data berdistribusi normal 
 
Berdasarkan tabel Chi-Kuadrat untuk        dan derajat kebebasan      
          diperoleh x2tabel = 11,07 
ternyata                  , atau              















Proses Pengujian Normalitas dengan Chi Kuadrat 
Langkah 1 :Mencari nilai terbesar, nilai terkecil, rentang, banyak kelas, 
panjang kelas, panjang kelas untuk membuat tabulasi distribusi 
frekunsi. 
Nilai terbesar = 23 
Nilai terkecil  = 1 
Rentangan = Nilai terbesar – Nilai terkecil +1 
= 23- 1 +1 
= 23 
Banyak kelas (BK) = 1 + 3,3 log n 
   = 1 + 3,3 log (31) 
   = 1 + 3,3 (1,491) 
   = 5,92   6 














1 K-1 10 17 K-17 8 
2 K-2 6 18 K-18 8 
3 K-3 5 19 K-19 1 
4 K-4 10 20 K-20 12 
5 K-5 10 21 K-21 11 
6 K-6 23 22 K-22 9 
7 K-7 7 23 K-23 3 
8 K-8 14 24 K-24 6 
9 K-9 8 25 K-25 6 
10 K-10 15 26 K-26 6 
11 K-11 14 27 K-27 3 
12 K-12 20 28 K-28 1 
13 K-13 17 29 K-29 14 
14 K-14 3 30 K-30 9 
15 K-15 10 31 K-31 3 




DISTRIBUSI FREKUENSI KELAS KONTROL 




X1 X12 fX1 fX12 
1 1 - 4 6 2,5 6,25 15 37,5 
2 5 - 8 9 6,5 42,25 58,5 380,25 
3 9 - 12 9 10,5 110,25 94,5 992,25 
4 13 - 16 4 14,5 210,25 58 841 
5 17 - 20 2 18,5 342,25 37 684,5 
6 21-24 1 22,5 506,25 22,5 506,25 
  Jumlah  N = 31 ∑    75 ∑  
   1217,5 ∑     285,5 ∑    
  3441,75 
 
Rata-rata (Mean) : 
  
∑   
 
 
     
  
        
Langkah 3 : Mencari simpangan baku (Standard Deviasi) 
  √
  ∑   
   ∑     
       
 √
                   
         
 
  √
  ∑   
   ∑     
       
 √
                  
   
 
  √
  ∑   
   ∑     
       
 √
     
   
        
Langkah 4 : Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengan cara: 
a. Menemukan batas kelas 











b. Mencari nilai Z-Score 
Z-Score untuk kelas interval dengan rumus:   
             ̅
 
 
   
          
      
       
   
          
      
       
   
          
      
       
   
            
      
      
   
           
      
      
   
           
      
      
   
           
      
      
 






























0,9984   
 









Langkah 5 : Mencari Chi-kuadrat dengan           dengan rumus : 
         ∑
        
  
 
   
 
 
         ∑
        
  
 
   
 
         
          
     
 
           
      
 
           
      
 
           
      
 
           
      
 
           
      
 
                                                   
                
fh =Luas daerah  N 
                
                 
                 
                 
                 














fh  fo 
x2 
hitung  
0,5 -1,67 0,0375 0,1439 4,4609 6 0,5310 
4,5 -0,91 0,1814 0,2629 8,1499 9 0,0887 
8,5 -0,14 0,4443 0,2914 9,0334 9 0,0001 
12,5 0,63 0,7357 0,1735 5,3785 4 0,3533 
16,5 1,40 0,9092 0,0758 2,3498 2 0,0521 
20,5 2,17 0,985 0,0134 0,4288 1 0,7609 
24,5 2,94 0,9984       1,7861 
 
  
Langkah 6 :Membandingkan x2hitung dengan x2tabel 
   Nilai x2tabel dengan          dan        
   Kaidah keputusan: 
Jika                  , maka maka data berdistribusi tidak           
normal 
  Jika                  , maka data berdistribusi normal 
 
Berdasarkan tabel Chi-Kuadrat untuk        dan derajat kebebasan      
          diperoleh x2 tabel = 11,07 
ternyata                  , atau              




HASIL POSTEST KEMAMPUAN  









1 E-1 20 1 K-1 11 
2 E-2 24 2 K-2 7 
3 E-3 26 3 K-3 11 
4 E-4 18 4 K-4 16 
5 E-5 19 5 K-5 14 
6 E-6 25 6 K-6 20 
7 E-7 15 7 K-7 19 
8 E-8 27 8 K-8 18 
9 E-9 26 9 K-9 17 
10 E-10 27 10 K-10 22 
11 E-11 22 11 K-11 16 
12 E-12 24 12 K-12 19 
13 E-13 20 13 K-13 24 
14 E-14 21 14 K-14 19 
15 E-15 19 15 K-15 19 
16 E-16 17 16 K-16 19 
17 E-17 28 17 K-17 21 
18 E-18 25 18 K-18 11 
19 E-19 26 19 K-19 18 
20 E-20 28 20 K-20 17 
21 E-21 25 21 K-21 20 
22 E-22 20 22 K-22 17 
23 E-23 25 23 K-23 18 
24 E-24 26 24 K-24 21 
25 E-25 19 25 K-25 21 
26 E-26 25 26 K-26 19 
27 E-27 28 27 K-27 19 
28 E-28 13 28 K-28 20 
29 E-29 28 29 K-29 23 
30 E-30 17 30 K-30 14 
31 E-31 27 31 K-31 16 















Proses Pengujian Normalitas dengan Chi Kuadrat 
Langkah 1 :Mencari nilai terbesar, nilai terkecil, rentang, banyak kelas, 
panjang kelas, panjang kelas untuk membuat tabulasi distribusi 
frekunsi. 
Nilai terbesar = 28 
Nilai terkecil  = 13 
Rentangan = Nilai terbesar – Nilai terkecil +1 
= 28 – 13 +1 
= 16 
Banyak kelas (BK) = 1 + 3,3 log n 
   = 1 + 3,3 log (32) 
   = 1 + 3,3 (1,505) 
   = 5,96   6 
No Kode Siswa Skor No Kode Siswa Skor 
1 E-1 20 17 E-17 28 
2 E-2 24 18 E-18 25 
3 E-3 26 19 E-19 26 
4 E-4 18 20 E-20 28 
5 E-5 19 21 E-21 25 
6 E-6 25 22 E-22 20 
7 E-7 15 23 E-23 25 
8 E-8 27 24 E-24 26 
9 E-9 26 25 E-25 19 
10 E-10 27 26 E-26 25 
11 E-11 22 27 E-27 28 
12 E-12 24 28 E-28 13 
13 E-13 20 29 E-29 28 
14 E-14 21 30 E-30 17 
15 E-15 19 31 E-31 27 










        
 
DISTRIBUSI FREKUENSI KELAS EKSPERIMEN 




X1  X12 fX1 fX12 
1 13 - 15 2 14 196 28 392 
2 16 - 18 3 17 289 51 867 
3 19 - 21 6 20 400 120 2400 
4 22 - 24 4 23 529 92 2116 
5 25 - 27 12 26 676 312 8112 
6 28 - 30 5 27 729 135 3645 
  Jumlah  N = 32 ∑    127 ∑  
   2819 ∑    738 ∑   
  17532 
 
Rata-rata (Mean) := 
  
∑   
 
 
   
  
         
Langkah 3 : Mencari simpangan baku (Standard Deviasi) 
  √
  ∑   
   ∑     
       
 √
               
         
 
  √
  ∑   
   ∑     
       
 √
             
   
 
  √
  ∑   
   ∑     
       
 √
     
   
        
Langkah 4 : Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengan cara: 
a. Menemukan batas kelas 









Skor Kiri Ditambah 0,5 
30 30,5 
 
b. Mencari nilai Z-Score 
Z-Score untuk kelas interval dengan rumus:   
             ̅
 
 
   
            
      
       
   
            
      
       
   
            
      
       
   
            
      
       
   
            
      
      
   
            
      
      
   
            
      
      
 




























0,9664   
 










Langkah 5 : Mencari Chi-kuadrat dengan           dengan rumus : 
         ∑
        
  
 
   
 
 
         ∑
        
  
 
   
 
         
           
      
 
        
   
 
           
      
 
           
      
 
            
      
 
           
      
 
fh =Luas daerah  N 
                 
                 
                 
                 
                 
                 
337 
 
                                                   
                
 










fh  fo 
x2 
hitung  
12,5 -2,60 0,0047 0,0267 0,8544 2 1,5360 
15,5 -1,86 0,0314 0,1 3,2 3 0,0125 
18,5 -1,12 0,1314 0,2206 7,0592 6 0,1589 
21,5 -0,38 0,352 0,2848 9,1136 4 2,8692 
24,5 0,35 0,6368 0,2253 7,2096 12 3,1830 
27,5 1,09 0,8621 0,1043 3,3376 5 0,8280 
30,5 1,83 0,9664       8,5877 
 
Langkah 6 :Membandingkan x2hitung dengan x2tabel 
   Nilai x2tabel dengan          dan        
   Kaidah keputusan: 
Jika                  , maka maka data berdistribusi tidak           
normal 
  Jika                  , maka data berdistribusi normal 
 
Berdasarkan tabel Chi-Kuadrat untuk        dan derajat kebebasan      
          diperoleh x2tabel = 11,07 
ternyata                  , atau              















Proses Pengujian Normalitas dengan Chi Kuadrat 
Langkah 1 :Mencari nilai terbesar, nilai terkecil, rentang, banyak kelas, 
panjang kelas, panjang kelas untuk membuat tabulasi distribusi 
frekunsi. 
Nilai terbesar = 24 
Nilai terkecil  = 7 
Rentangan = Nilai terbesar – Nilai terkecil +1 
= 24 –  7 + 1 
= 18 
Banyak kelas (BK) = 1 + 3,3 log n 
   = 1 + 3,3 log (31) 
   = 1 + 3,3 (1,491) 
   = 5,92   6 














1 K-1 11 17 K-17 21 
2 K-2 7 18 K-18 11 
3 K-3 11 19 K-19 18 
4 K-4 16 20 K-20 17 
5 K-5 14 21 K-21 20 
6 K-6 20 22 K-22 17 
7 K-7 19 23 K-23 18 
8 K-8 18 24 K-24 21 
9 K-9 17 25 K-25 21 
10 K-10 22 26 K-26 19 
11 K-11 16 27 K-27 19 
12 K-12 19 28 K-28 20 
13 K-13 24 29 K-29 23 
14 K-14 19 30 K-30 14 
15 K-15 19 31 K-31 16 




DISTRIBUSI FREKUENSI KELAS KONTROL 









1 7 - 9 1 8 64 8 64 
2 10 - 12 3 11 121 33 363 
3 13 - 15 2 14 196 28 392 
4 16 - 18 9 17 289 153 2601 
5 19 - 21 13 20 400 260 5200 
6 22 - 24 3 23 529 69 1587 
  Jumlah  N = 31 ∑    93 ∑  
   1599 ∑     551 ∑    
  10207 
 
Rata-rata (Mean) : 
  
∑   
 
 
   
  
         
Langkah 3 : Mencari simpangan baku (Standard Deviasi) 
  √
  ∑   
   ∑     
       
 √
               
         
 
  √
  ∑   
   ∑     
       
 √
             
   
 
  √
  ∑   
   ∑     
       
 √
      
   
        
Langkah 4 : Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengan cara: 
a. Menemukan batas kelas 











b. Mencari nilai Z-Score 
Z-Score untuk kelas interval dengan rumus:   
             ̅
 
 
   
           
      
       
   
           
      
       
   
            
      
       
   
            
      
       
   
            
      
      
   
            
      
      
   
            
      
      
 






























0,9649   
 









Langkah 5 : Mencari Chi-kuadrat dengan           dengan rumus : 
         ∑
        
  
 
   
 
 
         ∑
        
  
 
   
 
         
           
      
 
           
      
 
           
      
 
           
      
 
           
     
 
           
      
 
                                                   
                
fh =Luas daerah  N 
                 
                 
                 
                 
                














fh  fo 
x2 
hitung  
6,5 -3,04 0,0012 0,0117 0,3627 1 1,1198 
9,5 -2,23 0,0129 0,0649 2,0119 3 0,4853 
12,5 -1,42 0,0778 0,1931 5,9861 2 2,6543 
15,5 -0,61 0,2709 0,3084 9,5604 9 0,0328 
18,5 0,20 0,5793 0,262 8,122 13 2,9297 
21,5 1,00 0,8413 0,1236 3,8316 3 0,1805 
24,5 1,81 0,9649       7,4024 
 
  
Langkah 6 :Membandingkan x2hitung dengan x2tabel 
   Nilai x2tabel dengan          dan        
   Kaidah keputusan: 
Jika                  , maka maka data berdistribusi tidak           
normal 
  Jika                  , maka data berdistribusi normal 
 
Berdasarkan tabel Chi-Kuadrat untuk        dan derajat kebebasan      
          diperoleh x2 tabel = 11,07 
ternyata                  , atau              




UJI HOMOGENITAS NILAI POSTEST 































1 E-1 20 1 K-1 11 
2 E-2 24 2 K-2 7 
3 E-3 26 3 K-3 11 
4 E-4 18 4 K-4 16 
5 E-5 19 5 K-5 14 
6 E-6 25 6 K-6 20 
7 E-7 15 7 K-7 19 
8 E-8 27 8 K-8 18 
9 E-9 26 9 K-9 17 
10 E-10 27 10 K-10 22 
11 E-11 22 11 K-11 16 
12 E-12 24 12 K-12 19 
13 E-13 20 13 K-13 24 
14 E-14 21 14 K-14 19 
15 E-15 19 15 K-15 19 
16 E-16 17 16 K-16 19 
17 E-17 28 17 K-17 21 
18 E-18 25 18 K-18 11 
19 E-19 26 19 K-19 18 
20 E-20 28 20 K-20 17 
21 E-21 25 21 K-21 20 
22 E-22 20 22 K-22 17 
23 E-23 25 23 K-23 18 
24 E-24 26 24 K-24 21 
25 E-25 19 25 K-25 21 
26 E-26 25 26 K-26 19 
27 E-27 28 27 K-27 19 
28 E-28 13 28 K-28 20 
29 E-29 28 29 K-29 23 
30 E-30 17 30 K-30 14 
31 E-31 27 31 K-31 16 




A. ANALISIS HOMOGEN KELAS EKSPERIMEN 
 Uji homogenitas yang digunakan adalah uji F. Langkah-langkah uji F 
Langkah 1 : menghitung varians masing-masing kelas dengan rumus 
berikut: 
    √








Varians         
  
DISTRIBUSI FREKUENSI PRETEST SISWA KELAS EKSPERIMEN 
No X F FX X2 FX2 
1 28 5 140 784 3920 
2 27 3 81 729 2187 
3 26 4 104 676 2704 
4 25 5 125 625 3125 
5 24 2 48 576 1152 
6 22 1 22 484 484 
7 21 1 21 441 441 
8 20 3 60 400 1200 
9 19 3 57 361 1083 
10 18 1 18 324 324 
11 17 2 34 289 578 
12 15 1 15 225 225 
13 13 1 13 169 169 
   N = 32 ∑    738 ∑    6083 ∑    17592 
 
Mean variabel X adalah: 




   
  
         
  √
  ∑   
   ∑     
       
 √
               
         
 
  √
  ∑   
   ∑     
       
 √
             





  ∑   
   ∑     
       
 √
     
   
        
Varians                      
B. ANALISIS HOMOGEN KELAS KONTROL 
 Uji homogenitas yang digunakan adalah uji F. Langkah-langkah uji F 
Langkah 1 : menghitung varians masing-masing kelas dengan rumus 
berikut: 
    √








Varians         
  
DISTRIBUSI FREKUENSI PRETEST SISWA KELAS KONTROL 
No X F FX X2 FX2 
1 24 1 24 576 576 
2 23 1 23 529 529 
3 22 1 22 484 484 
4 21 3 63 441 1323 
5 20 3 60 400 1200 
6 19 7 133 361 2527 
7 18 3 54 324 972 
8 17 3 51 289 867 
9 16 3 48 256 768 
10 14 2 28 196 392 
11 11 3 33 121 363 
12 7 1 7 49 49 
   N=31 ∑    546 ∑    4026 ∑    10050 
Mean variabel X adalah: 




   
  
         
  √
  ∑   
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 √
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  √
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 √
     
   
        
Varians                      
Langkah 2 : Menghitung perbandingan varians sepasang kelas dengan rumus: 
        
                
                
 
TABEL NILAI VARIANS 




S                 
N 32 31 
 
        
                
                
 
       
       
        
Langkah 3 : Membandingkan Fhitung dengan Ftabel 
Kriteria pengujian: 
Jika : Fhitung    Ftabel, maka tidak homogen 
Jika : Fhitung    Ftabel, maka homogen 
dkpembilang = n-1 (untuk varians terbesar) 
dkpenyebut = n-1 (untuk varians terkecil) 
Varians terbesar adalah kelas kontrol, maka dkpembilang =             
Varians terkecil adalah kelas kontrol, maka dkpenyebut =             
Pada taraf signifikan         , diperoleh Ftabel = 1,8347 
Karena                           1,8347, maka                 atau 
          1,8347sehingga dapat disimpulkan data nilai postest untuk kelas 
ekaperimen dan kelas kontrol varians-varians nya adalah homogen. 
347 
 
UJI T NILAI POSTEST 































1 E-1 20 1 K-1 11 
2 E-2 24 2 K-2 7 
3 E-3 26 3 K-3 11 
4 E-4 18 4 K-4 16 
5 E-5 19 5 K-5 14 
6 E-6 25 6 K-6 20 
7 E-7 15 7 K-7 19 
8 E-8 27 8 K-8 18 
9 E-9 26 9 K-9 17 
10 E-10 27 10 K-10 22 
11 E-11 22 11 K-11 16 
12 E-12 24 12 K-12 19 
13 E-13 20 13 K-13 24 
14 E-14 21 14 K-14 19 
15 E-15 19 15 K-15 19 
16 E-16 17 16 K-16 19 
17 E-17 28 17 K-17 21 
18 E-18 25 18 K-18 11 
19 E-19 26 19 K-19 18 
20 E-20 28 20 K-20 17 
21 E-21 25 21 K-21 20 
22 E-22 20 22 K-22 17 
23 E-23 25 23 K-23 18 
24 E-24 26 24 K-24 21 
25 E-25 19 25 K-25 21 
26 E-26 25 26 K-26 19 
27 E-27 28 27 K-27 19 
28 E-28 13 28 K-28 20 
29 E-29 28 29 K-29 23 
30 E-30 17 30 K-30 14 
31 E-31 27 31 K-31 16 





Ha :Terdapat perbedaan kemampuan koneksi matematis siswa yang 
mengikuti pembelajaran matematika menggunakan pendekatan Realistic 
Mathematics Education (RME) dengan siswa yang mengikuti 
pembelajaran langsung. 
Ho :Tidak terdapat perbedaan kemampuan koneksi matematis siswa 
yang mengikuti pembelajaran matematika menggunakan pendekatan 
Realistic Mathematics Education (RME) dengan siswa yang mengikuti 
pembelajaran langsung. 
Kriteria yang digunakan jika Ha diterima adalah                
DISTRIBUSI FREKUENSI POSTEST SISWA KELAS EKSPERIMEN 
(VIIA) 
No x x Fx x2 fx2 
1 28 5 140 784 3920 
2 27 3 81 729 2187 
3 26 4 104 676 2704 
4 25 5 125 625 3125 
5 24 2 48 576 1152 
6 22 1 22 484 484 
7 21 1 21 441 441 
8 20 3 60 400 1200 
9 19 3 57 361 1083 
10 18 1 18 324 324 
11 17 2 34 289 578 
12 15 1 15 225 225 
13 13 1 13 169 169 
   N = 32 ∑    738 ∑    6083 ∑    17592 
 
Mean variabel X adalah: 
349 
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DISTRIBUSI FREKUENSI POSTEST SISWA KELAS KONTROL  
(VIIF) 
 
No y f Fy x2 fy2 
1 24 1 24 576 576 
2 23 1 23 529 529 
3 22 1 22 484 484 
4 21 3 63 441 1323 
5 20 3 60 400 1200 
6 19 7 133 361 2527 
7 18 3 54 324 972 
8 17 3 51 289 867 
9 16 3 48 256 768 
10 14 2 28 196 392 
11 11 3 33 121 363 
12 7 1 7 49 49 
   N=31 ∑    546 ∑    4026 ∑    10050 
 
Mean variabel X adalah: 
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Menentukan harga              
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Membandingkan nilai         dan        sebagai berikut. 
                            
Taraf signifikan       , diperoleh nilai             
Karena                atau           , maka Ha diterima dan Ho ditolak dan 
dapat disimpulkan bahwa kedua kelas ini memiliki perbedaan kemampuan 




PENGELOMPOKAN SISWA BERDASARKAN ANGKET  

































1 E-1 70 1 K-1 62 
2 E-2 64 2 K-2 50 
3 E-3 67 3 K-3 60 
4 E-4 56 4 K-4 50 
5 E-5 50 5 K-5 58 
6 E-6 74 6 K-6 73 
7 E-7 60 7 K-7 50 
8 E-8 62 8 K-8 53 
9 E-9 61 9 K-9 89 
10 E-10 55 10 K-10 62 
11 E-11 57 11 K-11 47 
12 E-12 80 12 K-12 84 
13 E-13 49 13 K-13 69 
14 E-14 74 14 K-14 58 
15 E-15 53 15 K-15 80 
16 E-16 81 16 K-16 63 
17 E-17 68 17 K-17 76 
18 E-18 65 18 K-18 80 
19 E-19 66 19 K-19 55 
20 E-20 55 20 K-20 57 
21 E-21 58 21 K-21 63 
22 E-22 63 22 K-22 57 
23 E-23 64 23 K-23 57 
24 E-24 62 24 K-24 62 
25 E-25 66 25 K-25 58 
26 E-26 58 26 K-26 55 
27 E-27 65 27 K-27 57 
28 E-28 50 28 K-28 61 
29 E-29 65 29 K-29 71 
30 E-30 62 30 K-30 70 
31 E-31 71 31 K-31 63 




Nilai terbesar = 89 
Nilai terkecil  = 47 
Rentangan = Nilai terbesar – Nilai terkecil +1 
= 89 – 47 +1 
= 43 
Banyak kelas (BK) = 1 + 3,3 log n 
   = 1 + 3,3 log (63) 
   = 1 + 3,3 (1,799) 
   = 6,93     






         
 









1 47-53 9 50 2500 450 22500 
2 54-60 17 57 3249 969 55233 
3 61-67 21 64 4096 1344 86016 
4 68-74 9 71 5041 639 45369 
5 75-81 5 78 6084 390 30420 
6 82-88 1 85 7225 85 7225 
  7 89-95 1 92 8464 92 8464 
 Jumlah  N = 63 ∑    497 ∑  
  36659 ∑     3969 ∑    
  255227 
Rata-rata (Mean) : 
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Mengelompokkan minat belajar siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen 
berdasarkan tabel kriteria pengelompokan minat belajar siswa berikut.  
Kriteria Minat Belajar Siswa Keterangan 
      ̃     Kelompok Tinggi 
  ̃           ̃     Kelompok Sedang 
      ̃     Kelompok Rendah 
 
Kriteria Minat Belajar Siswa Keterangan 
              
            
Tinggi 
                        
                    
Sedang 
              























PEMBAGIAN SELF REGULATED LEARNING SISWA KELOMPOK 
TINGGI, KELOMPOK SEDANG, KELOMPOK RENDAH 
 
Pengelompokan Siswa Kelas Eksperimen Pengelompokan Siswa  Kelas Kontrol 
Tinggi Sedang Rendah Tinggi Sedang Rendah 
Nama Skor Nama  Skor Nama Skor Nama Skor Nama  Skor Nama Skor 
E-6 74 E-1 70 E-13 49 K-6 73 K-1 62 K-2 50 
E-12 80 E-2 64 E-15 53 K-9 89 K-3 60 K-4 50 
E-14 74 E-3 67 E-28 50 K-12 84 K-5 58 K-7 50 
E-16 81 E-4 56     K-15 80 K-10 62 K-8 53 
    E-5 50     K-17 76 K-13 69 K-11 47 
    E-7 60     K-18 80 K-14 58     
    E-8 62         K-16 63     
    E-9 61         K-19 55     
    E-10 55         K-20 57     
    E-11 57         K-21 63     
    E-17 68         K-22 57     
    E-18 65         K-23 57     
    E-19 66         K-24 62     
    E-20 55         K-25 58     
    E-21 58         K-26 55     
    E-22 63         K-27 57     
    E-23 64         K-28 61     
    E-24 62         K-29 71     
    E-25 66         K-30 70     
    E-26 58         K-31 63     
    E-27 65         
  
    
    E-29 65             
    E-30 62           
  
      
    E-31 71               








 NILAI POSTTEST BERDASARKAN MINAT BELAJAR  














E-6 25 E-1 20 E-13 20 
E-12 24 E-2 24 E-15 19 
E-14 21 E-3 26 E-28 13 
E-16 17 E-4 18     
    E-5 19     
    E-7 15     
    E-8 27     
    E-9 26     
    E-10 27     
    E-11 22     
    E-17 28     
    E-18 25     
    E-19 26     
    E-20 28     
    E-21 25     
    E-22 20     
    E-23 25     
    E-24 26     
    E-25 19     
    E-26 25     
    E-27 28     
    E-29 28     
    E-30 17     
    E-31 27     










NILAI POSTTEST BERDASARKAN MINAT BELAJAR  













K-6 20 K-1 11 K-2 7 
K-9 17 K-3 11 K-4 16 
K-12 19 K-5 14 K-7 19 
K-15 19 K-10 22 K-8 18 
K-17 21 K-13 24 K-11 16 
K-18 11 K-14 19     
    K-16 19     
    K-19 18     
    K-20 17     
    K-21 20     
    K-22 17     
    K-23 18     
    K-24 21     
    K-25 21     
    K-26 19     
    K-27 19     
    K-28 20     
    K-29 23     
    K-30 14     
















MINAT BELAJAR SISWA (B1 B2 B3) 







25 20 20 
  
625 400 400 
  
24 24 19 576 576 361 




























87 599 52 738 1931 14731 930 17592 










20 11 7 
  
400 121 49 
  
17 11 16 289 121 256 
19 14 19 361 196 361 
19 22 18 361 484 324 
























107 363 76 546 1411 6831 666 8908 
Jumlah 194 962 128 1284 3342 21562 1596 26500 
 
1. Dari tabel dapat diketahui 
                
                    
                     
                   
                    
                     
                           
              
 
2. Perhitungan derajat kebebasan      
                    
                      
                        
                 
                 
                                
 
3. Perhitungan jumlah kuadrat      
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4. Perhitungan rata-rata kuadrat      
    
   
      
  
      
  
       
    
    
   
      
 
      
 
              
 
    
   
      
 
      
 
        
         
     
    
       
 
      
 
       
 
5. Perhitungan F ratio 
   
   
   
 
      
     
       
   
   
   
 
      
     
      
    
    
   
 
     
     
       
 
TABEL RINGKASAN  HASIL ANOVA DUA JALAN 
SUMBER 
VARIANSI 
               
Antar A                            
Antar B                           
Interaksi                               
Dalam                      





SOAL KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS (PRA RISET) 
Nama Sekolah : SMPN 7 Tambang 
Kelas / Semester : VII/I 
Jumlah soal  : 3  BUTIR SOAL 
Alokasi Waktu : 1 x 40 Menit 
 
Petunjuk: 
1. Bacalah doa sebelum mengerjakan soal, agar apa yang akan dikehendaki 
dapat tercapai. 
2. Pahami, kemudian kerjakan soal dibawah ini dengan jujur dan cermat 
3. Kerjakan soal yang dianggap mudah terlebih dahulu. 
4. Jika ada soal yang kurang jelas, silahkan tanyakan pada pengawas. 
5. Periksalah lembar jawaban sebelum dikumpulkan. 
 
Kerjakan soal soal berikut ini: 
1. Pak Badu dipercayakan oleh temannya untuk menjual rumah dengan 
mendapat komisi 8% dari hasil penjualan rumah tersebut. Jika harga 
penjualan rumah adalah Rp. 80.000.000, berapakah komisi yang didapat 
pak Badu? 
2. Ani membeli beberapa alat tulis yaitu 4 buah buku tulis seharga 
Rp.4000/buah, 1 lusin pena seharga Rp.3000/buah dan 1 buah kotak pensil 
seharga Rp11.000. jika Ani membayar dengan selembar uang 
100.000,berapakah uang kembalian Ani? 
3. Dalam lomba tolak peluru, Andi melempar sejauh (10 
 
 
) m, sedangkan 
Andi melempar sejauh (10 
 
 
) m. Siapakah antara kedua anak yang 




ALTERNATIF JAWABAN SOAL PRARISET 
KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS 
Alokasi Waktu : 40 Menit 
Kelas/Semester : VII/ 1 (Ganjil) 
Materi  : Bilangan 
 
No Soal Penyelesaian Skor 
Maks 
1 Pak Badu dipercayakan oleh 
temannya untuk menjual rumah 
dengan mendapat komisi 8% dari 
hasil penjualan rumah tersebut. 
Jika harga penjualan rumah 
adalah Rp. 80.000.000, 




Komisi = 8% dari hasil jual rumah. 
Harga Jual rumah = 
Rp.80.000.000. 
Ditanya: Berapa komisi yang 
didapat pak badu 
Penyelesaian: 
Komisi =8%  Rp.80.000.000 
        =Rp.6.400.000    
Jadi, komisi yang didapat Pak Badu 
adalah =Rp.6.400.000 
4 
2 Ani membeli beberapa alat tulis 
yaitu 4 buah buku tulis seharga 
Rp.4000/buah, 1 lusin pena 
seharga Rp.3000/buah dan 1 buah 
kotak pensil seharga Rp11.000. 
jika Ani membayar dengan 
selembar uang 100.000, 
berapakah uang kembalian Ani? 
 
Diketahui: 
Harga 1 buku t ulis = Rp. 4.000. 
Harga 1 pena = Rp. 3.000. 
Harga 1 kotak pensil = Rp. 11.000. 
Membayar dengan uang selembar 
uang Rp.20.000 
Ditanya: 




= (Rp. 4.000   )+ (Rp. 









=Rp. 100.000 - Rp. 63.000 
=Rp. 37.000 
  
Jadi, Uang kembalian yang di dapat 
Ani adalah Rp. 37.000 
3 Dalam lomba tolak peluru, Andi 








) m. Siapakah antara kedua 
anak yang melempar paling jauh? 
 
Diketahui: 
Andi melempar sejauh     
 
 
  m 
Budi melepar sejauh (   
 
 
) m  
Ditanya: 
Siapakah antara kedua anak 
tersebut yang melempar paling 
jauh? 
Penyelesaian: 
Lemparan Andi     
 
 




Lemparan Budi     
 
 






















Lemparan Andi  Lemparan Budi 
Jadi, antara kedua anak tersebut 






HASIL TES PRA RISET KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS 
Siswa 
Soal 
1 2 3 
S1 0 0 0 
S2 1 2 0 
S3 0 0 0 
S4 0 1 0 
S5 0 2 3 
S6 1 0 3 
S7 0 4 2 
S8 1 0 1 
S9 1 4 1 
S10 1 1 2 
S11 2 4 1 
S12 1 1 2 
S13 0 0 3 
S14 2 0 0 
S15 2 0 0 
S16 0 3 1 
S17 1 0 0 
S18 1 1 2 
S19 0 1 0 
S20 1 1 2 
S21 1 1 0 
S22 0 0 2 
S23 1 0 1 
S24 0 4 0 
S25 0 0 0 
S26 1 2 0 
S27 0 1 1 
S28 2 1 0 
S29 0 1 3 
S30 0 0 1 
JUMLAH 20 35 31 
point maksimal 120 120 120 
Presentase keberhasilan 17% 29% 26% 






Soal 1 : Indikator 1  yaitu hubungan antar topik matematika  
Soal 2 : Indikator 3 yaitu menerapkan matematika dalam kehidupan sehari-hari 
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Yang bertanda tangandibawah ini, Kepala SMP NegeiT Tambangmereraogkan bahwa saudari ;
Nama : FEMILDA EKA WULANDARI
NIM : 11515200182
Program Studi . Pendidikan Matematika
Alamat : Pekanbaru
Mahasiswa tersebut benar-benar telah melaksanakan kegiatan Penelitian / Riset di SMP Negeri 7
Tambang, pada tanggal ; 15 Juli 2019 s/d 13 Agustus 2A19. Dengan judul penelitian .
..PENGARIIH PEIYERAPAN PENDEKATAN REALISTIC MATI{IIMATICS EI}UCATION
(RD,M) TERHADAP KEMAMPUAN KOIYEKSI MATEMATIS DTfiNJAU I}ARI MINAT
BELAJAR SISWA SMP/}ITS"
Demikianlah surat keterangan ini kami buat dengan ssbenar-benarnya, agar dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
FEMILDA EKA WULANDARI, lahir di Pekanbaru, 
Riau, pada tanggal 4 Januari 1997. Anak ke-1 dari 3 
bersaudara, dari pasangan Ayahanda Gustana Peri dan 
Ibunda Karmila Sari. Pendidikan formal yang ditempuh 
oleh penulis adalah SD Negeri 026 Tampan, Pekanbaru, 
lulus pada tahun 2009. Kemudian melanjutkan pendidikan 
di SMP Negeri 23 Pekanbaru, lulus pada tahun 2012. Setelah itu penulis 
melanjutkan pendidikan di SMA Negeri 12 Pekanbaru, dan lulus pada tahun 2015. 
Kemudian pada tahun 2015, penulis melanjutkan pendidikan ke Perguruan Tinggi 
Negeri dengan mengambil Jurusan Pendidikan Matematika, Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
Sebagai tugas akhir perkuliahan, penulis melaksanakan penelitian 
eksperimen pada bulan Juni 2019 di SMP Negeri 7 Tambang dengan judul 
Pengaruh Penerapan Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 
terhadap Kemampuan Koneksi Matematis ditinjau dari Minat Belajar Siswa 
Sekolah Menengah Pertama di Kampar. Penulis dinyatakan lulus pada sidang 
munaqasyah tanggal 12 Rabiul Akhir 1441 H/ 9 Desember 2019 M dengan IPK 
terakhir 3,50 dan predikat Sangat Memuaskan. Dengan demikian penulis berhak 
menyandang gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.). 
